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Resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa akan menjadikannya 

memiliki kemampuan untuk bertahan terhadap kondisi-kondisi akademik yang 

tidak diharapkan terjadi pada dirinya dengan melakukan improvisasi, penyesuaian 

diri, dan merespon secara positif, sehingga mampu untuk menghadapi, mencegah, 

meminimalkan dan bahkan menghilangkan dampak-dampak negatif yang 

mungkin terjadi. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh school 

engagement, religiusitas, dan teman sebaya terhadap resiliensi akademik dan 

peran locus of control dalam memoderasi pengaruh school engagement, 

religiusitas, dan teman sebaya terhadap resiliensi akademik mahasiswa. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif dengan 

pengujian hipotesis (hypothesis study). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 

akuntansi dan pendidikan akuntansi universitas negeri se-Kota Semarang 

angkatan 2019 dengan latar belakang SMA IPS. Jumlah sampel sebanyak 187 

mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dengan voluntary sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif dan Moderated Regression Analysis (MRA). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan resiliensi akademik dalam kategori 

tinggi, school engagement dalam kategori tinggi, religiusitas dalam kategori 

sangat tinggi, teman sebaya dalam kategori mendukung, dan locus of control 

dalam kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial school 

engagement, religiusitas, dan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap resiliensi akademik. Kemudian, locus of control secara signifikan dapat 

memperkuat pengaruh school engagement terhadap resiliensi akademik namun 

tidak dapat memperkuat pengaruh religiusitas dan teman sebaya terhadap 

resiliensi akademik.  

Simpulan penelitian ini parsial school engagement, religiusitas, dan teman 

sebaya berpengaruh terhadap resiliensi akademik. Sedangkan, locus of control 

dapat memoderasi school engagement terhadap resiliensi akademik dan tidak 

dapat memoderasi religiusitas dan teman sebaya terhadap resiliensi akademik. 

Saran yang diajukan adalah mahasiswa diharapkan antusias dalam meningkatkan 

wawasan akademik, membentuk dan memperbanyak diskusi kelompok dalam 

pembelajaran, bertanya dan mencari bantuan bila menghadapi kesulitan akademik, 

membuat rencana dan evaluasi belajar, mampu bersabar ketika menghadapi 

masalah akademik, tidak mudah menyerah dan panik ketika menghadapi 

permasalahan akademik, serta senantiasa berpikir positif.   
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ABSTRACT 

Rufaida. 2020. The Effect of School Engagement, Religiousity, and Peers on 

Students’ Academic Recilience with Locus of Control as Moderation Variabeles. 

Thesis. Department of Economic Education. Faculty of Economics. Universitas 

Negeri Semarang. Advisor is Ratieh Widhiastuti, S.Pd., M.Si. 

 

Keywords: academic resilience, school engagement, religiousity, peers, locus of 

control. 

 

Academic resilience owned by students will make them to have the ability 

to withstand with academic conditions that are not expected to occured in them by 

improvising, adjusting, and responding positively, so as to be able to face, 

prevent, minimize and even eliminate the negative impacts that might happen. 

This study aims to examine the effect of school engagement, religiosity, and peers 

on academic resilience and the role of locus of control in moderating the influence 

of school engagement, religiosity, and peers on student academic resilience. 

This quantitative research also adopted hypothesis testing (hypothesis 

study). The population of this research is the students from accounting and 

accounting education major the year of 2019 with a background on Social Science 

of Senior High School Students. The number of samples is 187 students. The 

sampling technique was voluntary sampling. The data collection method used a 

questionnaire. The data analysis technique used was descriptive statistical analysis 

and Moderated Regression Analysis (MRA).  

Descriptive analysis results showed academic resilience in the high 

category, school engagement in the high category, religiosity in the very high 

category, peers in the support category, and locus of control in the high category. 

The results showed that partially school engagement, religiosity, and peers had a 

positive and significant effect on academic resilience. Then, locus of control could 

significantly strengthen the effect of school engagement on academic resilience 

but cannot strengthen the influence of religiosity and peers on academic 

resilience. 

This study concludes that partial school engagement, religiosity, and peers 

affect academic resilience. Meanwhile, locus of control can moderate school 

engagement towards academic resilience and cannot moderate religiosity and 

peers towards academic resilience. The suggestions put forward are that students 

are expected to be enthusiastic in increasing academic insight, forming and 

increasing group discussions in learning, asking questions and seeking help when 

facing academic difficulties, making plans and learning evaluations, being able to 

be patient when facing academic problems, and always thinking positively.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tujuan pendidikan nasional yang tertera dalam UU No. 20 Tahun 2003 

membutuhkan resiliensi sebagai kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 

untuk mengembangkan potensi. Pada langkah awal mengembangkan potensi, 

peserta didik akan dihadapkan dengan kondisi-kondisi tidak menyenangkan, serta 

tidak terwujudnya tingkat keselerasan antara tuntutan dari dalam diri dengan apa 

yang diharapkan oleh lingkungan. Oleh sebab itu, peserta didik memerlukan 

resiliensi yang akan menjadikan peserta didik mampu untuk beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan kondisi yang tidak diharapkan, serta pada akhirnya 

akan mampu mengembangkan potensinya.  

Menurut Septia (2018) resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dan 

beradaptasi bila terjadi sesuatu yang merugikan dalam hidupnya. Selanjutnya 

Masten (2014) menyatakan bahwa resiliensi merupakan payung konseptual yang 

mencakup banyak konsep terkait dengan pola adaptasi positif dalam hal 

kemampuan individu dalam mengatasi kesulitan hidup. Sedangkan Foy et al., 

(2011) berpendapat bahwa resiliensi umumnya mengacu pada kemampuan 

manusia untuk menahan tantangan yang menegangkan dan mempertahankan atau 

mendapatkan kembali fungsi normal. Seseorang yang resilien akan dapat 

mengembangkan kompetensi sosial, akademis, dan vokasional sekalipun berada di 

tengah kondisi stres hebat yang inheren dalam kehidupan dunia dewasa ini 

(Desmita, 2010). 
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Pentingnya resiliensi menjadikan peserta didik cenderung easygoing dan 

mudah bersosialisasi, memiliki keterampilan berpikir yang baik (keterampilan 

sosial dan kemampuan menilai sesuatu), memiliki dukungan dari orang di sekitar, 

memiliki satu atau lebih bakat atau kelebihan, yakin pada diri sendiri, dan percaya 

pada kemampuannya dalam mengambil keputusan, serta memiliki spiritualitas 

atau religiusitas (Utami, 2017). Salah satu bentuk adaptasi atau penyesuaian diri 

di lingkungan pendidikan yang memerlukan resiliensi dialami oleh mahasiswa 

baru. Mahasiswa baru akan dihadapkan dengan ketegangan-ketegangan, konflik-

konflik, dan frustasi-frustasi di lingkungan barunya. Mereka harus mampu 

menyelaraskan harapan dari lingkungannya dengan tuntutan dalam dirinya. 

Resiliensi di lingkungan pendidikan yang perlu dimiliki mahasiswa baru disebut 

resiliensi akademik. Resiliensi akademik diartikan sebagai kapasitas individu 

untuk beradaptasi dengan situasi akademik, dengan merespon secara sehat dan 

produktif untuk memperbaiki diri sehingga mampu menghadapi dan mengatasi 

tuntutan akademik (Satyaninrum, 2014).  

Beberapa hambatan atau kesulitan dalam proses adaptasi akademik yang 

ditemukan pada mahasiswa akuntansi dan pendidikan akuntansi melalui observasi 

awal berupa wawancara yang dilakukan pada 30 orang mahasiswa akuntansi dan 

pendidikan akuntansi Universitas Negeri Semarang dan Universitas Diponegoro 

pada tanggal 1-7 Oktober 2019  tersaji dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Observasi Awal Permasalahan Resiliensi Akademik 

No. Kategori resiliensi Permasalahan 
Jumlah 

Mahasiswa 

1. 

 

Ketekunan  Tidak terbiasa menggunakan istilah 

akuntansi berbahasa inggris  
22 

Kesulitan memahami materi jurnal 

penyesuaian 
15 

Kesulitan memahami buku 

perkuliahan yang direkomendasikan 

dosen 

20 

2. Refleksi dan 

adaptasi mencari 

bantuan 

Belum memiliki teman akrab dalam 

rombel 
9 

Tidak berani bertanya pada dosen 

ketika tidak memahami materi 
17 

3. Dampak negatif 

dan respon emosi 

Mengalami kepanikan ketika hasil 

kerjanya berbeda dengan hasil kerja 

mahasiswa lulusan SMK Akuntansi 

23 

Ingin pindah jurusan 3 

Sumber: Data hasil observasi mahasiswa akuntansi dan pendidikan akuntansi 

universitas negeri se-Kota Semarang angkatan 2019 dengan latar belakang SMA 

IPS 

Berdasarkan Tabel 1.1 tentang hambatan atau kesulitan yang dialami 

mahasiswa akuntansi dan pendidikan akuntansi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 22 mahasiswa yang kesulitan memahami materi karena belum terbiasa 

menggunakan istilah akuntansi berbahasa inggris yang belum pernah diperoleh 

sebelumnya. Selain itu, terdapat 15 mahasiswa yang kesulitan memahami materi 

jurnal penyesuaian, dan 20 mahasiswa yang kesulitan memahami buku 

perkuliahan yang direkomendasikan dosen. Selain hambatan atau kendala 

kemampuan memahami materi, mahasiswa juga mengalami hambatan yang 

berkaitan dengan individu di luar dirinya.  

Sembilan dari 30 mahasiswa yang diwawancarai belum memiliki teman 

akrab yang bisa membantu individu memahami materi dan mengerjakan 

pekerjaannya. Sejumlah 17 dari 30 mahasiswa juga merasa takut ketika akan 
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bertanya pada dosen di dalam dan di luar kelas karena khawatir dianggap tidak 

mampu memahami penjelasan yang telah diberikan. Kepanikan juga dirasakan 23 

dari 30 mahasiswa ketika hasil lembar jawab yang dimiliki berbeda dengan hasil 

lembar jawab mahasiswa lulusan SMK Akuntansi yang merupakan teman sebaya 

individu. Kepanikan ini muncul karena berkurang atau hilangnya rasa percaya 

diri mahasiswa dan mengakibatkan mahasiswa merasa semua pekerjaannya salah 

dan hancur. 

Hal lain yang ditemukan dalam observasi awal adalah terdapat tiga 

mahasiswa yang kesulitan memahami materi akuntansi sehingga merasa salah 

mengambil program studi dan menginginkan untuk pindah program studi, serta 

berencana mengulang mengikuti seleksi masuk perguruan tinggi di tahun 

berikutnya. Selain wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa, peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap dosen pengampu mata kuliah pengantar 

akuntansi yang menyatakan bahwa proses penyampaian materi kepada 

mahasiswa lulusan SMA IPS perlu dilakukan dengan pelan, disertai dengan 

pengulangan dan penekanan. Berdasarkan temuan-temuan ini, perlu adanya 

antisipasi agar mahasiswa baru lulusan SMA IPS mampu bertahan menghadapi 

hambatan-hambatan dan mengembangkan diri di lingkungan barunya. 

 Teori resiliensi oleh Kumpfer (2005) menyatakan bahwa seseorang yang 

menghadapi stres atau tantangan akan mengalami proses kerja resiliensi yang 

merupakan proses transaksional antara individu dengan lingkungannya. Pada 

kerangka kerja resiliensi, proses resiliensi dimulai dari hadirnya stresor atau 

tantangan, yang selanjutnya berinteraksi dengan lingkungan eksternal individu 
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dan menyebabkan adanya proses transaksional antara individu dengan 

lingkungannya. Berikutnya, pada proses dalam diri individu akan melibatkan 

faktor internal resilisensi seperti spiritual individu, kognitif, sosial/perilaku, fisik, 

dan emosional/kompetensi afektif sehingga yang pada akhirnya, terjadi proses 

ketahanan atau resiliensi dengan menghasilkan adaptasi yang berhasil ataupun 

yang tidak berhasil. 

 Kerangka kerja resiliensi Kumpfer (2005) menyebutkan bahwa faktor 

eksternal yang mempengaruhi proses resiliensi adalah keluarga, budaya, 

komunitas, sekolah, dan teman sebaya. Peneliti memilih variabel teman sebaya 

sebagai variabel independen yang mempengaruhi resiliensi karena teman sebaya 

merupakan lingkungan yang paling sering ditemui mahasiswa dalam 

menunjukkan perhatian, penghargaan, maupun bantuan pada individu dalam 

kegiatan akademiknya. Teman sebaya merupakan orang dengan tingkat usia atau 

tingkat kematangan yang kurang lebih sama (Santrock, 2007). Menurut Lufitasari 

(2015) lingkungan teman sebaya berfungsi sebagai tempat untuk belajar bergaul 

dan menyesuaikan diri dengan orang lain, memperkenalkan kebudayaan dan 

kehidupan masyarakat yang lebih luas, dan memberikan pengalaman dan 

pengetahuan baru yang tidak didapat dalam keluarga. 

 Pengalaman dan pengetahuan yang didapat oleh mahasiswa dari teman 

sebayanya dapat disebut dengan budaya teman sebaya. Budaya teman sebaya yang 

positif dapat digunakan untuk mengubah tingkah laku dan nilai-nilai individu 

(Laursen, 2005). Teman sebaya yang positif dapat digunakan untuk mengubah 

tingkah laku seseorang ke arah yang lebih baik. Maka, semakin mendukung teman 
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sebaya dalam kegiatan pembelajaran akan meningkatkan resiliensi akademik 

individu. Berdasarkan penelitian dari Kartika et al. (2016) menyatakan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

resiliensi akademik. Penelitian serupa juga dikemukakan oleh Muhammad et al. 

(2013) bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap resiliensi siswa SMA di Banda Aceh. Sedangkan, penelitian dari Maria 

(2017) menyatakan bahwa dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

resiliensi akademik mahasiswa.  

 Hubungan yang positif antara seorang individu dengan teman sebaya 

diasosiasikan dengan penyesuaian individu yang positif. Ketika hubungan 

individu dengan teman sebayanya baik, akan berpengaruh baik pada kemampuan 

individu untuk menyesuaikan diri di lingkungannya. Melalui interaksi dengan 

teman sebaya, individu akan belajar memecahkan pertentangan-pertentangan atau 

permasalahan. Teman sebaya juga berperan memberikan dorongan dan motivasi 

serta bantuan pada individu untuk menyelesaikan kesulitan yang dihadapinya. Hal 

ini, menjadikan individu mampu meningkatkan resiliensi yakni kemampuannya 

menghadapi kesulitan. 

 Selain faktor eksternal yang mempengaruhi proses resiliensi, teori 

resiliensi oleh Kumpfer (2005) juga menyebutkan faktor internal yang 

mempengaruhi proses resiliensi, yakni spiritual individu, kognitif, sosial/perilaku, 

fisik, dan emosional/kompetensi afektif. Faktor spiritual dalam penelitian ini 

diwakili oleh variabel religiusitas. Religiusitas sebagai sistem kepercayaan 

berfungsi untuk memotivasi individu dan menciptakan arah untuk upaya mereka 
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dalam menyelesaikan masalah atau tantangan (Kumpfer, 2005). Menurut Foy et 

al. (2011) religiusitas memiliki peran penting dalam strategi penyelesaian masalah 

seseorang. Strategi penyelesaian masalah dengan agama yang positif secara 

konsisten menunjukkan hubungan yang kuat dan positif untuk penyesuaian 

individu setelah krisis (Foy et al., 2011). 

Penelitian oleh Hasanah (2018) yang menyatakan bahwa religiusitas 

berpengaruh positif terhadap resiliensi. Sedangkan, penelitian oleh Davino (2013) 

dan Lucia & Kurniawan (2017) menunjukkan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap resiliensi. Seseorang dengan religiusitas yang tinggi akan 

dapat mensejahterakan dirinya dengan bersyukur dan menerima keadaan, serta 

memiliki tujuan dan arah dalam menjalani kehidupan (Fitriani, 2016). 

Kepercayaan atau keyakinan bahwa segala hal yang terjadi adalah pemberian 

Tuhan akan memberikan alternatif pilihan yang positif dalam bersikap ketika 

individu mengalami kesulitan atau menghadapi tantangan, seperti bersabar ketika 

menghadapi masalah, bersyukur ketika telah mampu menyelesaikan masalah, 

ataupun selalu berusaha melakukan yang terbaik. Hal tersebut menyebabkan 

individu memiliki kemampuan mengatur tuntutan-tuntutan dalam hidup sehingga 

dapat mengembangkan potensi diri dan lebih tangguh dalam menghadapi 

kesulitan (Fitriani, 2016).  

Faktor internal lain yang mempengaruhi resiliensi adalah kognitif, 

sosial/perilaku, dan emosional/kompetensi afektif (Kumpfer, 2005). Faktor 

kognitif, perilaku, dan emosional dalam penelitian ini diwakili oleh variabel 

school engagement. School engagement atau keterlibatan siswa merupakan 
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intensitas tingkah laku, kualitas emosi, dan usaha pribadi dari keterlibatan siswa 

secara aktif dalam aktifitas pembelajaran (Reeve, 2006). Semakin tinggi 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran akan dapat meningkatkan 

pengalaman mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dan permasalahan 

akademiknya. Selain itu, keterlibatan mahasiswa juga dapat meningkatkan 

kemampuan refleksi mahasiswa terhadap kegiatan belajarnya, sehingga 

mahasiswa secara bertahap akan menjadi semakin tenang dan tidak mudah putus 

asa dalam menyelesaikan permasalahan atau tantangan akademik yang 

dialaminya. Hal ini sejalan dengan penelitian Satyaninrum (2014) yang 

menyatakan bahwa school engagement berpengaruh positif signifikan terhadap 

resiliensi akademik remaja. Sedangkan, penelitian lain oleh Jones & Lafreniere 

(2014) menyebutkan bahwa school engagement tidak berpengaruh terhadap 

resiliensi. 

Inkonsistensi hasil penelitian berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi 

resiliensi juga terjadi pada penelitian menurut Satyaninrum (2014) yang 

menunjukkan bahwa internal locus of control tidak berpengaruh terhadap 

resiliensi akademik siswa. Sedangkan, penelitian (Kronborg et al., 2018) 

menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki internal locus of control lebih tinggi 

maka akan memiliki resiliensi yang lebih baik bila dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki fokus external locus of control. 

 Atas dasar inkonsistensi hasil penelitian pada faktor-faktor resiliensi, 

peneliti merasa tertarik untuk menjadikan locus of control sebagai variabel 

moderasi. Pemilihan locus of control sebagai variabel moderasi karena locus of 
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control melekat pada diri individu berkaitan dengan pengambilan keputusan 

maupun sikap individu terhadap situasi yang dihadapinya. Seseorang yang 

mempercayai dirinya memiliki kendali atas hidup mereka, lebih mungkin untuk 

mengatasi kesulitan dan menunjukkan perkembangan yang sehat dan positif 

dibanding dengan seseorang yang percaya bahwa sebagian besar nasibnya 

dikendalikan oleh pihak luar (Driscoll, 2000). Selain itu, pemilihan locus of 

control sebagai variabel moderasi didukung pula dengan adanya hubungan yang 

signifikan antara locus of control dengan resiliensi akademik (Norouzinia et al., 

2018). 

Peneliti berasumsi bahwa seseorang dengan dominasi locus of control 

internal dapat memperkuat hubungan school engagement dengan resiliensi 

akademik karena internal locus of control berperan menambah keyakinan 

individu bahwa hasil akademik yang didapatkannya merupakan buah dari usaha 

yang dilakukannya. Hal ini akan memperkuat usaha mahasiswa untuk terlibat 

dalam kegiatan atau proses pembelajaran di perkuliahan. Menurut Driscoll (2000) 

seseorang yang mempercayai dirinya memiliki kendali terhadap hidup mereka 

akan mampu untuk mengatasi kesulitan dan menunjukkan perkembangan yang 

sehat dan positif. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki internal locus of 

control dominan dan diimbangi dengan school engagement yang tinggi maka akan 

berpengaruh terhadap resiliensi akademik yang juga tinggi.  

Di sisi lain, seseorang yang memiliki dominasi locus of control eksternal 

akan dapat memperlemah hubungan school engagement dengan relisiliensi 

akademik. Hal ini disebabkan karena individu mempercayai bahwa dirinya tidak 
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memiliki kendali atas kejadian-kejadian yang menimpanya. Sehingga, 

mengakibatkan keterlibatan mahasiswa pada kegiatan atau proses perkuliahan 

cenderung apa adanya atau kurang serius. Selanjutnya, hal ini akan menjadikan 

school engagement mahasiswa rendah dan mengakibatkan resiliensi akademik 

juga rendah. 

Locus of control dinilai dapat memperkuat ataupun memperlemah 

hubungan religiusitas dengan resiliensi akademik karena locus of control internal 

akan memperkuat konsep/nilai yang ada dalam agama, bahwa Tuhan tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri (QS Ar-rad: 11). Ayat ini sejalan dengan pengertian internal locus of 

control bahwa konsekuensi yang akan terjadi baik itu berupa penghargaan atau 

hukuman merupakan hasil dari faktor dalam diri individu. Locus of control akan 

memperkuat religiusitas individu sehingga mampu memperoleh hasil yang lebih 

baik dari waktu ke waktu dan mampu menghadapi kondisi-kondisi yang tidak 

diharapkan dengan meningkatkan keyakinan terhadap kebijaksanaan Tuhan dan 

bahwa Tuhan tidak akan menelantarkan hamba-Nya yang telah berusaha sehingga 

meningkatkan resiliensi akademiknya.  

Di sisi lain, seseorang dengan dominasi external locus of control akan 

mayakini bahwa keberhasilan yang didapat merupakan keberuntungan atau nasib 

baik yang diberikan oleh Tuhan sehingga hasil yang diperoleh dari waktu ke 

waktu tidak dijadikan bahan evaluasi atau refleksi diri untuk meningkatkan 

keyakinan terhadap kebijaksanaan Tuhan bahwa Dia tidak akan menelantarkan 
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hamba-Nya yang telah berusaha. Sehingga, external locus of control tidak mampu 

meningkatkan religiusitasnya yang akan mempengaruhi resiliensi akademik.  

Selain memperkuat atau memperlemah hubungan school engagement dan 

religiusitas terhadap resiliensi akademik, locus of control juga diasumsikan 

mampu memperkuat atau memperlemah hubungan teman sebaya terhadap 

resiliensi akademik. Mahasiswa dengan locus of control internal diasumsikan 

akan mampu memperkuat hubungan teman sebaya dengan resiliensi akademik 

karena ketika individu menjalin hubungan sosial dengan teman sebayanya perlu 

diimbangi dengan usaha untuk mengidentifikasi dan bekerja sama agar proses 

interaksi mampu memberikan dampak yang positif. Keyakinan bahwa individu 

memiliki kendali atas kejadian yang menimpa dirinya termasuk pada proses 

pertemanan akan menjadikan individu mampu untuk menyesesuaikan diri secara 

positif dengan lingkungan barunya. Hal ini menyebabkan individu memiliki 

kemampuan merespon secara positif kondisi-kondisi yang tidak diharapkan dalam 

proses penyesuaian diri pada proses akademik dan mampu meningkatkan 

resiliensi akademik mahasiswa.  

Sebaliknya, individu dengan locus of control eksternal akan meyakini 

bahwa dirinya tidak memiliki kendali atas kejadian yang dialaminya, sehingga 

menjadikan proses penyesuaian diri individu bergantung pada kondisi pertemanan 

individu tanpa ada upaya memperbaiki kondisi-kondisi yang tidak diharapkan. 

Hal ini mengakibatkan individu tidak mampu mengidentifikasi dan bekerja sama 

dengan teman sebayanya dan tidak memberikan dampak yang positif pada 
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pertemanannya sehingga menjadikan resiliensi akademik mahasiswa lebih sulit 

dicapai. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

meneliti pengaruh school engagement, religiusitas, dan teman sebaya terhadap 

resiliensi dengan locus of control sebagai variabel moderasi. Maka, ditetapkan 

penelitian dengan judul “PENGARUH SCHOOL ENGAGEMENT, 

RELIGIUSITAS, DAN TEMAN SEBAYA TERHADAP RESILIENSI 

AKADEMIK MAHASISWA DENGAN LOCUS OF CONTROL SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, berikut beberapa 

masalah yang diidentifikasi: 

1. Terdapat kendala atau kesulitan yang dirasakan mahasiswa lulusan SMA IPS 

dalam proses belajar pada mata kuliah konsentrasi akuntansi 

2. Perbedaan pendekatan pembelajaran yang perlu dilakukan dosen pengampu 

mata kuliah konsentrasi akuntansi pada mahasiswa lulusan SMA IPS 

3. Faktor internal yang mempengaruhi resiliensi seperti regulasi diri (Poerwanto 

& Prihastiwi, 2017), religiusitas (Hasanah, 2018; Poerwanto & Prihastiwi, 

2017), determinasi diri (Maria, 2017), selera humor (Wardhana & Kurniawan, 

2018), optimisme (Davino, 2013), efikasi diri (Jones & Lafreniere, 2014; 

Davino, 2013; Larasati et al., 2018), locus of control (Dipayanti & Chairani, 

2012), school engagement (Satyaninrum, 2014;  
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4. Faktor eksternal yang mempengaruhi resiliensi seperti dukungan orang tua 

(Jones & Lafreniere, 2014), dukungan teman sebaya (Muhammad et al., 

2013; Mufidah, 2017; Septia, 2018; Kartika et al., 2016; Larasati et al., 2018), 

dukungan social (Davino, 2013; Jones & Lafreniere, 2014), ekstrakurikuler 

(Jones & Lafreniere, 2014). 

 

1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, agar memperoleh 

pembahasan yang dapat mencapai sasaran yang diharapkan, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai school engagement, religiusitas, dan teman sebaya sebagai 

variabel yang diduga kuat mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi. Adapun objek penelitian dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama program studi akuntansi dan 

pendidikan akuntansi angkatan 2019 universitas negeri se-Kota Semarang dengan 

latar belakang lulusan SMA IPS. 

 

1.4 Perumusan Masalah  

Uraian di atas menjadi dasar dalam menentukan rumusan masalah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah school engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

resiliensi akademik? 
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2. Apakah religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi 

akademik? 

3. Apakah teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi 

akademik?  

4. Apakah locus of control mampu memperkuat pengaruh school engagement 

terhadap resiliensi akademik? 

5. Apakah locus of control mampu memperkuat pengaruh religiusitas terhadap 

resiliensi akademik? 

6. Apakah locus of control mampu memperkuat pengaruh teman sebaya 

terhadap resiliensi akademik? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan memunculkan variabel 

moderasi pada mahasiswa tahun pertama. Tujuan penelitian ini secara rinci 

meliputi: 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah school engagement berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap resiliensi akademik 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah teman sebaya berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap resiliensi akademik 
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4. Untuk menguji dan menganalisis apakah locus of control mampu 

memperkuat pengaruh school engagement terhadap resiliensi akademik 

5. Untuk menguji dan menganalisis apakah locus of control mampu 

memperkuat pengaruh religiusitas terhadap resiliensi akademik 

6. Untuk menguji dan menganalisis apakah locus of control mampu 

memperkuat pengaruh teman sebaya terhadap resiliensi akademik. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu: 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menguji secara empiris dari teori 

resiliensi oleh Kumpfer (2005) untuk meningkatkan resiliensi akademik 

berkaitan dengan variabel school engagement, religiusitas, teman sebaya, dan 

locus of control.  

2. Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan secara praktis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman di bidang 

pendidikan, serta sebagai sarana mengembangkan ilmu pengetahuan 

melalui penelitian yang dilakukan dengan mengaplikasikan teori yang 

sudah didapat selama di perguruan tinggi. 
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b. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan untuk 

pengambilan keputusan atau kebijakan sehubungan dengan upaya 

peningkatan resiliensi akademik mahasiswa berkaitan dengan 

kemampuan menghadapi keadaan sulit selama mengikuti pendidikan di 

universitas. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi mahasiswa 

dalam penelitian selanjutnya dalam menambah pengetahuan, informasi, 

dan wawasan khususnya berkaitan dengan resiliensi akademik 

mahasiswa. 

 

1.7 Orisinalitas Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan variabel 

dependen berupa resiliensi akademik; tiga variabel independen berupa school 

engagement, religiusitas, dan teman sebaya; dan variabel moderasi berupa locus of 

control. Perbedaan dengan penelitian terdahulu terletak pada penggunaan variabel 

locus of control sebagai variabel moderasi pada resiliensi akademik. Penelitian 

sebelumnya oleh Mufidah (2017) menggunakan variabel locus of control sebagai 

variabel moderasi pada resiliensi. Sedangkan, pada penelitian ini variabel locus of 

control digunakan sebagai variabel moderasi pada resiliensi akademik.  

Satyaninrum (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh school 

engagement, dukungan sosial dan locus of control terhadap resiliensi akademik, 
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berbeda dengan penelitian ini yang mengganti variabel dukungan sosial dengan 

teman sebaya dan mengubah peran variabel locus of control sebagai variabel 

moderasi yang mana pada penelitian sebelumnya merupakan variabel independen, 

serta menambahkan variabel independen religiusitas. Selain itu, pembaharuan 

dalam penelitian ini juga terletak pada penggunaan metode penelitian yang 

digunakan, belum terdapat penelitian yang menggunakan analisis statistik 

moderated regression analysis (MRA) sebagai metode penelitian resiliensi 

akademik. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufidah 

(2017) yang menggunakan analisis statistik product moment pearson untuk 

penelitian tentang hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi dengan locus of 

control sebagai moderator pada mahasiswa bidikmisi.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Kajian Teori Utama (Grand Theory) 

2.1.1 Teori Resiliensi 

Resiliensi merupakan sebuah proses transaksional antara individu dengan 

lingkungannya (Kumpfer, 2005). Teori Resiliensi (Resilience Theory) atau disebut 

juga teori ketahanan mempelajari tentang kerangka kerja untuk penelitian 

ketahanan (Kumpfer, 2005). Kerangka kerja ini membahas faktor atau proses 

ketahanan sebagai kontruksi yang berbeda, yakni mencakup kontruksi proses dan 

hasil. Berikut merupakan kerangka kerja resiliensi menurut Kumpfer (2005): 

Gambar 2.1 Kerangka Kerja Resiliensi (Kumpfer, 2005) 

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa kerangka kerja resiliensi yang terdiri dari 

enam kontruksi utama. Enam kontruksi utama dalam teori ini terdiri dari empat 

kontruksi penyebab dari pengaruh dan dua kontruksi lainnya merupakan titik 
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transaksional antara dua domain. Empat kontruksi penyebab dari pengaruh antara 

lain: stresor akut atau tantangan, konteks lingkungan, karakteristik individu, dan 

hasilnya. Sedangkan, dua kontruksi proses transaksional adalah transaksional 

kepercayaan antara lingkungan dan individu serta transaksional individu dan 

pilihan hasil.  

Kerangka kerja ini dimulai dengan hadirnya stresor atau tantangan, yang 

berinteraksi dengan lingkungan eksternal individu dan menyebabkan adanya 

proses transaksional antara individu dengan lingkungannya. Berikutnya, diproses 

dalam diri individu yang melibatkan faktor internal resilisensi seperti spiritual 

individu, kognitif, sosial/perilaku, fisik, dan emosional/kompetensi afektif 

sehingga terjadi proses ketahanan atau resiliensi yang pada akhirnya 

menghasilkan adaptasi yang berhasil ataupun yang tidak berhasil. Enam prediktor 

utama ketahanan dalam teori ini adalah: 

1. Stresor atau tantangan yakni berupa stimulus yang masuk mengaktifkan 

proses ketahanan dan menciptakan gangguan pada individu. Tingkat stres 

yang dirasakan oleh individu tergantung pada persepsi, penilaian kognitif, 

dan interpretasi stresor sebagai ancaman atau permusuhan. Stresor atau 

tantangan inilah yang menjadikan individu memerlukan resiliensi agar 

mampu menghadapi gangguan dan disebut sebagai individu yang resilien. 

2. Konteks lingkungan eksternal yakni mencakup keseimbangan dan interaksi 

antara risiko dengan faktor-faktor yang menonjol. Konteks lingkungan 

eksternal juga meliputi proses protektif atau perlindungan yang berasal dari 

lingkungan eksternal individu dalam domain kritis pengaruh (yaitu, keluarga, 
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komunitas, budaya, sekolah, kelompok teman sebaya). Konteks ini berubah 

seiring usia dan khusus untuk budaya, lokasi geografis, dan periode sejarah. 

3. Proses interaksi individu dengan lingkungan termasuk proses transaksional 

antara individu dan lingkungannya atau orang lain yang peduli baik secara 

pasif atau aktif berusaha untuk memahami, menafsirkan, dan mengatasi 

ancaman, misalnya terlibat dalam lingkungan yang sulit untuk membangun 

lingkungan yang lebih protektif. 

4. Karakteristik diri internal termasuk spiritual individu, kognitif, 

sosial/perilaku, fisik, dan emosional/kompetensi afektif yang menjadi 

kekuatan yang diperlukan individu untuk berhasil dalam tugas perkembangan 

yang berbeda, budaya yang berbeda, dan lingkungan pribadi yang berbeda. 

5. Proses ketahanan termasuk keunikan jangka pendek atau jangka panjang atau 

proses penyelesaian masalah yang dipelajari oleh individu melalui pemaparan 

bertahap terhadap peningkatan saluran dan pemicu stres yang membantu 

individu untuk bangkit kembali dengan reintegrasi tangguh. 

6. Hasil positif atau keberhasilan adaptasi kehidupan dalam tugas perkembangan 

spesifik yang mendukung adaptasi positif di kemudian hari dalam tugas 

perkembangan baru spesifik yang berpuncak pada kemungkinan yang lebih 

tinggi untuk mencapai penunjukan global di masa dewasa sebagai "anak 

tangguh atau orang dewasa". 

Penelitian ini menggunakan faktor eksternal dan internal individu sebagai 

variabel yang mempengaruhi resiliensi akademik. Teman sebaya merupakan 

faktor eksternal yang paling dekat dengan kegiatan akademik mahasiswa dan 
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dijadikan sebagai variabel independen dalam penelitian ini. Faktor internal 

resiliensi spiritual terwakili oleh variabel religiusitas, faktor internal kognitif 

terwakili oleh variabel school engagement dan locus of control. Sedangkan, sikap 

dan emosi terwakili oleh variabel school engagement.  

Variabel school engagement atau keterlibatan mahasiswa yang mewakili 

faktor internal resiliensi sikap, kognitif, dan emosi merupakan intensitas tingkah 

laku, kualitas emosi, dan usaha pribadi dari keterlibatan mahasiswa secara aktif 

dalam aktivitas pembelajaran (Reeve, 2006). Semakin tinggi keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran akan dapat meningkatkan pengalaman 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dan permasalahan akademiknya. Selain 

itu, juga dapat meningkatkan kemampuan refleksi mahasiswa terhadap kegiatan 

belajarnya, sehingga mahasiswa secara bertahap akan menjadi semakin tenang 

dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan permasalahan atau tantangan 

akademik yang dialaminya.  

Variabel independen kedua yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

variabel religiusitas. Karakter ketahanan spiritual atau religiusitas utamanya 

merupakan sistem kepercayaan yang berfungsi untuk memotivasi individu dan 

menciptakan arah untuk upaya mereka dalam menyelesaikan masalah atau 

tantangan (Kumpfer, 2005). Kepercayaan atau keyakinan bahwa segala hal yang 

terjadi adalah pemberian Tuhan akan memberikan alternatif pilihan yang positif 

dalam bersikap ketika individu mengalami kesulitan atau menghadapi tantangan, 

seperti bersabar ketika menghadapi masalah, bersyukur ketika telah mampu 

menyelesaikan masalah, ataupun selalu berusaha melakukan yang terbaik. Hal ini 
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akan menjadikan individu memiliki harapan dan optimisme sehingga cenderung 

memotivasi individu yang ulet terhadap pencapaian positif dan mewujudkan 

kepercayaan pada diri sendiri dan keunikan atau kekhasan seseorang (Liu et al., 

2019). 

Selanjutnya, faktor eksternal yang mempengaruhi proses resiliensi 

seseorang yang dijadikan variabel independen ketiga dalam penelitian ini adalah 

teman sebaya. Teman sebaya adalah orang dengan tingkat usia atau tingkat 

kematangan yang kurang lebih sama (Santrock, 2007). Menurut Yusuf (2012) 

ciri-ciri kelompok teman sebaya ada dua, yaitu social cognition dan konformitas. 

Social cognition adalah kemampuan untuk memikirkan tentang pikiran, perasaan, 

motif, dan tingkah laku individu dan orang lain. Hal ini disebut juga kemampuan 

memahami orang lain. Sedangkan, konformitas adalah motif untuk menjadi sama, 

sesuai, seragam dengan nilai-nilai, kebiasaan, kegemaran, atau budaya teman 

sebayanya. Budaya teman sebaya yang positif dapat digunakan untuk mengubah 

tingkah laku dan nilai-nilai individu (Laursen, 2005).  

Hubungan yang positif antara seorang individu dengan teman sebaya 

diasosiasikan dengan penyesuaian individu yang positif. Ketika hubungan 

individu dengan teman sebayanya baik, akan berpengaruh baik pada kemampuan 

individu untuk menyesuaikan diri di lingkungannya. Melalui interaksi dengan 

teman sebaya, individu akan belajar memecahkan pertentangan-pertentangan atau 

permasalahan. Teman sebaya juga berperan memberikan dorongan dan motivasi 

serta bantuan pada individu untuk menyelesaikan kesulitan yang dihadapinya. 
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Hal ini, menjadikan individu mampu meningkatkan resiliensi yakni 

kemampuannya menghadapi kesulitan. 

Selain variabel independen, penelitian ini juga menggunakan satu variabel 

moderasi, yakni locus of control. Locus of control merupakan bagian dari faktor 

resiliensi internal kognitif. Menurut Lestari & Yaya (2017) locus of control 

didefinisikan sebagai keyakinan individu mengenai dapat tidaknya 

mengendalikan kejadian-kejadian yang mempengaruhi individu. Pada kegiatan 

akademik, locus of control berkaitan dengan merencanakan dan merefleksikan 

kegiatan belajar sebagai upaya individu mengendalikan kejadian-kejadian 

akademik yang dialaminya. 

Locus of control dibedakan menjadi dua, yakni internal locus of control 

dan external locus of control. Individu dengan internal locus of control lebih 

tinggi akan memiliki resiliensi yang lebih baik bila dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki fokus external locus of control (Kronborg et al., 2018). Seseorang 

yang mempercayai dirinya memiliki kendali atas hidup mereka, lebih mungkin 

untuk mengatasi kesulitan dan menunjukkan perkembangan yang sehat dan 

positif dibanding dengan seseorang yang percaya bahwa sebagian besar nasibnya 

dikendalikan oleh pihak luar (Driscoll, 2000). Semakin proporsional hasil usaha 

dengan usaha yang dilakukan, akan semakin tinggi kepercayaan seseorang bahwa 

dirinya memiliki kendali terhadap hidupnya dengan jalan melakukan usaha-

usaha. 
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2.2 Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1 Resiliensi Akademik 

2.2.1.1 Pengertian Resiliensi Akademik 

Resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi dengan baik 

perubahan hidup pada level yang tinggi, menjaga kesehatan di bawah kondisi 

penuh tekanan, bangkit dari keterpurukan, mengatasi kemalangan, merubah cara 

hidup ketika cara yang lama dirasa tidak sesuai lagi dengan kondisi yang ada, dan 

menghadapi permasalahan tanpa melakukan kekerasan (Al Siebert, 2005). 

Pengertian ini sejalan dengan pendapat Ong (2006), yang menyatakan bahwa 

resiliensi adalah keberhasilan menyesuaikan diri terhadap tekanan yang terjadi. 

Menurut Maddi dan Khoshaba (2005) seseorang yang memiliki resiliensi 

akan mempertahankan kinerja dan kesehatan yang membantu mereka berpikir dan 

bertindak secara konstruktif ketika situasi yang menekan terjadi. Sedangkan, 

menurut Luthans, et. al (2006) seseorang yang resilien akan memiliki kapasitas 

untuk memikul berbagai hal termasuk kapasitas fleksibilitas, penyesuaian, 

kemampuan adaptasi, dan responsif secara terus menerus terhadap perubahan dan 

ketidakpastian, yang dapat menjadi sumber ketegangan psikologis dan memberi 

tantangan pada seseorang dalam waktu lama. 

Resiliensi lahir dari kemampuan untuk melakukan improvisasi, yang 

sebagai gilirannya akan ditunjang oleh suatu pengertian bahwa semua masalah itu 

akan bisa diatasi (Triatmanto et al., 2010). Resiliensi yang dimiliki individu 

memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan, dan bahkan 

menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi yang tidak 
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menyenangkan, atau mengubah kondisi kehidupan yang menyengsarakan menjadi 

suatu hal yang wajar dihadapi (Desmita, 2010). Menurut Ifdil (2012) resiliensi 

merupakan kapasitas individu untuk menghadapi dan mengatasi serta merespon 

secara positif kondisi-kondisi yang tidak diharapkan.  

Resiliensi juga diartikan oleh Hochhalter et al. (2011) sebagai kemampuan 

beradaptasi dengan baik terhadap tantangan sehingga mampu memfungsikan satu 

atau lebih domain setelah beradaptasi pada tantangan yang telah terjadi. Hal ini 

berarti resiliensi merupakan respon yang luar biasa dan positif terhadap tantangan 

atau stresor, dan tidak sekadar "melewati" waktu yang sulit (Hochhalter et al., 

2011). Resiliensi yang merupakan kontruksi psikologis berperan dalam 

kesuksesan individu meskipun individu mengalami kesulitan atau disebut juga 

sebagai kemampuan untuk bangkit kembali dan mengalahkan rintangan (Cassidy, 

2016). Hal ini menjadikan resiliensi menjadi perlu untuk dimiliki karena 

merupakan karakteristik yang berharga bagi manusia, termasuk di dalamnya 

berkaitan dengan kegiatan akademik. 

Pada kegiatan akademik, resiliensi berarti kapasitas individu untuk 

beradaptasi dengan situasi akademik, dengan merespon secara sehat dan produktif 

untuk memperbaiki diri sehingga mampu menghadapi dan mengatasi tuntutan 

akademik (Satyaninrum, 2014). Menurut Hendriani (2017) resiliensi akademik 

merupakan resiliensi dalam proses belajar, yakni sebuah proses dinamis yang 

mencerminkan kekuatan dan ketangguhan seseorang untuk bangkit dari 

pengalaman emosional negatif, saat menghadapi situasi sulit yang menekan atau 

mengandung hambatan signifikan dalam aktivitas belajar yang dilakukan. 
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Berdasarkan beberapa pengertian resiliensi yang dikemukakan diatas, 

dapat disimpukan bahwa resiliensi akademik adalah kemampuan individu untuk 

bertahan terhadap kondisi-kondisi akademik yang tidak diharapkan terjadi pada 

dirinya dengan melakukan improvisasi, penyesuaian diri, dan merespon secara 

positif, sehingga mampu untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan dan 

bahkan menghilangkan dampak-dampak negatif yang mungkin terjadi. 

 

2.2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Resiliensi 

Menurut Kumpfer (2005) faktor yang mempengaruhi resiliensi berasal dari 

luar dan dalam diri individu. Berikut merupakan penjelasan faktor-faktor tersebut: 

1. Faktor eksternal yang merupakan konteks lingkungan yang meliputi risiko 

maupun protektif dari luar individu, yakni: 

a. Keluarga, yaitu lingkungan yang membentuk disposisi atau tempramen 

individu baik positif maupun negatif 

b. Kultur atau budaya, yaitu berkaitan dengan norma atau kebiasaan yang 

terbangun di lingkungan sekitar individu 

c. Komunikasi, yaitu berkaitan dengan ketrampilan sosial dan penyelesaian 

masalah 

d. Sekolah atau motivasi berprestasi yang berperan sebagai faktor protektif 

dan jalur utama menuju keberhasilan pekerjaan dan kehidupan 

selanjutnya 

e. Teman sebaya, yaitu berkaitan dengan kerentanan maupun dukungan 

perilaku positif maupun negatif dari teman seusia individu. 
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2. Faktor internal yang merupakan ketahanan diri dalam adaptasi dalam situasi 

atau tekanan hidup negatif, yaitu meliputi: 

a. Karakteristik spiritual atau motivasi, yakni kemampuan terhadap sistem 

kepercayaan yang berfungsi untuk memotivasi individu dan menciptakan 

arah atau fokus yang dituju dalam upaya yang dilakukan individu 

b. Kompetensi kognitif, yakni kemampuan kognitif yang membantu 

seseorang untuk mencapai impian atau tujuan yang meliputi kompetensi 

intelektual, moralitas, wawasan, kemampuan refeleksi dalam diri, 

kemampuan menghargai diri sendiri, kemampuan perencanaan, dan 

kreativitas dalam menyelesaikan konflik 

c. Kompetensi perilaku/sosial, yakni kemampuan berperilaku dalam upaya 

adaptasi atau penyelesaian masalah yang meliputi ketrampilan sosial, 

kecerdasan jalanan, kemampuan menyelesaikan masalah, ketrampilan 

berbudaya dan empati atau kemampuan interpersonal 

d. Stabilitas emosional dan manajemen emosional, yakni berkaitan dengan 

kebahagiaan, ketrampilan manajemen emosional, dan selera humor. 

e. Kesejahteraan fisik dan kompetensi fisik, yakni berkaitan dengan 

ketrampilan perawatan kesehatan, pengembangan bakat fisik, dan daya 

tarik fisik. 

Berbeda dengan Kumpfer (2005) yang menyoroti faktor dalam dan luar 

individu. Yu dan Zhang (2007) mengemukakan tiga faktor utama resiliensi yang 

erat kaitannya dengan faktor internal individu, yaitu:  
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1. Tenacity (Kegigihan) yakni faktor yang menggambarkan ketenangan hati, 

ketetapan waktu, ketekunan, dan kemampuan mengontrol diri individu dalam 

menghadapi situasi yang sulit dan menantang  

2. Strength (Kekuatan) yakni faktor yang menggambarkan kapasitas individu 

untuk memperoleh kembali dan menjadi lebih kuat setelah mengalami 

kemunduran dan pengalaman di masa lalu.  

3. Optimism (Optimisme) yakni faktor yang merefleksikan kecenderungan 

individu untuk melihat sisi positif dari setiap permasalahan dan percaya 

terhadap diri sendiri dan lingkungan sosial. Aspek ini menekankan pada 

kepercayaan diri individu dalam melawan situasi yang sulit. 

Penelitian ini menggunakan school engagement, religiusitas, teman 

sebaya, dan locus of control sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi 

akademik. School engagement di dalamnya mencakup keterlibatan perilaku, 

keterlibatan kognisi, keterlibatan emosi, dan kegigihan. Religiusitas merupakan 

spititualitas, nilai keimanan seseorang terhadap Tuhan dan kepercayaannya akan 

nasib/kemujuran serta rasa optimis untuk melihat sisi positif dari setiap 

permasalahan atau peristiwa. Teman sebaya berkaitan dengan hubungan baik 

dengan lingkungan di luar individu. Sedangkan, locus of control mencakup 

kendali seseorang, kekuatan, dan pengendalian dorongan yang merupakan bagian 

dari kemampuan kognisi. 
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2.2.1.3 Indikator-indikator Resiliensi 

Indikator resiliensi secara umum dapat diukur dengan menggunakan Scale 

of Protective Factors yang dikembangkan oleh Ponce-Garcia et al. (2015). Skala 

ini terdiri dari empat indikator dengan 24 item. Berikut indikator-indikator dan 

item-item dari Scale of Protective Factors: 

A. Teman/keluarga saya  

1. Terus kabari saya tentang acara-acara penting 

2. Melihat hal-hal dengan cara yang sama  

3. Dipandang sebagai satu kesatuan 

4. Saling mendukung  

5. Optimis 

6. Habiskan waktu luang bersama 

B. Saya pandai  

7. Bersosialisasi dengan orang baru  

8. Berinteraksi dengan orang lain  

9. Mencari teman baru 

10. Berada dengan orang lain 

11. Bekerja dengan orang lain sebagai bagian dari tim  

12. Memulai percakapan baru 

C. Ketika mengerjakan sesuatu, saya  

13. Dapat melihat urutan untuk melakukan sesuatu  

14. Merencanakan sesuatu 

15. Atur waktu saya dengan baik  
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16. Tetapkan prioritas sebelum saya mulai  

17. Lakukan lebih baik jika saya menetapkan tujuan 

18. Buatlah daftar hal-hal yang harus dilakukan menurut kepentingannya 

D. Saya yakin dengan kemampuan saya untuk 

19. Mencapai tujuan 

20. Pikirkan dan rencanakan 

21. Membuat keputusan/pilihan yang baik  

22. Berpikirlah 

23. Sukses  

24. Memecahkan masalah 

Sedangkan, berkaitan dengan indikator resiliensi dalam kegiatan akademik 

terdapat pada The Academic Resilience Scale (ARS-30) yang dikembangkan oleh 

Cassidy (2016). Skala ini terdiri dari tiga indikator, yakni ketekunan; refleksi dan 

adaptasi mencai bantuan; dan dampak negatif dan respon emosi dengan item 

pernyataan sebanyak 30 item. Berikut indikator-indikator dan item-item resiliensi 

akademik tersebut: 

A. Perseverance (Ketekunan) 

1. Saya akan bekerja lebih keras 

2. Saya akan terus mencoba 

3. Saya menggunakan umpan balik untuk meningkatkan pekerjaan saya 

4. Saya hanya akan menyerah 

5. Saya akan mencoba memikirkan solusi baru 

6. Saya akan mengubah rencana karir saya 
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7. Saya akan menggunakan situasi ini untuk memotivasi diri saya sendiri 

8. Saya tidak akan mengubah tujuan jangka panjang dan ambisi saya 

9. Saya akan melihat situasi ini sebagai sebuah tantangan 

10. Saya akan melihat ke depan untuk menunjukkan bahwa saya bisa 

meningkatkan kemampuan saya 

11. Saya akan melihat situasi ini hanya sementara 

12. Saya akan melakukan yang terbaik untuk berhenti berpikir pikiran negatif 

13. Saya akan menyalahkan tutor 

14. Saya tidak akan menerima umpan balik dari tutor. 

B. Reflecting and adaptive help-seeking (refleksi dan adaptasi mencari bantuan) 

15. Saya akan mencoba berpikir lebih tentang kekuatan dan kelemahan saya 

untuk membantu saya bekerja lebih baik 

16. Saya akan memberi dorongan pada diri sendiri 

17. Saya akan mencari dorongan dari keluarga dan teman-teman saya 

18. Saya akan mencoba cara lain untuk belajar 

19. Saya akan mengatur tujuan saya sendiri untuk berprestasi 

20. Saya akan mencari pertolongan dari tutor saya 

21. Saya akan memulai untuk memantau dan mengevaluasi pencapaian dan 

usaha saya 

22. Saya akan memberi imbalan dan hukuman tergantung performa saya 

23. Saya akan menggunakan kesuksesan masa lalu saya untuk membantu 

memotivasi diri sendiri. 
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C. Negative affect and emotional response (dampak negatif dan respon emosi) 

24. Saya akan merasa semuanya hancur dan salah 

25. Saya akan mulai berpikir peluang saya untuk sukses di universitas itu 

buruk 

26. Saya mungkin akan mengalami depresi 

27. Saya akan merasa sangat kecewa 

28. Saya akan mulai berpikir peluang saya untuk mendapat pekerjaan yang 

saya inginkan itu buruk 

29. Saya mungkin akan kesal 

30. Saya akan menghentikan diri saya dari kepanikan. 

Peneliti menggunakan indikator ketekunan, refleksi dan adaptasi mencari 

bantuan, serta dampak negatif dan respon untuk mengukur variabel resiliensi 

akademik. Alasan pemilihan indikator karena indikator ini telah dikembangkan 

untuk membangun konteks-spesifik berdasarkan akademik siswa berbasis 

tanggapan terhadap kesulitan akademik. Selain itu, beberapa penelitian 

sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Wardhana & Kurniawan (2018) dan 

Oktaviany (2018) juga menggunakan skala ARS-30 untuk mengukur resiliensi 

akademik. 

 

2.2.2 School Engagement 

2.2.2.1 Pengertian School Engagement 

School engagement sering juga disebut student engagement, meski 

terdapat suatu kesepakatan umum bahwa student engagement atau school 
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engagement memberikan dampak positif bagi siswa, namun hingga saat ini belum 

disepakati suatu definisi mengenai student engagement ataupun school 

engagement (Harris, 2008). Student engagement ataupun school engagement 

dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan keterlibatan siswa, menurut 

Dharmayana et. al (2012) keterlibatan siswa merupakan suatu proses psikologis 

yang menunjukkan perhatian, minat, investasi, usaha, dan keterlibatan siswa yang 

dicurahkan dalam pekerjaan di sekolah. Definisi lain menurut Reeve (2013) 

menyatakan bahwa student engagement diartikan sebagai intensitas tingkah laku, 

kualitas emosi, dan usaha pribadi dari keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam 

aktifitas pembelajaran.  

School engagement terdiri dari tiga subtipe, yakni (1) Keterlibatan emosi 

siswa pada sekolah, yang menunjukkan minat, nilai, dan emosi terhadap sekolah, 

misalnya: perasaan di kelas, perasaan terhadap sekolah dan guru, perasaan 

terhadap perlakuan, disiplin dan motivasi, perasaan memiliki, perasaan positif, 

dan menghargai prestasi akademik di sekolah, (2) Keterlibatan kognitif siswa 

terhadap sekolah, masalah, memilih bekerja keras, dan (3) Keterlibatan perilaku, 

yakni melakukan pekerjaan sekolah dan mengikuti peraturan sekolah, meliputi: 

(a) perilaku yang positif, yaitu perilaku yang mengilustrasikan usaha, ketekunan, 

konsentrasi, perhatian, mengajukan pertanyaan, menyumbang pada diskusi kelas, 

mengikuti aturan, belajar, menyelesaikan pekerjaan rumah, berpartisipasi dalam 

aktivitas sekolah yang terkait, (b) Absennya perilaku yang mengganggu, seperti 

tidak mangkir sekolah dan tidak membuat kekacauan di kelas (Dharmayana et al., 

2012). 
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Keterlibatan siswa secara umum, dan subtipe kognitif dan psikologis, 

secara khusus sangat membantu mencegah putus sekolah dan mendukung 

penyelesaian sekolah (Appleton et al., 2008). Hal ini berarti, keterlibatan siswa 

erat kaitannya dengan prestasi akademik. School engagement sebagai kemampuan 

siswa untuk mengenali, memaknai, dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah 

(Satyaninrum, 2014) mendukung individu untuk memiliki kecenderungan 

berperilaku positif. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arlinkasari & Akmal 

(2017) yang mendefinisikan school engagement sebagai kecenderungan perilaku 

positif pelajar dalam setting sekolah dan dapat diukur dengan tiga dimensi: 

behavioral, afektif, dan kognitif. Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa school engagement adalah keterlibatan siswa di 

lingkungan sekolah dalam berperilaku seperti usaha-usaha atau tindakan serta 

persistensi siswa melakukan pekerjaan sekolah, termasuk didalamnya kemampuan 

dan kemauan menerima proses pembelajaran dan keterlibatan emosi siswa. 

 

2.2.2.2 Aspek-aspek School Engagement 

Fredricks et al. (2011) menegaskan bahwa engagement didefinisikan 

dalam tiga cara dalam literatur penelitian sekolah: 

1. Behavior Engagement mengacu pada gagasan partisipasi; itu termasuk 

berpartisipasi dalam kegiatan akademik dan sosial. Behavior Engagement 

terlihat dari perilaku perhatian, kehadiran, waktu mengerjakan pekerjaan 

rumah, persiapan untuk kelas, partisipasi di kelas, konsentrasi, partisipasi 
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dalam kegiatan berbasis sekolah, usaha, ketekunan, kepatuhan terhadap 

peraturan kelas, dan perilaku berisiko (seperti sebagai bolos sekolah). 

2. Emotional Engagement membahas reaksi emosional terhadap sekolah atau 

aspek sekolah seperti senang atau cemas, mengungkapkan minat dan 

kesenangan, melaporkan kesenangan dan kegembiraan, merasa aman, 

memiliki hubungan yang mendukung atau positif dengan guru dan teman 

sebaya, memiliki dukungan keluarga untuk belajar, mengungkapkan perasaan 

memiliki , dan menghargai sekolah. 

3. Cognitive Engagement mengacu pengaturan diri sendiri, yang didefinisikan 

sebagai serangkaian teknik metakognitif, motivasi, dan perilaku yang dapat 

digunakan oleh pelajar untuk mengelola dan mengontrol proses 

pembelajaran; dan aspek penggunaan strategi kognitif, yang meliputi 

pertanyaan tentang penggunaan strategi dangkal atau mendalam untuk 

mempelajari, mengingat, dan memahami materi. 

Sedangkan Appleton et al., (2008) menyatakan bahwa aspek dari student 

engagement adalah kognitif dan afektif. Cognitive engagement merujuk pada 

keadaan yang lebih internal, seperti regulasi diri siswa, usaha yang dilakukan 

dalam mengerjakan pekerjaan sekolah, hasil yang diperoleh dalam belajar, serta 

tujuan pribadi dan otonomi. Aspek kognitif ini memiliki tiga sub indikator, yaitu 

kontrol dan relevansi tugas sekolah, harapan dan tujuan siswa di masa 

mendatang, dan motivasi intrinsik siswa. Affective Engagement merujuk pada 

sejauh mana siswa berinteraksi dengan guru dan teman-temannya dalam 

lingkungan sekolah, serta memiliki rasa memiliki dengan sekolah dan menjadi 
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bagian dari sekolah. Aspek afektif ini memiliki tiga sub indikator, yaitu 

hubungan antara guru dan siswa, dukungan teman sebaya dalam belajar, dan 

dukungan keluarga dalam belajar.  

  

2.2.2.3 Indikator School Engagement 

Penelitian J. Fredricks et al. (2011) menguji school engagement dengan 

school engagement scale yang terdiri dari tiga indikator yaitu keterlibatan 

perilaku, keterlibatan emosi, dan keterlibatan kognisi dengan item-item sebagai 

berikut: 

1. Keterlibatan Perilaku (behavioral engagement) 

a. Saya memperhatikan di kelas 

b. Ketika saya di kelas saya hanya bertindak seolah-olah saya sedang bekerja 

c. Saya mematuhi peraturan sekolah 

d. Saya mendapat masalah di sekolah. 

2. Keterlibatan Emosi (emotional engagement) 

a. Saya merasa senang di sekolah 

b. Saya merasa bosan di sekolah 

c. Saya merasa senang dengan pekerjaan di sekolah 

d. Saya suka berada di sekolah 

e. Saya tertarik dengan pekerjaan di sekolah 

f. Kelas saya adalah tempat yang menyenangkan. 

3. Keterlibatan Kognitif (cognitive engagement) 
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a. Ketika saya membaca buku, saya membuat pertanyaan untuk memastikan 

saya memahami materi yang dibahas dalam buku tersebut 

b. Saya belajar di rumah bahkan ketika tidak ada ujian 

c. Saya mencoba menonton acara TV tentang hal-hal yang kami lakukan di 

sekolah 

d. Saya memeriksa pekerjaan sekolah dari kesalahan  

e. Saya membaca buku tambahan untuk belajar lebih tentang hal-hal yang 

kami lakukan di sekolah. 

Menurut Sanjaya (2015) ciri-ciri atau indikator school engagement pada 

proses pembelajaran di sekolah antara lain: 

1. Adanya keterlibatan siswa, baik secara fisik, mental, emosional maupun 

intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

tingginya perhatian serta motivasi siswa untuk menyelesaikan setiap tugas 

yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

2. Siswa belajar secara langsung (experimental learning), pengalaman nyata, 

seperti merasakan, meraba, mengoperasikan, melakukan sendiri, dan lain 

sebagainnya bisa dilakukan dalam bentuk kerja sama dan interaksi dalam 

kelompok 

3. Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif 

4. Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar 

yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan pembelajaran 
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5. Adanya keterlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti menjawab dan 

mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang diajukan atau 

yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung 

6. Terjadinya interaksi yang multi arah, baik antara siswa dengan siswa atau 

antara guru dengan siswa. Interaksi ini juga ditandai dengan keterlibatan 

semua siswa secara merata, artinya pembelajaran atau proses tanya jawab 

tidak didominasi oleh siswa-siswa tertentu. 

Peneliti menggunakan indikator keterlibatan perilaku, keterlibatan emosi, 

dan keterlibatan kognisi seperti dalam school engagement scale untuk mengukur 

variabel school engagement. Alasan pemilihan indikator karena ketiga indikator 

ini mencakup tiga komponen keterlibatan. Selain itu, beberapa penelitian 

sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Dharmayana et al. (2012) dan Arlinkasari 

dan Akmal (2017) juga menggunakan indikator keterlibatan perilaku, keterlibatan 

emosi, dan keterlibatan kognisi untuk mengukur school engagement. 

 

2.2.3 Religiusitas 

2.2.3.1 Pengertian Religiusitas 

Sudarsono (2008) menyatakan bahwa religiusitas adalah rasa keagamaan, 

pengalaman ke-Tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang 

terorganisir dari sistem mental dari kepribadian. Pernyataan ini sejalan dengan 

Ancok dan Suroso (2008) yang menyatakan bahwa religiusitas tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas yang tampak oleh mata, tapi juga aktivitas yang tidak 

tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Religiusitas juga diartikan sebagai 
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sejauh mana nilai-nilai agama mengikat individu dalam kepercayaan terhadap 

ajaran agama yang dianut untuk diaktualisasikan dalam perilaku di kehidupan 

sehari-hari (Lutfiah, 2018). 

Menurut Foy, dkk (2011) religiusitas memiliki peran penting dalam 

strategi penyelesaian masalah seseorang. Penyelesaian masalah  dengan 

mengimplikasikan agama yang positif secara konsisten menunjukkan hubungan 

yang kuat dan positif untuk penyesuaian individu setelah krisis (Foy et al., 2011). 

Hal ini serupa dengan penelitian M. S. Utami (2012) yang menyebutkan bahwa 

terdapat korelasi positif antara religiusitas dengan kesejahteraan subjektif 

mahasiswa. Dehghani-Firoozabadi et al. (2016) juga menyebutkan bahwa 

seseorang yang memiliki sikap religius akan mampu beradaptasi dengan kondisi, 

dan mengimplikasikan agama sebagai faktor resiliensi individu.  

Menurut Lucia & Kurniawan (2017) religiusitas dapat memunculkan 

keikhlasan, mengurangi kesedihan dan stress psikologi, serta dapat membantu 

individu memaknai secara positif berbagai pengalaman dalam hidupnya. 

Religiusitas inilah yang akan menjadikan individu mampu untuk beradaptasi dan 

menjadi individu resilien. Berdasarkan pengertian-pengertian yang disebutkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah tingkat kepatuhan atau 

komitmen dan keyakinan individu terhadap agamanya sebagai suatu sistem 

tatanan kehidupan yang akan membawa kebaikan bagi individu. 
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2.2.3.2 Dimensi-dimensi Religiusitas 

Lima dimensi yang dibuat oleh Huber & Huber (2012) dengan 

menghubungkan antara lima dimensi inti religiusitas dan kepentingan umum 

agama adalah sebagai berikut: 

1) Dimensi intelektual 

Dimensi intelektual mengacu pada harapan sosial bahwa orang yang 

beragama memiliki sedikit pengetahuan tentang agama, dan bahwa mereka 

dapat menjelaskan pandangan mereka tentang transendensi, agama, dan 

religiusitas. Dalam sistem konstruk religius personal, dimensi ini 

direpresentasikan sebagai tema minat, keterampilan hermeneutis, gaya 

berpikir dan interpretasi, dan sebagai badan pengetahuan. Indikator umum 

dimensi intelektual adalah frekuensi berfikir tentang isu-isu keagamaan. Ini 

menunjukkan seberapa sering konten agama "diperbarui" melalui media 

berpikir yang mengarah ke jantung dimensi intelektual.  

2) Dimensi ideologi 

Dimensi ideologi mengacu pada harapan sosial bahwa individu beragama 

memiliki keyakinan tentang keberadaan dan esensi dari realitas transenden 

dan hubungan antara transendensi dan manusia. Dalam sistem konstruksi 

religius pribadi, dimensi ini direpresentasikan sebagai keyakinan, keyakinan 

yang tidak perlu dipertanyakan lagi, dan pola kemasukakalan. Contoh 

indikator dalam dimensi ini adalah sejauh mana Anda percaya pada 

keberadaan Tuhan atau sesuatu yang ilahi. 
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3) Dimensi praktik publik 

Dimensi praktik publik mengacu pada harapan sosial bahwa individu 

beragama termasuk dalam komunitas religius yang diwujudkan dalam 

partisipasi publik dalam ritual keagamaan dan kegiatan komunal. Dalam 

sistem konstruksi religius pribadi, dimensi ini direpresentasikan sebagai pola 

tindakan dan sebagai rasa memiliki sehubungan dengan tubuh sosial tertentu 

serta imajinasi ritual tertentu dari transendensi. Intensitas umum dimensi ini 

dapat diukur dengan mudah dengan menanyakan tentang seberapa sering 

seseorang mengikuti ibadah. 

4) Dimensi praktik pribadi 

Dimensi praktik pribadi mengacu pada harapan sosial bahwa individu-

individu religius mengabdikan diri pada transendensi dalam aktivitas dan 

ritual individual di ruang pribadi. Dalam sistem konstruksi religius pribadi, 

dimensi ini direpresentasikan sebagai pola tindakan dan gaya pengabdian 

pribadi pada transendensi. 

5) Dimensi konsekuensial  

Dimensi pengalaman religius mengacu pada ekspektasi sosial bahwa 

individu-individu religius memiliki "semacam kontak langsung dengan 

realitas tertinggi" yang mempengaruhi mereka secara emosional. Dalam 

sistem konstruksi religius pribadi, dimensi ini direpresentasikan sebagai pola 

persepsi religius dan sebagai tubuh pengalaman dan perasaan religius. 
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Dimensi-dimensi lain menurut Joseph & DiDuca (2007) dalam the 

dimensions of religiosity scale  miliknya adalah sebagai berikut: 

1. Preoccupation yakni keasyikan atau kesibukan pikiran seseorang yang sering 

melayang pada Tuhan. Dimensi ini berkaitan dengan seberapa sering pikiran 

seseorang mengarah pada Penciptanya 

2. Guidance atau bimbingan. Dimensi ini berkaitan dengan intensitas seseorang 

berdoa agar tertuntun atau dibimbing dalam kehidupannya sehari-hari 

3. Conviction atau keyakinan.  Dimensi ini berkaitan dengan kepercayaan-

kepercayan yang melekat pada agama 

4. Emotional involment atau keterlibatan emosional dalam penghambaan 

seseorang pada Tuhannya.  

 

2.2.3.3 Indikator-indikator Religiusitas 

Menurut Hardati et al. (2015: 55) religiusitas memiliki beberapa kriteria 

normatif yang dapat dijadikan sebagai indikator, yaitu sebagai berikut: 

1. Meyakini kebenaran agama atau kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Menjalankan ajaran agama sesuai dengan keyakinan masing-masing 

3. Menghargai perbedaan agama atau kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

4. Memiliki jiwa amanah (tulus, ikhlas, dan dapat dipercaya) dalam menerima 

dan melaksanakan tugas dengan segala konsekuensinya. 

5. Melakukan suatu pekerjaan secara sungguh-sungguh, disertai doa, dan 

menyerahkan apapun hasilnya kepada Tuhan Yang Maha Esa.    
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Indikator religiusitas menurut Glock and Stark (dalam Fitriani, 2016) 

adalah sebagai berikut: 

1. Keyakinan atau ideologi, yakni berisi pengharapan-pengharapan. Individu 

yang religius mengakui kebenaran doktrin-doktrin agamanya dan berpegang 

teguh pada pandangan teologis tertentu 

2. Praktik agama atau ritualistik, yakni mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, 

dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap 

agama yang dianutnya. Individu dengan tingkat religiusitas tinggi adalah 

orang yang terbiasa melakukan praktik-praktik atau amalan agama dalam 

kehidupannya 

3. Pengalaman atau penghayatan, yakni aspek yang berisikan dan 

memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-

pengharapan tertentu. Aspek ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 

perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami atau 

didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan yang melihat komunikasi, 

yaitu dengan Tuhan. Individu dengan tingkat religiusitas tinggi adalah orang 

yang merasa tenteram karena menjalankan perintah Tuhan 

4. Pengetahuan agama, individu dengan tingkat religiusitas tinggi adalah orang 

yang memahami kandungan dalam firman Tuhan, mengerti hukum-hukum 

dalam agamanya, dan memiliki pengetahuan tentang sejarah dan peradaban 

agamanya 

5. Pengamalan atau konsekuensi, yakni mengacu pada identifikasi akibat-akibat 

dari keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang 
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dari hari ke hari. Individu dengan religiusitas yang tinggi adalah orang yang 

senantiasa mengamalkan perintah Tuhan, seperti senang membantu orang 

lain, gemar bekerjasama dalam kebaikan sesuai, gemar membagikan 

rezekinya untuk orang yang membutuhkan, tidak melalaikan perintah Tuhan, 

tidak mengerjakan perbuatan yang dilarang dalam agama dan orang yang 

senantiasa mematuhi norma-norma agama. 

Peneliti menggunakan indikator religiusitas dari Glock and Stark (dalam 

Fitriani, 2016) karena indikator-indikator tersebut lebih bisa menggambarkan 

tingkat kepatuhan atau komitmen dan keyakinan individu terhadap agamanya. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan indikator keyakinan, praktik 

ritual, penghayatan, pengetahuan agama, dan pengamalan adalah yang dilakukan 

oleh Hafni (2018) dan Lutfiah (2018). 

 

2.2.4 Teman Sebaya 

2.2.4.1 Pengertian Teman Sebaya 

Dukungan sosial adalah sebuah pemberian bantuan tingkah laku atau 

materi baik verbal maupun non-verbal yang dapat berasal dari keluarga, teman, 

masyarakat maupun orang terdekat yang mampu membuat individu merasa 

diperhatikan, bernilai, dan dicintai (Muhammad et al., 2013). Sedangkan, 

dukungan sosial teman sebaya adalah suatu pemberian bantuan atau dukungan 

yang diberikan teman sebaya yang dapat dirasakan individu (perceived support) 

disaat yang diperlukan, sehingga individu merasa dicintai dan dihargai oleh 

lingkungan sekitar (Kartika et al., 2016). Menurut Lufitasari (2015) yang 
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dimaksud dengan lingkungan teman sebaya adalah sekelompok orang dengan usia 

atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama. 

Budaya teman sebaya yang positif dapat digunakan untuk membantu 

mengubah tingkah laku dan nilai-nilai remaja (Laursen, 2005). Penyataan tersebut 

sejalan dengan penelitian Hendayani & Abdullah (2018) yang menyebutkan 

bahwa mahasiswa yang mendapat bantuan dari teman sebayanya dalam bentuk 

emosional seperti perhatian, peduli dan semangat, penghargaan atas aspirasi yang 

dilakukan, mendapat bantuan langsung, dan informasi yang relevan dengan 

kebutuhannya, kemudian jika bantuan-bantuan yang didapatkan dapat 

memberikan makna positif bagi dirinya, maka mahasiswa mampu menyelesaikan 

tugas-tugas perkembangan karier dengan baik sesuai dengan tahapan 

perkembangan karier sehingga tercapai adanya kematangan karier. Hal ini 

menunjukkan bahwa teman sebaya mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

kehidupan mahasiswa, terutama dalam bentuk emosional dan pemberian bantuan 

ataupun informasi.  

Contoh lain dari pengaruh positif teman sebaya dalam kegiatan 

perkuliahan adalah meningkatknya minat mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan (Sarifah & Edwina, 2015). Hal ini semakin memberi gambaran bahwa 

keberadaan teman sebaya mempengaruhi kondisi akademik mahasiswa. Berkaitan 

dengan resiliensi akademik, maka teman sebaya memiliki peran untuk memberi 

bantuan baik secara emosional maupun bantuan langsung, serta pemberian 

informasi berkaitan dengan kegiatan akademik mahasiswa yang akan menjadikan 

mahasiswa mampu untuk menangani kesulitan serta stres yang dialami pada 



46 

 

 

konteks akademik seperti tekanan serta stres dalam menghadapi ujian dan 

kesulitan dalam mengerjakan tugas. Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa teman sebaya merupakan hubungan sosial antar 

individu yang cenderung memiliki usia dan kematangan yang sama serta 

berinteraksi dengan keadaan sosial yang sama di sekitar individu. 

 

2.2.4.2 Fungsi Teman Sebaya 

Menurut Lufitasari (2015) fungsi dari lingkungan teman sebaya adalah 

sebagai tempat untuk belajar bergaul dan menyesuaikan diri dengan orang lain, 

memperkenalkan kebudayaan dan kehidupan masyarakat yang lebih luas, dan 

memberikan pengalaman dan pengetahuan baru yang tidak didapat dalam 

keluarga. Menurut Selvam (2018) teman sebaya mempunyai fungsi sebagai 

berikut:  

1. Kelompok teman sebaya sebagai sosialisasi  

Melalui sosialisasi seseorang belajar bagaimana berperilaku dan 

mengalami cara masyarakat menerima dan menghargainya, karena perilaku 

tertentu tidak diterima oleh masyarakat. Sosialisasi membatasi perilaku 

tertentu dan dapat menjadi agen utama untuk menjadikan seseorang menjadi 

orang baik. Teman sebaya memfasilitasi individu untuk belajar hidup 

berkelompok, bagaimana berperilaku dalam kelompok, bagaimana bergaul 

dengan teman sebaya, lawan jenis dan lain-lain. Mereka memberikan 

kesempatan untuk belajar bagaimana berinteraksi dengan teman sebaya, 

untuk mengontrol perilaku sosial untuk mengembangkan keterampilan dan 
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minat yang relevan dengan usia dan untuk berbagi masalah dan perasaan yang 

serupa  

2. Kelompok teman sebaya sebagai pembentuk identitas 

Mahasiswa Kelompok sebaya memfasilitasi dasar untuk 

mengembangkan identitas. aspek pertumbuhan reflektif diri sebagai titik 

utama identitas. Hal ini mengacu pada pencarian kontinuitas batin yang akan 

sesuai dengan kondisi sosial eksternal  

3. Kelompok teman sebaya sebagai pembentuk perilaku 

Pengaruh kelompok teman sebaya pada perkembangan kepribadian dan 

perilaku telah dijelaskan dalam berbagai penelitian. Sosiolog dan psikolog 

sosial berpendapat bahwa pengaruh teman sebaya khususnya pada masa 

remaja merupakan salah satu faktor terkuat yang menentukan perilaku remaja  

4. Kelompok teman sebaya sebagai pembentuk moralitas  

Tidak akan ada aturan yang tetap dan tidak dapat diubah tetapi aturan 

tersebut ditetapkan dengan persetujuan kelompok dan dipertahankan selama 

berguna. Moralitas kendala dibentuk melalui hubungan satu arah antara anak 

dan orang dewasa terutama orang tua dan superego menjadi dominan. 

Moralitas kerja sama dibentuk dan dikembangkan oleh pendekatan memberi 

dan menerima secara spontan dari interaksi teman sebaya. Moralitas teman 

sebaya dan moralitas yang diturunkan dari orang tua harus sesuai dengan 

moralitas masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan konsensus antara moralitas 

orang tua dan kelompok sebaya  

5. Kelompok teman sebaya membentuk kognisi sosial 
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Suatu perbedaan dapat dibuat antara pengetahuan dan proses dalam 

kognisi. Dalam mempelajari aspek kognitif dari relasi teman sebaya, 

perbedaan ini dapat dibuat. Mempelajari pengetahuan sosial yang dibawa 

remaja ke dalam relasi teman sebaya adalah penting, seperti halnya 

mempelajari bagaimana remaja memproses informasi selama interaksi teman 

sebaya  

6. Kelompok teman sebaya sebagai pembentuk emosi 

Emosi juga memainkan peran penting dalam hubungan sesama. Remaja 

yang memiliki keterampilan pengaturan diri yang efektif dapat memodulasi 

ekspresi emosional mereka dalam konteks yang membangkitkan emosi yang 

intens, seperti ketika teman sebaya mengatakan sesuatu yang negatif. 

Menurut Phillips et al. (2019) prinsip-prinsip dalam hubungan teman 

sebaya adalah sebagai berikut:  

1. Pemulihan keterampilan (recovery skill) 

Pemulihan keterampilan adalah bahwa individu harus memiliki 

kesempatan dan harus didukung dalam upaya mereka untuk belajar dan 

mencapai yang berikut: 

a. Perkembangan pribadi, yakni bahwa teman sebaya memiliki fokus untuk 

mendukung individu dalam mempelajari keterampilan dan penyediaan 

peluang yang memungkinkan untuk pertumbuhan pribadi. 

b. Kepemimpinan, yakni bahwa teman sebaya memberikan kesempatan 

kepada orang lain untuk belajar dan mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan. 
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2. Pemulihan identitas (recovery identity) 

Pemulihan identitas adalah bahwa individu harus didorong dan didukung 

untuk melihat diri mereka sebagai orang dengan kekuatan dan kemampuan 

yang unik dengan cara: 

a. Meningkatkan kebugaran, bahwa kesehatan lebih dari sekedar tidak 

adanya penyakit. Teman sebaya akan melakukan pendekatan kesehatan 

yang mendorong pilihan gaya hidup sehat. 

b. Membina pendekatan holistik, yakni mengenali setiap individu sebagai 

pribadi yang utuh. Seorang rekan kerja interaksi mendukung kesadaran 

diri dan pertimbangan semua aspek kehidupan individu. 

c. Kecanduan dan Sistem Kesehatan Mental - Setiap orang meninggalkan 

sistem. Teman sebaya akan membantu orang untuk melanjutkan hidup 

dan memastikan bahwa orang-orang masih tetap sadar akan layanan 

kepada mereka tersedia jika diperlukan. Orang tidak dipandang sebagai, 

atau diharapkan menjadi, peserta seumur hidup. 

d. Dukungan yang tidak menghakimi - Peer worker memiliki pemahaman 

tentang nilai-nilai dan warisan pribadi mereka bias dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap hubungan dukungan teman sebaya. Dukungan 

rekan diberikan tanpa menghakimi terlepas dari nilai dan pilihan 

individu. 

3. Pemulihan Komunitas (recovery communities) 
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Pemulihan komunitas adalah tentang bagaimana peran teman sebaya 

menyadarkan pentingnya peran sosial yang dihargai dan berfokus pada 

pemulihan lingkungan dengan: 

a. Perlakukan semua individu dengan bermartabat dan hormat 

b. Mendukung individu untuk melihat diri mereka sendiri sebagai anggota 

komunitas yang berharga dan berkontribusi 

c. Mendukung komunitas untuk menjadi tempat dimana individu pulih 

d. Menggunakan perilaku yang berorientasi pada pemulihan yang penuh 

hormat dan tanpa prasangka, kefanatikan atau diskriminasi. 

4. Pemulihan hubungan (recovery relationship), yakni bahwa teman sebaya 

dapet membina: 

a. Pertumbuhan dan kontribusi koneksi peer to peer 

b. Peran yang dimainkan keluarga dan teman 

c. Dukungan yang aman secara budaya 

 

2.2.4.3 Indikator-indikator Teman Sebaya 

Indikator teman sebaya berkaitan dengan proses belajar siswa menurut 

Monks (2004) adalah sebagai berikut: 

1. Saling memberi pengertian 

a. Tidak membeda-bedakan teman sebaya 

b. Memberikan perhatian kepada teman sebaya yang belum mengerti materi 

yang dijelaskan 

c. Saling mengingatkan untuk rajin belajar 
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2. Saling membantu 

a. Saling membantu dalam melakukan berbagai kegiatan 

b. Membantu teman yang sedang menghadapi permasalahan dalam belajar 

c. Mencari bahan informasi untuk tugas kelompok kami 

3. Saling percaya 

a. Memberikan arahan kepada teman yang kesulitan dalam belajar 

b. Bekerjasama dalam mengerjakan tugas kelompok 

c. Saling memberikan pendapat ketika dalam belajar mengajar 

4. Saling menerima  

a. Saling menerima pendapat teman 

b. Menunjukkan rasa simpati ketika teman ada masalah yang mengganggu 

proses belajarnya. 

c. Saling berkontribusi untuk memecahkan masalah pembelajaran 

5. Saling menghargai 

a. Menghargai pendapat teman yang berbeda dengan kita 

b. Tidak menyalahkan pendapat dari teman 

c. Menyetujui pendapat dari teman 

Sedangkan, menurut Burgess (2014) variabel lingkungan teman sebaya 

diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut:  

1. Kerjasama 

Kerjasama pada lingkungan teman sebaya sangat penting, karena dengan 

adanya kerjasama atau gotong royong mahasiswa akan lebih mudah dalam 

melakukan segala kegiatannya dengan cara bertukar pikir serta pendapat antar 
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mahasiswa yang akan memunculkan berbagai ide atau jalan keluar dalam 

pemecahan suatu masalah.  

2. Persaingan  

Persaingan yang dilakukan antar mahasiswa dalam lingkungannya akan 

memberikan motivasi kepada setiap mahasiswa agar menjadi lebih baik dari 

teman sebayanya.  

3. Pertentangan  

Pertentangan yang dilakukan mahasiswa dengan adanya suatu interaksi 

antar mahasiswa atau kelompok mahasiswa untuk mencapai tujuannya 

sehingga membuat mahasiswa atau kelompok mahasiswa lainnya hancur. 

4. Penerimaan/Akulturasi 

Penerimaan atau akulturasi merupakan suatu proses sosial yang timbul 

manakala suatu kelompok mahasiswa dengan suatu kebudayaan tertentu 

dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan asing. Kebudayaan asing 

tersebut lambat laun akan diterima dan diolah dalam kebudayaannya sendiri 

tanpa menyebabkan hilangnya kebudayaan kelompok itu sendiri.  

5. Persesuaian/Akomodasi  

Persesuaian atau bisa disebut juga akomodasi yang dimaksud adalah 

penyesuaian tingkah laku mahasiswa terhadap lingkungannya. 

6. Perpaduan/Asimilasi 

Asimilasi adalah pembaharuan dan kebudayaan yang disertai dengan 

hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan baru.  
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Peneliti menggunakan indikator teman sebaya menurut Monks (2004) 

karena indikator ini sering kali digunakan berkaitan dengan proses belajar 

siswa/pelajar. Indikator saling memberi pengertian, saling membantu, saling 

percaya, saling menerima, dan saling menghargai akan memperlihatkan kondisi 

teman sebaya bagi individu, apakah mendukung atau tidak mendukung dalam 

menstimulasi hal-hal positif, terbentuknya motivasi, dan rasa memiliki yang 

menjadikan individu lebih dapat menghadapi tantangan atau konflik.  

 

2.2.5 Locus of Control 

2.2.5.1 Pengertian Locus of Control 

Individu dengan locus of control memiliki keyakinan untuk dapat 

mengendalikan segala peristiwa konsekuensi yang memberikan dampak pada 

hidup mereka (Kreitner dan Kinicki, 2009). Locus of control dideskripsikan 

sebagai keyakinan individu mengenai dapat tidaknya mengendalikan kejadian-

kejadian yang memengaruhi individu (Lestari dan Yaya, 2017). Menurut 

(Beukman, 2005) locus of control akan memperjelas konsep dan menunjukkan 

sejauh mana seseorang diyakinkan bahwa dia dapat menentukan nasibnya sendiri 

(yaitu apa pun yang terjadi padanya) atau memberikan pengaruh atau kendali atas 

dirinya sendiri. Oleh karenanya, seseorang perlu untuk melihat kemampuan dalam 

melakukan kontrol atas peristiwa tertentu apakah hadir di dalam diri mereka 

sendiri atau di lingkungan. 

Seseorang yang mempercayai dirinya memiliki kendali atas hidup mereka, 

lebih mungkin untuk mengatasi kesulitan dan menunjukkan perkembangan yang 
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sehat dan positif dibanding dengan seseorang yang percaya bahwa sebagian besar 

nasibnya dikendalikan oleh pihak luar. Hal ini berarti individu dengan dominasi 

locus of control internal memiliki resiliensi yang lebih baik bila dibandingkan 

individu dengan dominasi locus of control eksternal. Penyataan ini sejalan dengan 

penelitian Kronborg, Plunkett, Gamble, dan Kaman (2018) yang menemukan 

bahwa siswa yang memiliki internal locus of control lebih tinggi maka akan 

memiliki resiliensi yang lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

fokus external locus of control.  

Internal locus of control adalah keyakinan individu terhadap segala 

sesuatu yang terjadi pada dirinya, karena faktor dari dalam diri, kemampuan, 

minat dan usaha dalam diri individu akan mempengaruhi keberhasilan individu itu 

(Widyastuti & Widyowati, 2015). Sedangkan, menurut Amalini et al., (2016) 

internal locus of control adalah cara pandang bahwa segala hasil yang didapat 

baik atau buruk adalah karena tindakan kapasitas dan faktor-faktor dalam diri 

mereka sendiri. Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa locus of control adalah kemampuan individu memercayai dan merasakan 

keterkaitan antara usaha-usaha yang dilakukannya dengan hasil atau akibat yang 

diterimanya.  

 

2.2.5.2 Dimensi Locus of Control 

 Rotter (dalam Respati, 2011) membedakan dua orientasi locus of control 

yaitu locus of control internal dan locus of control eksternal. Berikut merupakan 

penjelasan dari kedua dimensi locus of control: 
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1. Internal locus of control 

Menurut Rotter (dalam Respati, 2011) individu dengan internal locus of 

control berkeyakinan bahwa peristiwa dalam kehidupan dalam diri mereka 

ditentukan oleh upaya dan perilaku mereka sendiri. Penelitian ini 

menggunakan internal locus of control sebagai variabel moderasi karena hal 

yang diukur dalam penelitian ini berkaitan dengan usaha, kemampuan, dan 

inisiatif individu dalam menghadapi tantangan, konflik, atau kondisi yang 

dihadapinya. 

Individu dengan internal locus of control ketika dihadapkan pada kondisi 

tidak nyaman maka akan berusaha untuk mengenal diri, mengenal 

lingkungan, dan  mengendalikan kondisi yang penuh tekanan menjadi kondisi 

yang dianggap wajar terjadi, sehingga mampu berprestasi, toleransi, memiliki 

kontrol diri, dan emosi positif, sedikit atau jarang melakukan pelanggaran, 

dan memiliki tingkat depresi yang rendah. Individu percaya bahwa hasil baik 

yang diperoleh dan kegagalan yang diperoleh merupakan hasil dari 

perilakunya sendiri, sehingga ia percaya bahwa yang mengontrol berhasil 

tidaknya suatu tujuan adalah dirinya sendiri (Sumijah, 2015).  

2. External locus of control 

Individu yang mempunyai locus of control eksternal cenderung 

menyimpulkan bahwa sesuatu yang terjadi pada dirinya disebabkan oleh 

kekuatan dari luar dirinya, sehingga individu tersebut tidak bertanggungjawab 

atas tindakan yang dilakukannya (Sumijah, 2015). Individu tersebut 

cenderung untuk reaktif dan menolak situasi yang menekan dirinya (Gomes 
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dalam Sumijah, 2015) sehingga cenderung untuk terikat dengan pola perilaku 

maladaptif yang dapat mengarah pada kepuasan diri yang tidak mau dikaitkan 

antara perilaku dan pencapaian hasil. 

 

2.2.5.3 Indikator-indikator Locus of Control 

Sarafino dan Smith (2011) karakteristik individu yang mempunyai locus of 

control internal adalah sebagai berikut: 

a. Ekspektasi, ekspektasi dalam hal ini adalah keyakinan individu bahwa perilaku 

yang dilakukannya akan menghasilkan konsekuensi tertentu. Individu tersebut 

meyakini bahwa konsekuensi positif akan diperoleh pada situasi tertentu 

sebagai imbalan atas tingkah lakunya 

b. Kontrol, kontrol berarti individu meyakini bahwa peristiwa hidupnya adalah 

hasil dari kontrol personal sehingga individu tersebut akan melakukan usaha 

untuk mengarahkan dirinya mencapai suatu tujuan atau hasil tertentu 

c. Mandiri, yakni bahwa individu percaya pada kemampuan dan ketrampilannya 

sendiri dalam usahanya untuk mencapai suatu tujuan atau hasil tertentu 

d. Bertanggung jawab, berarti bahwa individu merasa bertanggung jawab 

terhadap peristiwa yang terjadi dalam hidupnya sebagai akibat faktor internal, 

sehingga akibat dari sikap atau tingkah lakunya sendiri, serta berusaha 

memperbaiki sikap atau tingkah lakunya sendiri agar mencapai hasil yang lebih 

baik lagi. 

Phares (dalam Pratiwi, 2017) menunjukkan bahwa locus of control internal 

membawa dampak pada individu, yaitu: 
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a. Sikap terhadap lingkungan 

Orang–orang dengan locus of control internal akan menganalisa situasi 

dengan lebih terarah dan waspada dibandingkan dengan orang dengan locus of 

control eksternal. Mereka lebih aktif mencari, menggunakan dan mengelola 

informasi yang relevan dalam rangka memanipulasi dan mengendalikan. 

b. Konformitas dan perubahan sikap 

Individu dengan locus of control internal lebih mampu bertahan terhadap 

pengaruh dan tekanan dari lingkungan. Hal ini menunjukkan konformitas yang 

cenderung lebih rendah dibandingkan individu dengan locus of control 

eksternal karena perubahan sikap individu dengan locus of control internal 

bergantung pada keinginan dan kendalinya sendiri. 

c. Perilaku menolong dan atribusi tanggung jawab 

Individu dengan locus of control internal lebih sering menunjukan 

perilaku menolong dari pada individu dengan locus of control eksternal. 

Individu dengan locus of control internal cenderung mengatribusikan tanggung 

jawab pada dirinya sendiri. Artinya, individu tersebut merasa bertanggung 

jawab akan hal yang terjadi pada dirinya sendiri sehingga sering menunjukkan 

keinginan untuk memperbaiki perilakunya. 

d. Pencapaian prestasi 

Tingginya prestasi yang dicapai oleh orang–orang dengan locus of 

control internal merupakan hasil dari kemampuannya untuk menunda 

menikmati penghargaan atau hasil–hasil usahanya serta mengurangi reaksi 

negatif yang cenderung muncul pada saat dirinya mengalami kegagalan. 
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e. Penyesuaian diri 

Orang–orang dengan locus of control internal akan lebih mampu 

menyesuaikan diri daripada orang–orang dengan locus of control eksternal 

karena mereka lebih mampu mengendalikan diri sendiri, aktif dan memiliki 

kecenderungan berjuang yang tinggi, di mana hal ini membawanya pada 

keberhasilan dalam penyesuaian diri. 

 Penelitian ini menggunakan indikator locus of control menurut Phares 

karena lebih sesuai untuk mengukur internal locus of control. Selain itu, indikator 

sikap terhadap lingkungan, konformitas dan perubahan sikap, perilaku menolong 

dan atribusi tanggung jawab, pencapaian prestasi, dan penyesuaian diri 

merupakan indikator yang sesuai untuk mengukur proses akademik.  

 

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu 

 Berikut merupakan penelitian terdahulu berkaitan dengan resiliensi yang 

merupakan variabel dependen dalam Tabel 2.1: 

 

No

. 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1.  Dehghani-

Firoozaba

di et al. 

(2016) 

Correlation 

between Religious 

Attitude and 

Resiliency of 

Women under 

Domestic 

Violence 

 

 

 

 

 

X : 

Religiusitas  

Y : Resiliensi 

Ada hubungan positif 

yang signifikan antara 

religiusitas dengan 

resiliensi. 
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No

. 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

2.  Hasanah 

(2018) 

Hubungan antara 

religiusitas 

dengan resiliensi 

santri penghafal 

Al-Quran di 

Pondok Pesantren 

Sunan Drajat 

Lamongan 

X : 

Religiusitas  

Y : Resiliensi 

Ada hubungan positif 

yang signifikan antara 

religiusitas dengan 

resiliensi. 

3.  Lucia & 

Kurniawa

n (2017) 

 

Hubungan antara 

Regiliusitas dan 

Resiliensi pada 

Karyawan 

 

X : 

Religiusitas 

Y : Resiliensi 

Religiusitas tidak 

memiliki hubungan 

signifikan terhadap 

resiliensi. 

4.  Davino 

(2013) 

Resilient First-

Generation 

College Students: 

A Multiple 

Regression 

Analysis 

Examining the 

Impact of 

Optimism, 

Academic Self-

Efficacy, Social 

Support, 

Religiousness, 

and Spirituality 

on Perceived 

Resilience 

 

X1 : 

Optimism 

X2 : 

Academic 

Self-Efficacy 

X3 : Social 

Support 

X4 : 

Religiousness 

X5 : 

Spirituality 

Y : Resilience 

Optimisme, efikasi diri 

akademik, dan dukungan 

sosial berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap resiliensi. 

Sedangkan, Religiusitas 

dan Spiritualitas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap resiliensi. 

5.  Poerwanto 

& 

Prihastiwi 

(2017) 

Analisis Prediktor 

Resiliensi 

Akademik Siswa 

Sekolah 

Menengah 

Pertama di Kota 

Surabaya 

X1 : 

Kausalitas 

guru-siswa 

X2 : Regulasi 

diri 

X3 : 

Religiusitas 

X4 : 

Pengasuhan 

orang tua 

Y : Resiliensi 

akademik 

Kausalitas guru-siswa, 

regulasi diri, dan 

religiusitas berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap resiliensi 

akademik. Sedangkan, 

pengasuhan orang tua 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

resiliensi akademik. 
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No

. 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

6.  Satyaninru

m (2014) 

Pengaruh school 

engagement, 

locus of control, 

dan social 

support terhadap 

resiliensi 

akademik remaja. 

 

X1 : school 

engagement 

X2 : locus of 

control 

X3 : 

dukungan 

social 

Y : resiliensi 

akademik  

 

 

school engagement 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

resiliensi akademik 

remaja. Sedangkan, locus 

of control dan dukungan 

social tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

resiliensi akademik 

remaja. 

7.  Jones & 

Lafreniere 

(2014) 

Exploring the 

Role of School 

Engagement in 

Predicting 

Resilience Among 

Bahamian Youth 

X1 : 

dukungan 

orang tua 

X2 : efikasi 

diri 

X3 : 

dukungan 

non-orang tua 

X4 : 

keterlibatan 

dengan 

ekstrakulikul

er 

X5 : school 

engagement 

Y : Resiliensi 

Remaja 

 

Dukungan orang tua, 

efikasi diri, dukungan 

non-orang tua, dan 

keterlibatan dengan 

ekstrakurikuler 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

resiliensi remaja 

Bahama, Amerika Utara. 

Sedangkan, school 

engagement tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap resiliensi.  

8.  Larasati et 

al. (2018) 

Social Economic 

Factors, 

Depression, and 

Resilience among 

Women with 

Breast Cancer in 

Surakarta 

X1 : depresi  

X2 : 

dukungan 

keluarga  

X3 : 

dukungan 

teman sebaya  

X4 : 

dukungan 

kelompok X5 

: efikasi diri 

X6 : 

mekanisme 

penyelesaian 

Y : Resiliensi 

Depresi dan mekanisme 

penyelesaian tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap resiliensi. 

Dukungan keluarga, 

dukungan teman sebaya, 

dukungan kelompok, dan 

efikasi diri berpengaruh 

signifikan terhadap 

resiliensi. 
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No

. 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

9.  Muhamma

d et al. 

(2013) 

 

Pengaruh 

dukungan social 

teman sebaya 

terhadap resiliensi 

remaja di SMA 

Banda Aceh 

 

X : dukungan 

sosial teman 

sebaya  

Y : resiliensi 

Dukungan sosial teman 

sebaya berpengaruh 

signifikan terhadap 

resiliensi. 

10.  Kartika et 

al. (2016) 

Hubungan antara 

dukungan sosial 

teman sebaya 

dengan resiliensi 

akademik pada 

mahasiswa 

tingkat akhir 

Jurusan X 

Fakultas Teknik 

Universitas 

Diponegoro 

 

X : dukungan 

sosial teman 

sebaya  

Y : resiliensi 

ada hubungan positif 

yang signifikan antara 

dukungan sosial teman 

sebaya dengan resiliensi 

akademik.  

11.  Septia 

(2018) 

Hubungan 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

dan resiliensi 

Remaja Korban 

Bencana di 

Pacitan 

 

 

X : dukungan 

sosial teman 

sebaya  

Y : resiliensi 

Terdapat hubungan 

signifikan antara 

dukungan sosial teman 

sebaya dan resilensi. 

 

12.  Dipayanti 

& 

Chairani 

(2012) 

Locus Of Control 

dan Resiliensi 

Pada Remaja 

Yang Orang 

Tuanya Bercerai 

 

 

X : locus of 

control 

Y : resiliensi 

Locus of control 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap resiliensi 

remaja 

13.  Norouzini

a et al., 

(2018) 

The Relationship 

between 

Resilience and 

Locus of Control 

in Students of 

Alborz University 

of Medical 

Sciences in 2017 

 

X : locus of 

control 

Y : resiliensi 

Terdapat hubungan 

signifikan antara locus of 

control dan resilensi. 
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No

. 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

14.  Kronborg 

et al., 

(2018) 

Control and 

resilience: The 

importance of an 

internal focus to 

maintain 

resilience in 

academically able 

students 

 

X : locus of 

control 

Y : resiliensi 

Siswa dengan internal 

locus of control lebih 

tinggi, maka akan 

memiliki resiliensi yang 

lebih baik daripada siswa 

dengan external locus of 

control yang lebih tinggi. 

15.  Mufidah, 

(2017) 

Hubungan Antara 

Dukungan Sosial 

dan Resiliensi 

dengan Locus of 

Control sebagai 

Moderator Pada 

Mahasiswa 

Bidikmisi 

 

X : dukungan 

sosial 

Y : resiliensi 

Z : locus of 

control 

 

Ada hubungan positif 

antara dukungan sosial 

dan resiliensi dengan 

locus of control sebagai 

moderator namun tidak 

signifikan. 

 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dengan satu variabel dependen, tiga 

varibel independen, dan satu variabel moderasi ini dimaksudkan sebagai proses 

pemikiran berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu terhadap variabel-

variabel terkait yaitu variabel resiliensi sebagai variabel dependen, variabel school 

engagement, religiusitas, dan teman sebaya sebagai variabel independen, dan 

variabel locus of control sebagai variabel moderasi sehingga dapat disusun 

kerangka berpikir pada penelitian yang berjudul “Pengaruh School Engagement, 

Religiusitas, dan Teman Sebaya terhadap Resiliensi Akademik Mahasiswa dengan 

Locus of Control sebagai Variabel Moderasi” sebagai berikut: 
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2.4.1 Pengaruh School Engagement terhadap Resiliensi Akademik 

Konsep resiliensi menurut Kumpfer (2005) merupakan sebuah proses 

transaksional antara individu dengan lingkungannya. Resiliensi yang dianggap 

sebagai keberhasilan menyesuaikan diri individu ketika menghadapi tekanan 

yang terjadi dibutuhkan pada proses pembelajaran atau akademik. Resiliensi 

akademik memerlukan faktor internal dan eksternal individu untuk mencapai 

keberhasilan adaptasi yang terdapat dalam kerangka kerja resiliensi.  

Kerangka kerja resiliensi oleh Kumpfer (2005) melibatkan empat 

kontruksi penyebab dari pengaruh dan dua kontruksi titik transaksional antara 

dua domain. Empat kontruksi penyebab dari pengaruh antara lain: stresor akut 

atau tantangan, konteks lingkungan, karakteristik individu, dan hasilnya. 

Sedangkan, dua kontruksi proses transaksional adalah transaksional kepercayaan 

antara lingkungan dan individu serta transaksional individu dan pilihan hasil. 

Berdasarkan teori tersebut, school engagement termasuk pada karakteristik 

individu yang mempengaruhi resiliensi akademik. Karakteristik individu pada 

kerangka kerja resiliensi terdiri dari spiritual individu, kognitif, sosial/perilaku, 

fisik, dan emosional/kompetensi afektif. Tiga dari empat karakteristik tersebut 

terdapat pada aspek school engagement menurut Connell dan Wellborn (1991) 

terdiri dari perilaku, kognitif, dan emosional. Sedangkan, menurut Appleton et 

al., (2008) menyatakan bahwa aspek dari student engagement adalah kognitif dan 

afektif.  

Penelitian Satyaninrum (2014) menyatakan bahwa variabel behavior 

engagement dan variabel cognitive engagement yang merupakan dimensi school 
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engagement berpengaruh positif signifikan terhadap resiliensi akademik remaja. 

Sedangkan, penelitian oleh Vista (2018) menemukan bahwa variabel emotional 

engagement dan variabel cognitive engagement dalam dimensi school 

engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi santri pondok 

pesantren. Penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Jones & Lafreniere (2014) yang menemukan bahwa variabel 

school engagement tidak mempengaruhi resiliensi.  

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan seperti menyelesaikan 

tugas, memperhatikan ketika berada di kelas dan kemauan menerima proses 

pembelajaran serta keterlibatan emosi yang terjadi akan membuat mahasiswa 

mampu merefleksi kegiatan pembelajaran dengan baik serta memiliki kemampuan 

untuk menghadapi masalah dengan tetap tenang dan tidak mudah putus asa. Hal 

tersebut secara bertahap akan membuat mahasiswa terbiasa menghadapi 

permasalahan dalam akademiknya. Oleh karena itu, school engagement akan 

mempengaruhi resiliensi akademik yakni berupa keberhasilan menyesuaikan diri 

terhadap permasalahan yang terjadi. Penyesuaian diri yang terjadi pada 

mahasiswa tahun pertama diharapkan dapat dilakukan dengan baik, salah satunya 

dengan meningkatkan school engagement. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

ketika school engagement semakin tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat 

resiliensi akademik mahasiswa. Sebaliknya, ketika school engagement semakin 

rendah, maka semakin rendah pula tingkat resiliensi akademik mahasiswa.  
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2.4.2 Pengaruh Religiusitas terhadap Resiliensi Akademik 

Salah satu karakteristik individu pada kerangka kerja resiliensi menurut 

Kumpfer (2005) adalah spiritual individu. Karakter ketahanan spiritual atau 

religiusitas utamanya merupakan sistem kepercayaan yang berfungsi untuk 

memotivasi individu dan menciptakan arah untuk upaya mereka dalam 

menyelesaikan masalah atau tantangan (Kumpfer, 2005). Kepercayaan atau 

keyakinan bahwa segala hal yang terjadi adalah pemberian Tuhan akan 

memberikan alternatif pilihan yang positif dalam bersikap ketika individu 

mengalami kesulitan atau menghadapi tantangan, seperti bersabar ketika 

menghadapi masalah, bersyukur ketika telah mampu menyelesaikan masalah, 

ataupun selalu berusaha melakukan yang terbaik. 

Penelitian Davino (2013) menunjukkan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap resiliensi. Hasil ini serupa dengan penelitian Lucia & 

Kurniawan (2017) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara 

religiusitas dengan resiliensi. Temuan ini berbeda dengan penelitian oleh 

Hasanah (2018) dan Poerwanto & Prihastiwi (2017) yang menemukan bahwa 

variabel resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi. Menurut 

Foy et.al (2011) religiusitas memiliki peran penting dalam strategi penyelesaian 

masalah seseorang. Penyelesaian masalah melalui agama yang positif secara 

konsisten menunjukkan hubungan yang kuat dan positif untuk penyesuaian 

individu setelah krisis (Foy et.al 2011). Maka, semakin tinggi tingkat religiusitas 

seseorang akan semakin tinggi pula tingkat kemampuan penyelesaian masalah 
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individu, dan semakin rendah tingkat religiusitas seseorang maka akan semakin 

rendah pula tingkat kemampuan penyelesaian masalahnya. 

Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, tentu memiliki 

tingkat komitmen yang tinggi pula terhadap agamanya. Salah satu bentuk 

tingginya komitmen seseorang terhadap agamanya adalah mempercayai nilai-nilai 

yang ada dalam agama yang dianutnya. Keyakinan dalam agama bahwa segala 

yang terjadi pada kehidupan seseorang merupakan takdir Tuhan dan Tuhan tidak 

membebani hamba-Nya melainkan sesuai dengan kesanggupannya (QS Al-

baqarah : 286). Sehingga, tugas manusia sebagai hamba-Nya adalah berusaha, 

karena Tuhan tidak akan mengubah nasib suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri (QS Ar-rad : 11).  

Religiusitas akan menjadikan individu memiliki harapan dan optimisme 

sehingga cenderung memotivasi individu yang ulet terhadap pencapaian positif 

dan mewujudkan kepercayaan pada diri sendiri dan keunikan atau kekhasan 

seseorang (Gordon & Song (dalam Kumpfer, 2005)). Seseorang yang memiliki 

kepercayaan inilah yang akan meresapkan nilai-nilai agamanya ke dalam hatinya 

sehingga memiliki kemampuan mensejahterakan dirinya dengan menerima 

keadaan diri sendiri, mampu membangun hubungan yang hangat dengan orang 

lain, mampu menjadi seseorang yang mandiri, mampu mengatur tuntutan-tuntutan 

dalam hidup, memiliki tujuan dan arah dalam menjalani kehidupan, dan mampu 

mengembangkan diri akan potensi yang dimilikinya. Sehingga, seseorang yang 

memiliki religiusitas inilah yang memiliki kemampuan bertahan menghadapi 

kesulitan dengan lebih tangguh. Maka, dapat dikatakan religiusitas berpengaruh 
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positif terhadap resiliensi akademik, yakni semakin tinggi religiusitas seseorang 

akan semakin tinggi pula resiliensi akademiknya, dan semakin rendah religiusitas 

seseorang akan semakin rendah pula resiliensi akademiknya. 

 

2.4.3 Pengaruh Teman Sebaya terhadap Resiliensi Akademik 

 Lingkungan merupakan salah satu dari empat kontruksi penyebab dalam 

kerangka kerja resiliensi Kumpfer (2005). Teman sebaya merupakan lingkungan 

yang paling dekat dengan individu di lingkungan perguruan tinggi. Hal ini 

memungkinkan adanya interaksi timbal-balik antara faktor-faktor personal dan 

peristiwa eksternal atau lingkungan. Interaksi teman sebaya memungkinkan 

terjadinya proses identifikasi dan kerjasama dalam proses akademik 

mahasiswa. Mahasiswa dalam lingkungan teman sebayanya merasakan 

kenyamanan apabila dapat saling bercerita, mulai dari masalah pribadi, kesulitan 

akademik yang dialami, pengalaman, penampilan, dan sebagainya yang akan 

memberikan pengaruh kepada mahasiswa lainnya pada lingkungan teman 

sebayanya. 

Berdasarkan penelitian dari Kartika dan Indrawati (2016) menyatakan 

bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap resiliensi akademik. Penelitian serupa juga dikemukakan oleh 

Muhammad, Bahri, dan Zuliani (2013) bahwa dukungan sosial teman sebaya 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap resiliensi siswa SMA di Banda 

Aceh dengan pengaruh sebesar 12,6%. Penelitian-penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan dari lingkungan eksternal individu mampu mempengaruhi 
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kerangka kerja resiliensi. Dukungan lingkungan eksternal yang positif ini 

membantu mengubah tingkah laku dan nilai-nilai individu (Laursen, 2005).  

Budaya teman sebaya yang positif memberikan kesempatan kepada remaja 

untuk menguji keefektifan komunikasi, tingkah laku, persepsi, dan nilai-nilai yang 

mereka miliki. Budaya teman sebaya yang positif sangat membantu remaja untuk 

memahami bahwa dia tidak sendirian dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Teman sebaya dalam kaitannya dengan resiliensi akademik mahasiswa dalam 

penelitian ini adalah budaya positif seperti proses identifikasi dan kerjasama pada 

sesama mahasiswa angkatan pertama dalam usaha menghadapi tantangan atau 

hambatan yang terjadi pada perkuliahan sebagai bentuk penyesuaian diri.    

Hubungan yang positif antara seorang individu dengan teman sebaya 

diasosiasikan dengan penyesuaian individu yang positif. Ketika hubungan 

individu dengan teman sebayanya baik, akan berpengaruh baik pada kemampuan 

individu untuk menyesuaikan diri di lingkungannya. Hal ini, menjadikan individu 

mampu menjadi seorang yang resilien karena kemampuannya menghadapi 

kesulitan. Melalui interaksi dengan teman sebaya, individu akan belajar 

memecahkan pertentangan-pertentangan atau permasalahan. Teman sebaya juga 

berperan memberikan dorongan dan motivasi serta bantuan pada individu untuk 

menyelesaikan kesulitan yang dihadapinya. Sehingga, semakin tinggi tingkat 

dukungan positif teman sebaya akan menjadikan tingkat resiliensi akademik juga 

semakin tinggi. Sedangkan, semakin rendah tingkat dukungan positif teman 

sebaya akan menjadikan semakin rendah pula tingkat resiliensi akademik. 
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2.4.4 Locus of Control Memperkuat Pengaruh School Engagement terhadap 

Resiliensi Akademik 

Menurut Kumpfer (2005) proses interaksi individu dengan lingkungan 

meliputi proses transaksional antara individu dan lingkungannya atau orang lain 

yang peduli baik secara pasif atau aktif berusaha untuk memahami, menafsirkan, 

dan mengatasi ancaman. Usaha untuk memahami, menafsirkan, dan mengatasi 

ancaman akan melibatkan faktor internal dalam diri individu. Salah satu faktor 

internal yang tidak lepas dari diri individu ketika berinteraksi dengan 

lingkungannya adalah kontrol individu dalam dirinya. Pada kegiatan akademik, 

kontrol diri berkaitan dengan proses merencanakan dan merefleksikan kegiatan 

belajar sebagai upaya individu mengendalikan kejadian-kejadian akademik yang 

dialaminya.   

Menurut Lestari dan Yaya (2017) locus of control didefinisikan sebagai 

keyakinan individu mengenai dapat tidaknya mengendalikan kejadian-kejadian 

yang mempengaruhi individu. Seseorang yang mempercayai dirinya memiliki 

kendali atas hidup mereka, lebih mungkin untuk mengatasi kesulitan dan 

menunjukkan perkembangan yang sehat dan positif dibanding dengan seseorang 

yang percaya bahwa sebagian besar nasibnya dikendalikan oleh pihak luar 

(Driscoll, 2000). Oleh karena itu, penting bagi individu untuk meningkatkan locus 

of control. Locus of control dibedakan menjadi dua, yakni internal locus of 

control dan external locus of control. Individu dengan internal locus of control 

lebih tinggi akan memiliki resiliensi yang lebih baik bila dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki fokus external locus of control (Kronborg & Plunkett, 2018). 
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Pada penelitian ini, locus of control internal diasumsikan dapat 

memperkuat hubungan school engagement dengan resiliensi akademik karena 

internal locus of control berperan menambah keyakinan individu bahwa hasil 

akademik yang didapatkannya merupakan buah dari usaha yang dilakukannya. 

Seseorang yang memiliki internal locus of control dominan dan diimbangi dengan 

school engagement yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap resiliensi 

akademik yang juga tinggi. Di sisi lain, seseorang yang memiliki dominasi locus 

of control eksternal akan dapat memperlemah hubungan school engagement 

dengan relisiliensi akademik karena individu mempercayai bahwa dirinya tidak 

memiliki kendali atas kejadian-kejadian yang menimpanya. Sehingga, 

menyebabkan keterlibatan mahasiswa pada kegiatan atau proses perkuliahan 

cenderung apa adanya atau kurang serius. Hal ini akan menjadikan school 

engagement mahasiswa rendah dan mengakibatkan resiliensi akademik juga 

rendah. 

School engagement diartikan sebagai intensitas tingkah laku, kualitas 

emosi, dan usaha pribadi dari keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam aktifitas 

pembelajaran (Reeve, 2006). Bentuk keberhasilan pembelajaran dalam penelitian 

ini adalah tingginya resiliensi akademik mahasiswa, yakni kapasitas individu 

untuk menghadapi dan mengatasi serta merespon secara positif kondisi-kondisi 

yang tidak diharapkan (Ifdil, 2012). Sewajarnya, mahasiswa yang memiliki school 

engagement yang tinggi akan lebih mampu untuk menghadapi dan mengatasi serta 

merespon secara positif kondisi-kondisi yang tidak diharapkan dalam kegiatan 

akademiknya. 
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School engagement yang merupakan faktor dalam diri siswa untuk terlibat 

di lingkungan sekolah memerlukan internal locus of control dalam mengenali diri, 

lingkungan, dan kondisi yang dihadapi sehingga dapat memiliki perilaku individu 

yang resilien. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki internal locus of control 

yang tinggi dan diimbangi dengan school engagement yang tinggi pula maka akan 

berpengaruh terhadap resiliensi akademik yang juga tinggi. Maka, dapat dikatakan 

bahwa locus of control akan memperkuat pengaruh school engagement terhadap 

resiliensi akademik mahasiswa.  

 

2.4.5 Locus of Control Memperkuat Pengaruh Religiusitas terhadap 

Resiliensi Akademik 

Teori resiliensi Kumpfer (2005) menyebutkan bahwa proses interaksi 

individu dengan lingkungan melibatkan spiritualitas dan kognisi individu. 

Kompetensi kognitif yang dimikili individu termasuk pada kemampuan akademik, 

kemampuan perencananan, dan kemampuan menyelesaikan masalah (Kumpfer, 

2005). Seseorang yang meyakini bahwa dirinya memiliki kemampuan dalam 

meyelesaikan masalah maupun kesulitan yang dihadapinya berarti memiliki locus 

of control internal. Locus of control didefinisikan sebagai keyakinan individu 

mengenai dapat tidaknya mengendalikan kejadian-kejadian yang mempengaruhi 

individu (Lestari & Yaya, 2017). Sedangkan, internal locus of control merupakan 

keyakinan individu terhadap segala sesuatu yang terjadi pada dirinya, karena 

faktor dari dalam diri, kemampuan, minat, dan usaha dalam diri individu akan 

mempengaruhi keberhasilan individu itu (Widyastuti & Widyowati, 2015). 
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Internal locus of control dinilai dapat memperkuat hubungan religiusitas 

dengan resiliensi akademik karena locus of control internal akan memperkuat 

konsep/nilai yang ada dalam agama, bahwa Tuhan tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri (QS Ar-rad: 

11). Ayat ini sejalan dengan pengertian internal locus of control bahwa 

konsekuensi yang akan terjadi baik itu berupa penghargaan atau hukuman 

merupakan hasil dari faktor dari dalam diri individu. Seseorang dengan keyakinan 

bahwa usaha yang dilakukannya akan membuahkan hasil, diharapkan dapat 

memperkuat pengaruh religiusitas dalam dirinya terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa agar mampu menghadapi kondisi-kondisi yang tidak diharapkan 

dengan meningkat atas keyakinan terhadap kebijaksanaan Tuhan dan tidak akan 

menelantarkan hamba-Nya yang telah berusaha.  

2.4.6 Locus of Control Memperkuat Pengaruh Teman Sebaya terhadap 

Resiliensi Akademik 

Menurut Kumpfer (2005) konsep resiliensi adalah proses transaksional 

antara individu dan lingkungannya atau orang lain yang peduli baik secara pasif 

atau aktif berusaha untuk memahami, menafsirkan, dan mengatasi ancaman. Pada 

tahapan proses resilensi menurut Kumpfer (2005) resiliensi dimulai dengan 

adanya stessor atau tantangan, kemudian dihadapkan dengan lingkungan disekitar 

individu yang mencakup keseimbangan dan interaksi risiko dan faktor-faktor yang 

menonjol, serta proses protektif atau perlindungan dari lingkungan eksternal 

individu dalam domain kritis pengaruh.  
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Lingkungan eksternal mahasiswa lebih cenderung didominasi oleh teman 

sebayanya. Pada upaya memahami, menafsirkan, dan mengatasi ancaman perlu 

adanya proses interaksi antara individu dengan lingkungan yang positif. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menghadirkan kontrol pada diri individu. Kontrol diri 

individu berkaitan erat dengan keyakinan individu tentang keyakinannya pada 

kemampuan diri untuk mengendalikan kejadian-kejadian yang mempengaruhi 

dirinya. Menurut Widyastuti & Widyowati (2015) internal locus of control 

merupakan keyakinan individu terhadap segala sesuatu yang terjadi pada dirinya, 

karena faktor dari dalam diri, kemampuan, minat, dan usaha dalam diri individu 

akan mempengaruhi keberhasilan individu. 

Mahasiswa dengan locus of control internal diasumsikan akan mampu 

memperkuat hubungan teman sebaya yang merupakan lingkungan di luar individu 

dengan resiliensi akademik. Hal ini sesuai dengan teori Kumpfer (2005) yang 

menyatakan bahwa proses resiliensi mempertemukan faktor di luar dan di dalam 

diri individu yang akan menghasilkan hasil positif atau keberhasilan adaptasi 

karena ketika individu menjalin hubungan sosial dengan teman sebayanya perlu 

diimbangi dengan usaha untuk mengidentifikasi dan bekerja sama agar proses 

interaksi mampu memberikan dampak yang positif. Dominasi locus of control 

internal dalam diri individu bahwa dirinya memiliki kendali atas kejadian yang 

menimpanya termasuk pada proses pertemanan akan menjadikan individu mampu 

untuk menyesesuaikan diri secara positif di lingkungan barunya. 

Kemampuan individu untuk menjalin hubungan sosial yang lebih baik 

dengan teman sebayanya dengan usaha untuk mengidentifikasi, bekerja sama, dan 
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H1 

H2 

H3 

H6 H5 H4 

berkolaborasi akan menjadikan proses interaksi mampu memberikan dampak 

positif. Pertemanan positif inilah yang diharapkan mampu berpengaruh positif 

terhadap kemampuan individu dalam menyesesuaikan diri, sehingga memiliki 

kemampuan merespon secara positif kondisi-kondisi yang tidak diharapkan dalam 

proses penyesuaian diri mahasiswa. Teman sebaya yang mendukung disertai 

dengan locus of control yang tinggi akan berpengaruh pada tingginya resiliensi 

akademik mahasiswa. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa locus of control 

memperkuat pengaruh teman sebaya terhadap resiliensi akademik mahasiswa. 

Berikut model kerangka berpikir yang disusun pada Gambar 2.2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, hipotesis dalam penelitian adalah 

sebagai berikut : 

H1 : School engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

resiliensi akademik 

H2 : Religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi 

akademik 

H3 : Teman sebaya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

resiliensi akademik 

H4 : Locus of control mampu memperkuat pengaruh school engagement 

terhadap resiliensi akademik 

H5 : Locus of control mampu memperkuat pengaruh religiusitas terhadap 

resiliensi akademik 

H6 : Locus of control mampu memperkuat pengaruh teman sebaya terhadap 

resiliensi akademik 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif dengan pengujian hipotesis (hypothesis study), 

yakni dengan memberikan skala ukur pada variabel dalam bentuk simbol-simbol 

angka yang berbeda-beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan 

variabel tersebut yang bertujuan untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan 

membuktikan secara empiris hubungan antar variabel penelitian, yakni hubungan 

school engagement, religiusitas, dan teman sebaya terhadap resiliensi 

akademik mahasiswa dengan locus of control sebagai variabel moderasi. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

voluntary sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

survey. 

 

1.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi 

(prodi) pendidikan akuntansi dan akuntansi angkatan 2019 di universitas negeri 

se-Kota Semarang dengan SMA IPS sebagai latar belakang pendidikan 

sebelumnya. Universitas negeri se-Kota Semarang yang memiliki program studi 

pendidikan akuntansi dan akuntansi berjumlah dua universitas, yakni Universitas 
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Negeri Semarang (UNNES) dan Universitas Diponegoro (UNDIP). Populasi 

dipilih karena mahasiswa di angkatan pertama (angkatan 2019) dengan SMA IPS 

sebagai latar belakang pendidikan sebelumnya, akan terlibat dengan aspek 

kepribadian dalam interaksinya dengan lingkungan dalam dan luar dirinya untuk 

mengatasi kebutuhan-kebutuhan, ketegangan-ketegangan, konflik-konflik, dan 

frustasi yang mungkin dialaminya dalam proses menyesuaikan diri dengan 

lingkungan barunya. Jumlah mahasiswa pendidikan akuntansi dan akuntansi 2019 

di universitas negeri se-Kota Semarang adalah 712 mahasiswa yang disajikan 

dalam Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa Pendidikan Akuntansi dan Akuntansi 2019 di 

Universitas Negeri se-Kota Semarang 

No. Nama Universitas 

Program Studi 

JUMLAH 
Akuntansi 

Pendidikan 

Akuntansi 

1.  Universitas Negeri Semarang  229 115 344 

2. Universitas Diponegoro 368 - 368 

JUMLAH   712 

Sumber: Data Pokok Mahasiswa UNNES dan UNDIP 2019 

Tabel tersebut tidak dapat menerangkan jumlah populasi dari penelitian 

karena tidak terdapat data terkait latar belakang pendidikan mahasiswa di tingkat 

pendidikan sebelumnya atau tingkat sekolah menengah atas. Data pokok 

mahasiswa tidak menyediakan keterangan berkaitan dengan jurusan yang 

ditempuh oleh mahasiswa pada tingkat pendidikan sebelumnya. Keterangan 

tentang riwayat pendidikan mahasiswa hanya menyebutkan asal sekolah, namun 

tidak menyebutkan jurusan yang ditempuh. Sehingga, jumlah populasi dalam 

penelitian ini tidak dapat diketahui.  
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3.2.2 Sampel 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan pembatasan waktu pada 

proses pengambilan data yakni tanggal 1 s.d. 29 Februari 2020. Hal ini dilakukan 

karena jumlah populasi tidak diketahui dengan jelas. Maka, berdasarkan ketentuan 

sampel dan jangka waktu penelitian tersebut, berikut ini merupakan perhitungan 

sampel penelitian: 

Tabel 3.2 Perhitungan Sampel Penelitian 

No. Kategori Jumlah Mahasiswa 

1. Mahasiswa aktif prodi akuntansi dan pendidikan 

akuntansi S1 universitas negeri se-Kota 

Semarang angkatan 2019 yang mengisi 

kuesioner 

334 

2. Mahasiswa berlatar belakang sekolah menengah 

selain SMA IPS 

(147) 

Jumlah Sampel Penelitian 187 

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 3.2 dapat diketahui bahwa jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 187 mahasiswa. Jumlah sampel didapat dari keseluruhan 

mahasiswa aktif program studi akuntansi dan pendidikan akuntansi S1 universitas 

negeri se-Kota Semarang angkatan 2019 yang mengisi kuesioner dengan latar 

belakang SMA IPS. Jumlah ini telah menenuhi jumlah minimal pengambilan 

sampel pada penelitian multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), yakni 

10 kali dari jumlah variabel penelitian (Roscoe (dalam Sugiyono (2016:131))). 

Sampel minimal dalam penelitian ini sebesar: 

  n = 10 × jumlah variabel 

   = 10 × 5  

   = 50 
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Keterangan: 

n = ukuran sampel 

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel sukarela (voluntary sampling). Teknik ini memberikan kesempatan kepada 

siapapun yang dipandang memiliki informasi atau data penelitian dan yang 

bersangkutan dengan sukarela mau menjadi narasumber, maka ia dapat dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang tidak 

diketahui secara jelas. Pada penelitian ini, peneliti menyebarkan angket pada 

mahasiswa pendidikan akuntansi dan akuntansi universitas negeri se-Kota 

Semarang angkatan 2019 seluas-luasnya dan diperoleh sejumlah 334 angket terisi. 

Dari keseluruhan angket yang terisi, didapat sejumlah 187 mahasiswa dengan 

latar belakang SMA IPS sebagai sampel penelitian.  

 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Resiliensi Akademik (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah resiliensi akademik. 

Resiliensi akademik adalah kapasitas individu untuk beradaptasi dengan situasi 

akademik, dengan merespon secara sehat dan produktif untuk memperbaiki diri 

sehingga mampu menghadapi dan mengatasi tuntutan akademik (Satyaninrum, 

2014). Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel resiliensi akademik 

merujuk pada The Academic Resilience Scale (ARS-30) yang dikembangkan oleh 
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Cassidy (2016). Skala resiliensi akademik ini memiliki 30 item pertanyaan yang 

terkategorikan oleh tokoh peneliti menjadi tiga indikator, yaitu: 

1. Ketekunan  

2. Refleksi dan adaptasi mencari bantuan 

3. Dampak negatif dan respon emosi 

 

3.3.2 School Engagement (X1) 

School engagement adalah variabel independen dalam penelitian ini. 

Secara umum school engagement adalah kecenderungan perilaku positif pelajar 

dalam setting sekolah dan dapat diukur dengan tiga dimensi : behavioral, afektif, 

dan kognitif (Arlinkasari & Akmal, 2017). Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel school engagement merujuk pada School Engagement 

Measure (SEM) yang dikembangkan oleh J. Fredricks et al. (2011). Skala ini 

terdiri dari tiga indikator, yaitu: 

1. Keterlibatan perilaku 

2. Keterlibatan emosi 

3. Keterlibatan kognitif. 

 

3.3.3 Religiusitas (X2) 

Religiusitas adalah tingkat konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkat 

komitmen seseorang terhadap agamanya (Glock & Strak dalam Ancok, 

Djamaludin, 2008). Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 
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religiusitas dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Glock dan Stark (dalam 

Ferdianti & Nurdin, 2010) antara lain: 

1. Keyakinan 

2. Praktik Agama 

3. Penghayatan 

4. Pengetahuan Agama 

5. Pengalaman. 

 

3.3.4 Teman sebaya (X3) 

Teman sebaya juga merupakan variabel independen dalam penelitian ini. 

Dukungan sosial teman sebaya adalah suatu pemberian bantuan atau dukungan 

yang diberikan teman sebaya yang dapat dirasakan individu (perceived support) 

disaat yang diperlukan, sehingga individu merasa dicintai dan dihargai oleh 

lingkungan sekitar (Kartika et al., 2016). Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel teman sebaya dalam penelitian ini merujuk pada pendapat 

yang dikemukakan Monks (2006) yaitu sebagai berikut : 

1. Saling memberi pengertian 

2. Saling membantu 

3. Saling percaya 

4. Saling menerima  

5. Saling menghargai. 
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3.3.5 Locus of Control (Z) 

Locus of control merupakan variabel moderasi dalam penelitian ini. Locus 

of control dideskripsikan sebagai keyakinan individu mengenai dapat tidaknya 

mengendalikan kejadian-kejadian yang memengaruhi individu (Lestari dan Yaya, 

2017). Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel locus of control dalam 

penelitian ini merujuk pada pendapat Phares (1976) yaitu:  

1. Sikap terhadap lingkungan 

2. Konformitas dan perubahan sikap 

3. Perilaku menolong dan atribusi tanggung jawab 

4. Pencapaian prestasi 

5. Penyesuaian diri. 

 

Berikut merupakan tabel operasional variabel yang berisi definisi dan 

indikator pengukuran dalam penelitian ini: 

Tabel 3.3 Operasional Variabel 

No 
Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

1. Resiliensi 

Akademik 

Kemampuan individu untuk 

bertahan terhadap kondisi-

kondisi yang tidak diharapkan 

terjadi pada dirinya pada 

bidang akademik. 

1. Ketekunan  

2. Refleksi dan 

adaptasi mencari 

bantuan 

3. Dampak negatif 

dan respon emosi 

2. School 

Engagement 

Keterlibatan siswa di 

lingkungan sekolah dalam 

berperilaku seperti usaha-usaha 

atau tindakan serta persistensi 

siswa melakukan pekerjaan 

sekolah. 

1. Keterlibatan 

perilaku 

2. Keterlibatan emosi 

3. Keterlibatan 

kognitif 
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No 
Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

3. Religiusitas Tingkat kepatuhan atau 

komitmen dan keyakinan 

individu terhadap agamanya 

sebagai suatu sistem tatanan 

kehidupan yang akan 

membawa kebaikan bagi 

individu. 

1. Keyakinan 

2. Praktik Agama 

3. Penghayatan 

4. Pengetahuan Agama 

5. Pengalaman 

4. Teman 

Sebaya 

Hubungan sosial antar individu 

yang cenderung memiliki usia 

dan kematangan yang sama 

dan berinteraksi untuk 

merespon keadaan sosial yang 

ada di sekitar individu. 

1. Saling memberi 

pengertian 

2. Saling membantu 

3. Saling percaya 

4. Saling menerima  

5. Saling menghargai 

5. Locus of 

Control 

Kemampuan individu 

memercayai dan merasakan 

keterkaitan antara usaha-usaha 

yang dilakukannya dengan 

hasil atau akibat yang 

diterimanya. 

1. Sikap terhadap 

lingkungan 

2. Konformitas dan 

perubahan sikap 

3. Perilaku menolong 

dan atribusi 

tanggung jawab 

4. Pencapaian prestasi 

5. Penyesuaian diri 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Instrumen yang valid dan reliabel, selanjutnya dapat 

digunakan dalam penelitian. Uji instrumen penelitian ini dilakukan kepada 30 

responden yang merupakan mahasiswa prodi Akuntansi dan Pendidikan 

Akuntansi angkatan 2019 universitas negeri se-Kota Semarang. 
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3.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mendeteksi apakah angket atau kuesioner 

sebagai alat ukur variabel penelitian, telah benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sebagai alat ukur, angket atau kuesioner seharusnya mampu 

mengukur aspek-aspek substantif yang merupakan indikator dari sebuah variabel 

penelitian (Wahyudin, 2015). Instrumen penelitian yang valid menunjukkan 

bahwa instrumen penelitian sebagai alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

telah tepat dan sesuai untuk mengukur variabel.  Alat ukur dapat dikatakan valid 

jika benar-benar sesuai dan menjawab secara cermat tentang variabel yang akan 

diukur. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan software statistik 

SPSS (Statistical Package for Social Science) 23.0 for Windows. Uji validitas 

instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dan r tabel.  

r tabel didapatkan dengan rumus: 

df  = n-2 

df = 30-2=28 

r tabel dengan df=28 adalah 0,3610 

Apabila r hitung > 0,3610 maka item tersebut dinyatakan valid, dan jika r 

hitung < 0,3610 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Hasil uji coba 

instrumen penelitian pada 30 responden tersaji pada Tabel 3.4.  
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Resiliensi Akademik (Y) 

Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 

Ketekunan 1 0,164 0,3610 Tidak Valid 

2 -0,050 0,3610 Tidak Valid 

3 0,226 0,3610 Tidak Valid 

4 0,432 0,3610 Valid 

5 0,578 0,3610 Valid 

6 0,637 0,3610 Valid 

7 0,465 0,3610 Valid 

8 0,617 0,3610 Valid 

9 0,445 0,3610 Valid 

10 0,681 0,3610 Valid 

11 0,238 0,3610 Tidak Valid 

12 0,614 0,3610 Valid 

13 0,603 0,3610 Valid 

14 0,706 0,3610 Valid 

Refleksi dan adaptasi 

mencari bantuan 

15 0,638 0,3610 Valid 

16 0,830 0,3610 Valid 

17 0,766 0,3610 Valid 

18 0,465 0,3610 Valid 

19 0,776 0,3610 Valid 

20 0,506 0,3610 Valid 

21 0,401 0,3610 Valid 

22 0,656 0,3610 Valid 

23 0,349 0,3610 Tidak Valid 

Dampak negatif dan 

respon emosi 

24 0,518 0,3610 Valid 

25 0,687 0,3610 Valid 

26 0,720 0,3610 Valid 

27 0,644 0,3610 Valid 

28 0,673 0,3610 Valid 

29 0,626 0,3610 Valid 

30 0,624 0,3610 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas variabel resiliensi 

akademik di atas, diketahui bahwa dari 30 pernyataan, 25 pertanyaan dikatakan 

valid karena r hitung> r table, sedangkan 5 pertanyaan dikatakan tidak valid 
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karena r hitung < r table. Sehingga, 25 butir pernyataan dalam variabel resiliensi 

akademik yang dinyatakan valid dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 

variabel resiliensi akademik. Sedangkan, 5 butir pertanyaan yang dinyatakan tidak 

valid dihapuskan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel resiliensi 

akademik.  

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel School Engagement (X1) 

Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 

Keterlibatan 

Perilaku 

1 0,785 0,3610 Valid 

2 0,397 0,3610 Valid 

3 0,822 0,3610 Valid 

4 -0,301 0,3610 Tidak Valid 

Keterlibatan Emosi 5 0,816 0,3610 Valid 

6 0,635 0,3610 Valid 

7 0,793 0,3610 Valid 

8 0,757 0,3610 Valid 

9 0,704 0,3610 Valid 

10 0,767 0,3610 Valid 

Keterlibatan 

Kognisi 

11 0,620 0,3610 Valid 

12 0,735 0,3610 Valid 

13 0,352 0,3610 Tidak Valid 

14 0,590 0,3610 Valid 

15 0,652 0,3610 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas variabel school 

engagement di atas, diketahui bahwa dari 15 pernyataan, 13 pertanyaan dikatakan 

valid karena r hitung > r table, sedangkan 2 pertanyaan dikatakan tidak valid 

karenar hitung < r table. Sehingga, 13 butir pernyataan dalam variabel school 

engagement yang dinyatakan valid dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 

variabel school engagement. Sedangkan, 2 butir pertanyaan yang dinyatakan tidak 
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valid dihapuskan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur variabel school 

engagement. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Religiusitas (X2) 

Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 

Keyakinan 1 0,329 0,3610 Tidak Valid 

2 0,513 0,3610 Valid 

3 0,440 0,3610 Valid 

4 0,633 0,3610 Valid 

Praktik Ritual 5 0,573 0,3610 Valid 

6 0,400 0,3610 Valid 

7 0,663 0,3610 Valid 

8 0,667 0,3610 Valid 

9 0,436 0,3610 Valid 

Penghayatan 10 0,799 0,3610 Valid 

11 0,686 0,3610 Valid 

12 0,431 0,3610 Valid 

13 0,746 0,3610 Valid 

14 0,709 0,3610 Valid 

15 0,732 0,3610 Valid 

Pengetahuan Agama 16 0,624 0,3610 Valid 

17 0,554 0,3610 Valid 

18 0,667 0,3610 Valid 

19 0,774 0,3610 Valid 

20 0,511 0,3610 Valid 

Pengamalan 21 0,545 0,3610 Valid 

22 0,544 0,3610 Valid 

23 0,530 0,3610 Valid 

24 0,689 0,3610 Valid 

25 0,633 0,3610 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas variabel religiusitas di 

atas diketahui bahwa dari 25 pernyataan, 24 pertanyaan dikatakan valid karena r 

hitung > r table, sedangkan 1 pertanyaan dikatakan tidak valid karena r hitung < r 

table. Sehingga, 24 butir pernyataan dalam variabel religiusitas yang dinyatakan 
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valid dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur variabel religiusitas. 

Sedangkan, 1 butir pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dihapuskan sebagai 

instrumen penelitian untuk mengukur variabel religiusitas.  

Tabel 3.7  Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Teman Sebaya (X3) 

Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 

Saling memberi 

pengertian 

1 0,473 0,3610 Valid 

2 0,517 0,3610 Valid 

3 0,428 0,3610 Valid 

4 0,681 0,3610 Valid 

5 0,453 0,3610 Valid 

Saling membantu 6 0,621 0,3610 Valid 

7 0,745 0,3610 Valid 

8 0,782 0,3610 Valid 

Saling percaya 9 0,573 0,3610 Valid 

10 0,619 0,3610 Valid 

11 0,536 0,3610 Valid 

Saling menerima 12 0,586 0,3610 Valid 

13 0,640 0,3610 Valid 

14 0,740 0,3610 Valid 

Saling menghargai 15 0,832 0,3610 Valid 

16 0,753 0,3610 Valid 

17 0,728 0,3610 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas variabel teman sebaya di 

atas, diketahui bahwa dari 17 pertanyaan dikatakan valid karena r hitung > r table. 

Sehingga 17 butir pernyataan dalam variabel teman sebaya dinyatakan valid dan 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur variabel resiliensi akademik. 
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Tabel 3.8  Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Locus of Control (Z) 

Indikator Item r hitung r tabel Keterangan 

Sikap terhadap 

lingkungan 

1 0,751 0,3610 Valid 

2 0,767 0,3610 Valid 

3 0,853 0,3610 Valid 

4 0,799 0,3610 Valid 

5 0,814 0,3610 Valid 

6 0,888 0,3610 Valid 

Konformitas dan 

perubahan sikap 

7 0,796 0,3610 Valid 

8 0,891 0,3610 Valid 

9 0,206 0,3610 Tidak Valid 

Perilaku menolong dan 

atribusi tanggung jawab 

10 0,910 0,3610 Valid 

11 0,843 0,3610 Valid 

12 0,814 0,3610 Valid 

Pencapaian prestasi 13 0,571 0,3610 Valid 

14 0,382 0,3610 Valid 

15 0,711 0,3610 Valid 

Penyesuaian diri 16 0,808 0,3610 Valid 

17 0,823 0,3610 Valid 

18 0,857 0,3610 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas variabel locus of control 

di atas, diketahui bahwa dari 18 pernyataan, 17 pertanyaan dikatakan valid karena 

r hitung > r table, sedangkan 1 pertanyaan dikatakan tidak valid karena r hitung < 

r table. Sehingga 17 butir pernyataan dalam variabel locus of control yang 

dinyatakan valid dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur variabel locus of 

control, sedangkan 1 butir pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dihapuskan 

dari instrumen penelitian. Ketidakvalidan butir soal nomor 9 dimungkinkan 

karena pernyataan dalam instrumen penelitian tidak secara spesifik menyebutkan 

angka IPK yang menjadi kekhawatiran mahasiswa.  
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3.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mendeteksi apakah angket atau kuesioner 

sebagai alat ukur variabel penelitian, telah memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten dari waktu ke waktu. Sebagai alat ukur, angket atau kuesioner 

diharapkan mampu mengukur semua aspek substantif indikator variabel penelitian 

dengan hasil yang konsisten dari pengukuran yang pertama dengan pengukuran 

berikutnya (Wahyudin, 2015). Kuesioner secara statistik dapat diuji reliabilitasnya 

dengan menggunakan beberapa alat uji. Salah satu alat uji reliabilitas kuesioner 

adalah uji pengukuran sekali, yaitu dengan cara mengkorelasikan antar jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan.  

Butir pertanyaan dikatakan reliabel, jika jawaban atas pertanyaan yang 

satu berkorelasi dengan jawaban pertanyaan lainnya. Sebaliknya, jika jawaban 

pertanyaan yang satu dengan pertanyaan lain tidak memiliki korelasi, maka butir 

pertanyaan dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS versi 23 for windows. Hasil analisis reliabilitas akan 

diperoleh melalui uji statistic cronbach’s alpha. Menurut kriteria Nunnally, suatu 

variabel dikatakan reliabel jika cronbach’s alpha > 0,70. Semakin nilai alphanya 

mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya untuk masing-

masing variabel (Ghozali, 2016). Berikut ini merupakan uji reliabilitas pada 

masing-masing pernyataan setiap variabel: 
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Tabel 3.9 Analisis Case Processing Summary 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Tabel output di atas memberikan informasi mengenai jumlah sampel atau 

responden (N) yang dianalisis adalah sebanyak 30 orang mahasiswa dan tidak 

terdapat data yang kosong (responden mengisi semua jawaban) sehingga validitas 

berjumlah 100%. 

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha Hitung 

Batas Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1. Resiliensi Akademik (Y) 0,907 0,70 Reliabel 

2. School Engagement(X1) 0,865 0,70 Reliabel 

3. Religiusitas (X2) 0,903 0,70 Reliabel 

4. Teman Sebaya (X3) 0,894 0,70 Reliabel 

5. Locus of Control(Z) 0,951 0,70 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Oleh 

karena itu, semua pernyataan dalam instrumen penelitian dikatakan reliabel dan 

layak digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode angket atau kuesioner. Kuesioner digunakan untuk mengetahui 
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tanggapan responden terhadap pertanyaan yang diajukan terkait dengan 

pengaruh school engagement, religiusitas, dan teman sebaya terhadap 

resiliensi akademik dengan locus of control sebagai variabel moderasi pada 

mahasiswa prodi akuntansi dan pendidikan akuntasi universitas negeri se-

Kota Semarang. Jenis angket atau kuesioner yang diberikan kepada responden 

bersifat tertutup yakni dengan alternatif jawaban yang disediakan peneliti. Skala 

yang digunakan adalah model skala likert lima skala dalam bentuk checklist 

dengan skor positif seperti yang disajikan dalam Tabel 3.11. di bawah ini: 

Tabel 3.11 Alternatif Jawaban berdasarkan Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Skor Positif 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: (Sugiyono, 2015) 

 

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran variabel penelitian. Variabel yang diukur dan dianalisis dalam 

penelitian ini yaitu school engagement (X1),  re l i g ius i t as  (X2), dan teman 

sebaya (X3) terhadap resiliensi akademik (Y) dengan variabel moderasi locus of 

control (Z). Analisis deskriptif meliputi tendensi sentral berupa; nilai rata-rata, 

median, modus, dan nilai maksimum serta nilai minimum, dispersi; yaitu berupa 

varians dan standar deviasi serta penyajian berupa tabel frekuensi. 
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Langkah-langkah yang ditempuh dengan menggunakan analisis data ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan rentang, ialah data terbesar dikurangi data terkecil 

2. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Banyaknya kelas pada 

penelitian ini disesuaikan dengan kriteria skor yang digunakan, yaitu 5 kriteria 

sehingga banyak kelas intervalnya adalah 5 

3. Menentukan panjang kelas interval, dengan cara membagi rentang dengan 

banyaknya kelas 

4. Memilih ujung bawah kelas interval pertama. 

3.6.1.1 Analisis Deskriptif Resiliensi Akademik 

Penentuan kategori deskriptif variabel resilensi akademik disusun dalam 

Tabel 3.12. dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal = skor maksimal x Σsoal  

= 5 x 25 = 125 

2) Nilai minimal   = skor minimal x Σsoal  

= 1 x 25 = 25  

3) Rentang   = nilai maksimal – nilai minimal  

= 125-25 = 100 

4) Banyaknya kelas = 5  

5) Interval  = rentang kelas/banyaknya kelas  

= 100/5   

= 20 



94 

 

 

Tabel 3.12 Jenjang Kriteria Variabel Resiliensi Akademik 

No. Interval Kriteria 

1. 105-125 Sangat Tinggi 

2. 85-104 Tinggi  

3. 65-84 Sedang 

4. 45-64 Rendah 

5. 25-44 Sangat Rendah  

Sumber: Data penelitian, diolah 2020 

3.6.1.2 Analisis Deskriptif School Engagement 

Penentuan kategori deskriptif variabel school engagement disusun dalam 

Tabel 3.13. dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal = skor maksimal x Σsoal  

= 5 x 13 = 65 

2) Nilai minimal   = skor minimal x Σsoal  

= 1 x 13 = 13 

3) Rentang   = nilai maksimal – nilai minimal  

= 65-13 = 52 

4) Banyaknya kelas = 5  

5) Interval  = rentang kelas/banyaknya kelas  

= 52/5  

= 10,40 (dibulatkan 10) 

Tabel 3.13 Jenjang Kriteria Variabel School Engagement 

No. Interval Kriteria 

1. 55-65 Sangat Tinggi 

2. 45-54 Tinggi  

3. 34-43 Sedang 

4. 24-33 Rendah 

5. 13-23 Sangat Rendah  

Sumber: Data penelitian, diolah 2020 
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3.6.1.2 Analisis Deskriptif Religiusitas 

Penentuan kategori deskriptif variabel religiusitas disusun dalam Tabel 

3.14. dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal = skor maksimal x Σsoal  

= 5 x 24 = 120 

2) Nilai minimal   = skor minimal x Σsoal  

= 1 x 24 = 24 

3) Rentang   = nilai maksimal – nilai minimal  

= 120-24 = 96 

4) Banyaknya kelas = 5  

5) Interval  = rentang kelas/banyaknya kelas  

= 96/5  

= 19,20 (dibulatkan 19) 

Tabel 3.14. Jenjang Kriteria Variabel Religiusitas 

No. Interval Kriteria 

1. 101-120 Sangat Tinggi 

2. 81-100 Tinggi  

3. 62-80 Sedang 

4. 43-61 Rendah 

5. 24-42 Sangat Rendah  

Sumber: Data penelitian, diolah 2020 

 

3.6.1.4 Analisis Deskriptif Teman Sebaya 

Penentuan kategori deskriptif variabel Teman Sebaya disusun dalam Tabel 

3.15. dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal = skor maksimal x Σsoal  

= 5 x 17 = 85 
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2) Nilai minimal   = skor minimal x Σsoal  

= 1 x 17 = 17 

3) Rentang   = nilai maksimal – nilai minimal  

= 85-17 = 68 

4) Banyaknya kelas = 5  

5) Interval  = rentang kelas/banyaknya kelas  

= 68/5  

= 13,60 (dibulatkan 14) 

Tabel 3.15 Jenjang Kriteria Variabel Teman Sebaya 

No. Interval Kriteria 

1. 73-85 Sangat Mendukung 

2. 59-72 Mendukung  

3. 45-58 Cukup Mendukung 

4. 31-44 Tidak Mendukung 

5. 17-30 Sangat Tidak Mendukung  

Sumber: Data penelitian, diolah 2020 

 

3.6.1.5 Analisis Deskriptif Locus of Control 

Penentuan kategori deskriptif variabel locus of control disusun dalam 

Tabel 3.16. dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai maksimal = skor maksimal x Σsoal  

= 5 x 17 = 85 

2) Nilai minimal   = skor minimal x Σsoal  

= 1 x 17 = 17  

3) Rentang   = nilai maksimal – nilai minimal  

= 85-17 = 68 

4) Banyaknya kelas = 5  
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5) Interval  = rentang kelas/banyaknya kelas  

= 68/5  

= 13,60 (dibulatkan 14) 

Tabel 3.16 Jenjang Kriteria Variabel Locus of Control 

No. Interval Kriteria 

1. 73-85 Sangat Tinggi 

2. 59-72 Tinggi  

3. 45-58 Sedang 

4. 31-44 Rendah 

5. 17-30 Sangat Rendah  

Sumber: Data penelitian, diolah 2020 

 

3.6.2 Analisis Statistik Inferensial 

3.6.2.1 Uji Prasyarat 

3.6.2.1.1 Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal. Alat analisis 

yang digunakan dalam uji ini adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Alat uji ini 

digunakan untuk memberikan angka-angka yang lebih detail untuk menguatkan 

apakah terjadi normalitas  atau tidak dari data-data yang digunakan.Normalitas 

terjadi apabila hasil dari uji Kolmogrov – Smirnov lebih dari 0,05. 

 

3.6.2.1.2 Uji Linieritas 

Uji linieritas dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa uji, yaitu uji 

durbin watson, ramsey test, dan uji lagrange multiplier yang bertujuan untuk 

mengetahui spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Penelitian 

ini menggunakan uji lagrange multiplier yang bertujuan untuk mendapatkan nilai 
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c
2
 hitung dan kemudian dibandingkan dengan c

2
 tabel. Jika c

2
 hitung < c

2 
tabel, 

maka model sudah benar atau linear. 

 

3.6.2.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.2.1 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji dalam persamaan regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 

0,10 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikoloniearitas. Ada tidaknya 

dapat dideteksi dengan menggunakan Pearson Correlation, dilihat dari besarnya 

Tolerance Value dan Variance Inflantion Factor. 

 

3.6.2.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 

disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang bersifat homokedastisitas (Ghozali, 2016). 

Cara yang dipilih untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Cara lain yang dipilih adalah uji glejser, yakni 

dengan melihat nilai signifikansi dari regresi variabel independen dengan variabel 

dependen nilai Absolut Ut (AbsUt) harus lebih dari 0,05.  
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3.6.3 Analisis Statistik Model Regresi Moderasi (Moderated Regression 

Analysis) 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen, satu variabel dependen, 

dan satu variabel moderasi karena itulah digunakan moderated regression 

analysis (MRA). Uji model regresi moderasi (Moderated Regression Analysis) 

pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan 

dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator (Ghozali, 2016). Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu selisih nilai mutlak. Uji ini 

dilakukan dengan menggunakan model selisih dari variabel independennya, yakni 

dengan meregresikan variabel dependen terhadap nilai standarized atau Zscore 

independen dan nilai absolut dari selisih Zscore variabel independen terhadap 

variabel moderating. Moderating Regression Analysis dinyatakan dalam bentuk 

persamaan sebagai berikut: 

 RA = a + b1SE + b2R + b3TS + b4 |SE-LC| + b5 |R-LC| + b6 |TS-LC| + ɛ 

Keterangan : 

RA  : Resiliensi Akademik  

    : Konstanta 

   : Koefisien Regresi 

SE  : School Engagement  

R  : Religiusitas 

TS  : Teman Sebaya 

|SE-LC| : Interaksi antara School Engagement dan Locus of Control 

|R-LC|  : Interaksi antara Religiusitas dan Locus of Control 

|TS-LC| : Interaksi antara Teman Sebaya dan Locus of Control 

   : error item. 
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3.6.4 Uji Hipotesis Penelitian 

3.6.4.1 Uji Statistik Parsial (t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sejauh mana pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara tunggal berpengaruh terhadap variabel dependen 

dengan melihat nilai signifikansi atau dengan membandingkan antara nilai t 

hitung masing-masing variabel independen dengan nilai t tabel dengan derajat 

kesalahan 5% (α = 0,05). Apabila nilai t hitung ≥ t tabel, maka variabel 

independennya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel dependen. Uji t 

ini menggunakan derajat kebebasan df= n-k-1 di mana n= banyak observasi dan 

k= jumlah regresor. 

 

3.6.4.2 Uji Pengaruh Moderasi 

Uji pengaruh moderasi adalah pendekatan analitik yang mempertahankan 

integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel 

moderator (Ghozali, 2016). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

pengaruh moderasi dengan menggunakan analisis regresi berganda Moderated 

Regression Analysis (MRA) untuk mengetahui gambaran mengenai pengaruh 

kuasi dari variabel school engagement, religiusitas, dan teman sebaya dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi terhadap resiliensi akademik. Untuk 

mengetahui hasil koefisien moderasi, dilakukan uji moderasi dengan 

membandingkan probabilitasnya dengan taraf signifikansi 5% (0,05) pada tabel 
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Coefficients. Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho diterima, 

sedangkan apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak. 

 

3.4.5 Uji Koefisien Determinasi 

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi Parsial (r
2
) 

Koefisien determinasi (r
2
) pada intinya digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana sumbangan dari masing-masing variabel independen, jika variabel 

lainnya konstan terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai r
2 

maka semakin 

besar pula kontribusi variabel terhadap variabel dependen. Besarnya pengaruh 

school engagement, religiusitas, teman sebaya, selisih nilai mutlak school 

engagement dengan locus of control, selisih nilai mutlak religiusitas dengan locus 

of control, dan selisih nilai mutlak teman sebaya dengan locus of control dicari 

dengan cara mengkuadratkan r yang diperoleh dari perhitungan output SPSS. 

 

3.6.4.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan (R
2
) 

Koefisien determinasi simultan (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R
2
 yang kecil dan mendekati 

angka nol (0) berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  



102 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan informasi 

mengenai karakteristik variabel penelitian yang sesuai dengan data yang diperoleh 

di lapangan sehingga mudah untuk dipahami. Variabel dalam penelitian ini terdiri 

atas variabel dependen (resiliensi akademik), variabel independen (school 

engagement, religiusitas, dan teman sebaya), dan variabel moderasi (locus of 

control). Berikut ini merupakan analisis deskriptif tiap variabel: 

1. Analisis Deskriptif Resiliensi Akademik  

Resiliensi akademik terdiri dari tiga indikator, yakni ketekunan, refleksi, 

dan adaptasi mencari bantuan, serta dampak negatif dan respon emosi. Berikut 

hasil analisis deskriptif variabel resiliensi akademik: 

Tabel 4.1 Deskriptif Analisis Variabel Resiliensi Akademik 

 
Sumber: Output SPSS, 2020 

Data penelitian mengenai variabel resiliensi akademik diperoleh dari 

kuesioner yang dibagikan kepada jumlah sampel (N) 187 responden dengan 

angket yang berisi 25 pertanyaan. Angket penelitian disusun menggunakan skala 

likert dengan 5 alternatif jawaban. Skor yang diberikan maksimal 5 dan minimal 

1, sehingga diperoleh skor tertinggi 125 dan skor terendah 25. Berdasarkan Tabel 
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4.1 diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 79, nilai tertinggi (maximum) 

sebesar 125, nilai rata-rata (mean) 102,83 yang termasuk dalam kategori tinggi 

dengan standar deviasi sebesar 9,266. Berikut adalah distribusi frekuensi variabel 

resiliensi akademik (RA): 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel Resiliensi Akademik 

No. Interval Kriteria Frekuensi Presentase 

1. 105-125 Sangat Tinggi 70 37,43% 

2. 85-104 Tinggi  110 58,82% 

3. 65-84 Sedang 7 3,74% 

4. 45-64 Rendah 0 0% 

5. 25-44 Sangat Rendah  0 0% 

Jumlah  187 100% 

Rata-rata Tinggi 102,83  

Sumber: Data diolah, 2020 

 Tabel 4.2 menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menyatakan 

memiliki resiliensi akademik dalam kategori sangat rendah dan rendah. Terdapat 

7 (3,74%) responden memiliki resiliensi akademik sedang, 110 (58,82%) 

responden memiliki resiliensi akademik tinggi, dan 70 (37,43%) responden 

memiliki resiliensi akademik sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan sebagian 

besar responden memiliki resiliensi akademik dalam kategori tinggi. Berdasarkan 

hasil analisis statistik deskriptif untuk masing-masing indikator pada variabel 

resiliensi akademik yang disajikan dalam Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Rata-rata Deskriptif Tiap Indikator Resiliensi Akademik 

No. Indikator Rata-rata Kriteria 

1. Ketekunan 42,32 Sangat Tinggi 

2. Refleksi dan adaptasi mencari bantuan 34,43 Sangat Tinggi 

3. Dampak negatif dan respon emosi 26,07 Tinggi 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui nilai rata-rata tiap indikator 

variabel resiliensi akademik mahasiswa adalah sebagai berikut. 
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1) Indikator ketekunan dengan rata-rata 42,32 termasuk dalam kategori sangat 

tinggi berkaitan dengan kegigihan dan kemampuan mahasiswa mengontrol 

diri dalam menghadapi situasi yang sulit dan menantang.  

2) Indikator refleksi dan adaptasi mencari bantuan yang berkaitan dengan 

kesuksesan masa lalu, evaluasi diri, motivasi di dalam diri, dan upaya dalam 

mencari bantuan dan dorongan untuk lebih baik memiliki nilai rata-rata 34,43 

yang termasuk kategori sangat tinggi.  

3) Indikator dampak negatif dan respon emosi yakni berkaitan dengan perasaan 

dan pikiran negatif yang muncul dalam kegiatan akademik mahasiswa 

memiliki rata-rata 26,07 setelah pernyataan negatif dalam instrumen 

dikonversi penskorannya, sehingga resiliensi akademik dalam indikator ini 

terkategori tinggi.    

2. Analisis Deskriptif School Engagement 

School engagement terdiri dari tiga indikator, yakni keterlibatan perilaku, 

keterlibatan emosi, dan keterlibatan kognisi. Berikut hasil analisis deskriptif 

variabel school engagement: 

Tabel 4.4 Deskriptif Analisis Variabel School Engagement 

Sumber: Output SPSS, 2020 

Data penelitian mengenai variabel school engagement diperoleh dari 

kuesioner yang dibagikan kepada jumlah sampel (N) 187 responden dengan 

angket yang berisi 13 pertanyaan. Angket penelitian disusun menggunakan skala 
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likert dengan 5 alternatif jawaban. Skor yang diberikan maksimal 5 dan minimal 

1, sehingga diperoleh skor tertinggi 65 dan skor terendah 13. Berdasarkan Tabel 

4.4 diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 24, nilai tertinggi (maximum) 

sebesar 63, nilai rata-rata (mean) 47,32 yang termasuk dalam kategori tinggi 

dengan standar deviasi sebesar 6,351. Berikut adalah distribusi frekuensi variabel  

school engagement (SE): 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Variabel School Engagement 

No. Interval Kriteria Frekuensi Presentase 

1. 55-65 Sangat Tinggi 26 13,90% 

2. 45-54 Tinggi  93 49,73% 

3. 34-43 Sedang 66 35,29% 

4. 24-33 Rendah 2 1,07% 

5. 13-23 Sangat Rendah  0 0% 

Jumlah  187 100% 

Rata-rata Tinggi 47,32  

Sumber: Data diolah, 2020 

 Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menyatakan 

memiliki school engagement dalam kategori sangat rendah. Terdapat 2 (1,07%) 

responden memiliki school engagement rendah, 66 (35,29%) responden memiliki 

school engagement sedang, 93 (49,73%) responden memiliki school engagement 

tinggi, dan 26 (13,90%) responden memiliki school engagement sangat tinggi. 

Sehingga, dapat disimpulkan sebagian besar responden memiliki school 

engagement dalam kategori tinggi. Hasil analisis statistik deskriptif masing-

masing indikator variabel school engagement disajikan dalam Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Rata-rata Deskriptif Tiap Indikator School Engagement 

No. Indikator Rata-rata Kriteria 

1. Keterlibatan Perilaku 11,96 Tinggi 

2. Keterlibatan Emosi 21,48 Tinggi 

3. Keterlibatan Kognisi 13,88 Tinggi 

Sumber : Data diolah, 2020 
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 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui nilai rata-rata tiap indikator 

variabel school engagement mahasiswa adalah sebagai berikut. 

1) Indikator keterlibatan perilaku dengan rata-rata 11,96 termasuk dalam 

kategori tinggi berkaitan dengan perilaku atau sikap mahasiswa ketika berada 

di kelas.  

2) Indikator keterlibatan emosi yang berkaitan dengan emosi atau perasaan 

mahasiswa terhadap pengalaman atau kegiatan yang dialaminya memiliki 

nilai rata-rata 21,48 yang termasuk kategori tinggi.  

3) Indikator keterlibatan kognisi yang berkaitan dengan keterlibtan mahasiswa 

dalam upaya menambah wawasan atau keilmuannya memiliki nilai rata-rata 

13,88 yang termasuk kategori tinggi. 

3. Analisis Deskriptif Religiusitas 

Religiusitas terdiri dari lima indikator, yakni keyakinan, praktik ritual, 

penghayatan, pengetahuan agama, dan pengamalan. Berikut hasil analisis 

deskriptif variabel religiusitas: 

Tabel 4.7 Deskriptif Analisis Variabel Religiusitas 

Sumber: Output SPSS, 2020 

Data penelitian mengenai variabel religiusitas diperoleh dari kuesioner 

yang dibagikan kepada jumlah sampel (N) 187 responden dengan angket yang 

berisi 24 pertanyaan. Angket penelitian disusun menggunakan skala likert dengan 

5 alternatif jawaban. Skor yang diberikan maksimal 5 dan minimal 1, sehingga 
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diperoleh skor tertinggi 120 dan skor terendah 24. Berdasarkan Tabel 4.7 

diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 82, nilai tertinggi (maximum) sebesar 

120, nilai rata-rata (mean) 109,76 yang termasuk dalam kategori tinggi dengan 

standar deviasi sebesar 7,279. Berikut adalah distribusi frekuensi variabel 

religiusitas (R): 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel Religiusitas 

No. Interval Kriteria Frekuensi Presentase 

1. 101-120 Sangat Tinggi 167 89,30% 

2. 81-100 Tinggi  20 10,70% 

3. 62-80 Sedang 0 0% 

4. 43-61 Rendah 0 0% 

5. 24-42 Sangat Rendah  0 0% 

Jumlah  187 100% 

Rata-rata Sangat Tinggi 109,76  

Sumber: Data diolah, 2020 

 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menyatakan 

memiliki religiusitas dalam kategori sangat rendah, rendah, dan sedang. Terdapat 

20 (10,70%) responden memiliki religiusitas tinggi, dan 167 (89,30%) responden 

memiliki religiusitas sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan sebagian besar 

responden memiliki religiusitas dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif untuk masing-masing indikator pada variabel resiliensi 

akademik yang disajikan dalam Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Rata-rata Deskriptif Tiap Indikator Religiusitas 

No. Indikator Rata-rata Kriteria 

1. Keyakinan 14,55 Sangat Tinggi 

2. Praktik Ritual 20,70 Tinggi 

3. Penghayatan 28,38 Sangat Tinggi 

4. Pengetahuan Agama 22,93 Sangat Tinggi 

5. Pengamalan 23,23 Sangat Tinggi 

Sumber : Data diolah, 2020 
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 Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui nilai rata-rata tiap indikator 

variabel religiusitas mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1) Indikator keyakinan dengan rata-rata 14,55 termasuk dalam kategori sangat 

tinggi berkaitan dengan kepercayaan mahasiswa terhadap kekuasaan Tuhan 

dan menuntut ilmu merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Tuhan. 

2) Indikator praktik ritual yang berkaitan dengan ketaatan dan hal-hal yang 

dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianut 

memiliki nilai rata-rata 20,70 yang termasuk kategori tinggi.  

3) Indikator penghayatan yakni berkaitan dengan perasaan-perasaan, persepsi-

persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami atau didefinisikan oleh individu 

dalam komunikasinya dengan Tuhan memiliki rata-rata 28,38 yang termasuk 

kategori sangat tinggi.  

4) Indikator pengetahun agama yang berkaitan dengan kemampuan individu 

memahami kandungan dalam firman Tuhan dan hukum-hukum dalam 

agamanya ketika menghadapi keadaan sulit memiliki rata-rata 22,93 yang 

termasuk kategori sangat tinggi.  

5) Indikator pengamalan yang mengacu pada identifikasi akibat-akibat 

keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari 

hari ke hari memiliki rata-rata 23,23 yang termasuk kategori sangat tinggi. 

4. Analisis Deskriptif Teman Sebaya 

Teman sebaya terdiri dari lima indikator, yakni saling memberi pengertian, 

saling membantu, saling percaya, saling menerima, dan saling menghargai. 

Berikut hasil analisis deskriptif variabel teman sebaya: 
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Tabel 4.10 Deskriptif Analisis Variabel Teman Sebaya 

 
Sumber: Output SPSS, 2020 

Data penelitian mengenai variabel teman sebaya diperoleh dari kuesioner 

yang dibagikan kepada jumlah sampel (N) 187 responden dengan angket yang 

berisi 17 pertanyaan. Angket penelitian disusun menggunakan skala likert dengan 

5 alternatif jawaban. Skor yang diberikan maksimal 5 dan minimal 1, sehingga 

diperoleh skor tertinggi 85 dan skor terendah 17. Berdasarkan Tabel 4.10 

diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 46, nilai tertinggi (maximum) sebesar 

85, nilai rata-rata (mean) 68,70 yang termasuk dalam kategori tinggi dengan 

standar deviasi sebesar 8,544. Berikut adalah distribusi frekuensi variabel teman 

sebaya (TS): 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Variabel Teman Sebaya 

No. Interval Kriteria Frekuensi Presentase 

1. 73-85 Sangat Mendukung 72 38,50% 

2. 59-72 Mendukung  98 52,41% 

3. 45-58 Cukup Mendukung 17 9,09% 

4. 31-44 Tidak Mendukung 0 0% 

5. 17-30 Sangat Tidak Mendukung  0 0% 

Jumlah  187 100% 

Rata-rata Mendukung 68,70  

Sumber: Data diolah, 2020 

 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menyatakan 

memiliki teman sebaya dalam kategori sangat tidak mendukung dan tidak 

mendukung. Terdapat 17 (9,09%) responden memiliki teman sebaya cukup 

mendukung, 98 (52,41%) responden memiliki teman sebaya mendukung, dan 72 
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(38,50%) responden memiliki teman sebaya sangat mendukung. Sehingga dapat 

disimpulkan sebagian besar responden memiliki teman sebaya dengan kategori 

mendukung mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk 

masing-masing indikator pada variabel teman sebaya yang disajikan dalam Tabel 

4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Rata-rata Deskriptif Tiap Indikator Teman Sebaya 

No. Indikator Rata-rata Kriteria 

1. Saling memberi pengertian 19,33 Mendukung 

2. Saling membantu 12,42 Mendukung 

3. Saling percaya 11,27 Mendukung 

4. Saling menerima 12,67 Sangat Mendukung 

5. Saling menghargai 13,01 Sangat Mendukung 

Sumber : Data diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui nilai rata-rata tiap indikator 

variabel teman sebaya mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1) Indikator saling memberi pengertian dengan rata-rata 19,33 termasuk dalam 

kategori mendukung mahasiswa, yakni berkaitan dengan kerjasama antar 

mahasiswa dengan memberikan perhatian, bertukar pikir serta pendapat 

mengenai berbagai ide atau jalan keluar dalam pemecahan suatu masalah. 

2) Indikator saling membantu yang berkaitan dengan dukungan nyata yang 

diberikan antar teman sebaya ketika menghadapi kesulitan akademik 

memiliki nilai rata-rata 12,42 yang termasuk kategori mendukung.  

3) Indikator saling percaya yakni berkaitan dengan perasaan aman atau percaya 

antar mahasiswa untuk saling mendukung dalam menyelesaikan 

permasalahan akademik yang dihadapi memiliki rata-rata 11,27 yang 

termasuk kategori mendukung.  
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4) Indikator saling menerima yang berkaitan dengan keberterimaan antar 

mahasiswa tanpa membedakan atau membandingkan prestasi belajar 

memiliki rata-rata 12,67 yang termasuk kategori sangat mendukung.  

5) Indikator saling menghargai yang mengacu pada keberterimaan mahasiswa 

karena perbedaan pendapat atau gagasan memiliki rata-rata 13,01 yang 

termasuk kategori sangat mendukung. 

5. Analisis Deskriptif Locus of Control 

Locus of control terdiri dari lima indikator, yakni sikap terhadap 

lingkungan, konformitas dan perubahan sikap, perilaku menolong dan atribusi 

tangggung jawab, pencapaian prestasi, dan penyesuaian diri. Berikut hasil 

analisis deskriptif variabel locus of control: 

Tabel 4.13 Deskriptif Analisis Variabel Locus of Control 

Sumber: Output SPSS, 2020 

Data penelitian mengenai variabel locus of control diperoleh dari 

kuesioner yang dibagikan kepada jumlah sampel (N) 187 responden dengan 

angket yang berisi 17 pertanyaan. Angket penelitian disusun menggunakan skala 

likert dengan 5 alternatif jawaban. Skor yang diberikan maksimal 5 dan minimal 

1, sehingga diperoleh skor tertinggi 85 dan skor terendah 17. Berdasarkan Tabel 

4.13 diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 50, nilai tertinggi (maximum) 

sebesar 85, nilai rata-rata (mean) 68,46 yang termasuk dalam kategori tinggi 
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dengan standar deviasi sebesar 8,863. Berikut adalah distribusi frekuensi variabel 

locus of control (LC): 

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Variabel Locus of Control 

No. Interval Kriteria Jumlah Presentase 

1. 73-85 Sangat Tinggi 70 37,43% 

2. 59-72 Tinggi  93 49,73% 

3. 45-58 Sedang 24 12,83% 

4. 31-44 Rendah 0 0% 

5. 17-30 Sangat Rendah  0 0% 

Jumlah  187 100% 

Rata-rata Tinggi 68,46  

Sumber: Data diolah, 2020 

 Tabel 4.14 menunjukkan bahwa tidak ada responden yang menyatakan 

memiliki locus of control dalam kategori sangat rendah dan rendah. Terdapat 24 

(12,83%) responden memiliki locus of control sedang, 93 (49,73%) responden 

memiliki locus of control tinggi, dan 70 (37,43%) responden memiliki locus of 

control sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan sebagian besar responden 

memiliki locus of control dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif untuk masing-masing indikator pada variabel locus of control 

yang disajikan dalam Tabel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Rata-rata Deskriptif Tiap Indikator Locus of Control 

No. Indikator Rata-rata Kriteria 

1. Sikap terhadap lingkungan 24,08 Tinggi 

2. Konformitas dan perubahan sikap 8,61 Sangat Tinggi 

3. Perilaku menolong dan atribusi 

tanggung jawab 

11,49 Tinggi 

4. Pencapaian prestasi 12,74 Sangat Tinggi 

5. Penyesuaian diri 11,53 Tinggi 

Sumber : Data diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui nilai rata-rata tiap indikator 

variabel locus of control mahasiswa adalah sebagai berikut: 
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1) Indikator sikap terhadap lingkungan dengan rata-rata 24,08 termasuk dalam 

kategori tinggi berkaitan dengan kemampuan mencari, menggunakan, dan 

mengelola informasi yang relevan dalam rangka memanipulasi dan 

mengendalikan.  

2) Indikator konformitas dan perubahan sikap yang berkaitan dengan 

kemampuan bertahan terhadap pengaruh dan tekanan dari lingkungan 

memiliki nilai rata-rata 8,61 yang termasuk kategori sangat tinggi.  

3) Indikator perilaku menolong dan atribusi tanggung jawab yakni berkaitan 

dengan rasa tanggung jawab akan hal yang terjadi pada dirinya sehingga 

menunjukkan keinginan untuk memperbaiki diri memiliki rata-rata 11,49 

yang termasuk kategori tinggi.  

4) Indikator pencapaian prestasi yang berkaitan dengan kemampuan untuk 

menunda menikmati penghargaan atau hasil-hasil usahanya serta mengurangi 

reaksi negatif yang cenderung muncul pada saat mengalami kegagalan 

memiliki nilai rata-rata 12,74 yang termasuk kategori sangat tinggi.  

5) Indikator penyesuaian diri yang berkaitan dengan kemampuan mengendalikan 

diri, aktif, dan memiliki kecenderungan berjuang yang tinggi memiliki nilai 

rata-rata 11,53 yang termasuk kategori tinggi. 

4.1.2 Analisis Statistik Inferensial 

4.1.2.1 Uji Prasyarat 

4.1.2.1.1 Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
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residual memiliki distribusi normal atau tidak. Alat analisis yang digunakan dalam 

uji ini adalah uji Kolmogrov–Smirnov (K-S). Alat uji normalitas digunakan untuk 

memberikan angka-angka yang lebih detail untuk menguatkan apakah terjadi 

normalitas atau tidak dari data-data yang digunakan.Normalitas terjadi apabila 

hasil dari uji Kolmogrov – Smirnov (K-S) lebih dari 0,05. 

Tabel 4.16 Hasil Uji Statistik Kolmogrov Smirnov (K-S)  

 
Sumber: Data diolah,2020 

 Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai 

signifikansi sebesar 0,200, maka data dinyatakan berditribusi normal karena 

nilai signifikansi 0,200 berada di atas 0,05 (0,200 > 0,05). 
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4.1.2.1.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji lagrange multiplier yang bertujuan untuk mendapatkan nilai c
2
 

hitung (n × R
2
) dan kemudian dibandingkan dengan c

2
 tabel. Jika c

2
 hitung < c

2 

tabel, maka model sudah benar atau linear. Adapun hasil uji linearitas 

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 23 dapat dilihat dalam Tabel 4.17 

berikut ini: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Linearitas Lagrange Multiplier 

 
Sumber: Output SPSS 23, diolah 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4.17 diperoleh nilai R Square sebesar 0,475 dengan 

jumlah n = 187 maka c
2
 hitung yaitu 187 × 0,475 = 88,825. Nilai ini dibandingkan 

dengan c
2 

tabel dengan df = 182 dan tingkat signifikansi 0,05 didapat nilai c
2
 pada 

tabel critica values for the chi-square distribution yaitu sebesar 234,89. Dapat 

diketahui bahwa nilai c
2
 hitung < c

2
 tabel, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi adalah model linear. 

 

4.1.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.1.2.2.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji dalam persamaan regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika nilai Variance 
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Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 

0,10 maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Ada tidaknya 

dapat dideteksi dengan menggunakan Pearson Correlation, dilihat dari besarnya 

Tolerance Value dan Variance Inflantion Factor.  

Tabel 4.18 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa semua variabel independen 

yaitu school engagement, religiusitas, teman sebaya, dan locus of control 

memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen pada 

penelitian ini tidak memiliki korelasi antar variabel independennya, sehingga 

seluruh variabel independen dikatakan baik dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 

4.1.2.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 

disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang bersifat homokedastisitas (Ghozali, 2016).  
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Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID di mana sumbu Y adalah Y yang 

telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y Prediksi – Y Sesungguhnya) 

yang telah di studentized. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada Gambar 

4.1: 

 
Gambar 4.1 Hasil Uji Scatterplot Model 

Sumber: Data diolah, 2020 

 Gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik menyebar secara acak, tidak ada 

pola yang jelas, dan menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

artinya tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi. Selain itu, dalam 

penelitian ini juga menggunakan uji glejser. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas pada uji glejser 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.19 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa semua variabel independen 

yaitu school engagement, religiusitas, teman sebaya, dan locus of control 

memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas baik dilihat dari grafik plot 

maupun uji glejser.  

 

4.1.3 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan 

aplikasi khusus regresi berganda linear di mana persamaan regresinya 

mengandung unsur interaksi. Uji ini dilakukan dengan menggunakan model 

selisih dari variabel independennya, yakni dengan meregresikan variabel 

dependen terhadap nilai standarized atau Zscore independen dan nilai absolut dari 

selisih Zscore variabel independen terhadap variabel moderating. Hasil uji MRA 

dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.20 Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi 

Sumber: Data penelitian diolah, 2020 

 Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA) pada Tabel 4.20 

diperoleh koefisien untuk variabel school engagement (X1) = 4,549; religiusitas 

(X2) = 1,283; teman sebaya (X3) = 1,381; interaksi school engagement dan locus 

of control (X1Z) = 2,239; interaksi religiusitas dan locus of control (X2Z) = -

1,370; interaksi teman sebaya dan locus of control = -0,251, dan konstanta = 

102,839. Sehingga, dapat dihasil persamaan Moderated Regression Analysis 

(MRA) adalah sebagai berikut: 

Y  = 102,839 + 4,549SE + 1,283R + 1,381TS + 2,239SELC – 1,370RLC        

– 0,251TSLC 

Persamaan regresi moderasi (MRA) di atas dapat diartikan bahwa: 

1) Konstanta sebesar 102,839 yang berarti bahwa ketika school engagement, 

religiusitas, dan teman sebaya bernilai nol (0), maka resiliensi akademik 

sebesar 102,839. 

2) Koefisien regresi variabel school engagement sebesar 4,549 yang berarti bahwa 

apabila school engagement mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka 
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resiliensi akademik mengalami peningkatan sebesar 4,549 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap.  

3) Koefisien regresi variabel religiusitas sebesar 1,283 yang berarti bahwa apabila 

religiusitas mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka resiliensi akademik 

mengalami peningkatan sebesar 1,283 satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap. 

4) Koefisien regresi variabel teman sebaya sebesar 1,381 yang berarti bahwa 

apabila teman sebaya mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka resiliensi 

akademik mengalami peningkatan sebesar 1,381 satuan dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

5) Koefisien regresi variabel selisih mutlak school engagement dan locus of 

control sebesar 2,239 artinya bahwa variabel locus of control memperkuat 

pengaruh school engagement terhadap resiliensi akademik  

6) Koefisien regresi variabel selisih mutlak religiusitas dan locus of control 

sebesar -1,370 artinya bahwa variabel locus of control memperlemah pengaruh 

religiusitas terhadap resiliensi akademik 

7) Koefisien regresi variabel selisih mutlak teman sebayadan locus of control 

sebesar -0,251 artinya bahwa variabel locus of control memperlemah pengaruh 

teman sebaya terhadap resiliensi akademik. 
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Hasil uji regresi moderasi pada Tabel 4.20 dapat dibuat model berikut:  

 

Gambar 4.2 Model Penelitian 

Sumber: Data penelitian diolah, 2020 

4.1.4 Uji Hipotesis Penelitian 

4.1.4.1 Uji Pengaruh Langsung (Uji t) 

 Uji pengaruh langsung (t) dalam sebuah penelitian digunakan untuk 

menunjukkan besarnya pengaruh satu variabel independen secara individual 

atauparsial dalam menerangkan variabel dependen. Uji t dilakukan dengan cara 

melihat nilai signifikansi atau dengan membandingkan nilai statistik t (t hitung) 

dengan titik menurut tabel (t tabel). Apabila nilai statistik t hasil perhitungan 

lebih besar dari nilai t menurut tabel, maka hipotesis alternatif yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

School Engagement 

School Engagement 

Religiusitas 

Locus of Control 

Resiliensi 

Teman Sebaya 

-1,370 

1,381 

2,239 -0,251 

1,283 

4,549 
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dependen dinyatakan diterima. Hasil pengujian statistik parsial (uji t) dapat 

dilihat pada Tabel 4.21 berikut: 

Tabel 4.21 Hasil Uji Pengaruh Langsung (Uji t) 

Sumber: Data penelitian diolah, 2020 

 Tabel 4.21 menunjukkan nilai koefisien regresidari variabel school 

engagement (X1) sebesar 4,549 dengan nilai t hitung 7,387 diatas nilai t tabel 

1,65318 (N =187, df = 3) dan memiliki taraf signifikansi 0,000 dibawah nilai 

signifikansi 0,05. Hal tersebut berarti bahwa variabel school engagement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik, sehingga H1 

diterima. Nilai koefisien regresi pada variabel religiusitas 1,283 dengan nilai t 

hitung 2,178 lebih besar dari t tabel 1,65318 (N =187, df = 3) dan nilai 

signifikansi 0,031 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal tersebut berarti 

bahwa variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi 

akademik, sehingga H2 diterima. Nilai koefisien regresi variabel teman sebaya 

sebesar 1,381 dengan nilai t hitung sebesar 2,112 lebih besar dari t tabel 1,65318 

(N =187, df = 3) dan nilai signifikansi 0,036 lebih kecil dari taraf signifikansi 
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0,05. Hal tersebut berarti bahwa variabel teman sebaya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap resiliensi akademik, sehingga H3 diterima. 

 

4.1.4.2 Uji Pengaruh Moderasi 

 Uji pengaruh moderasi dalam sebuah penelitian digunakan untuk 

menunjukkan besarnya pengaruh satu variabel moderasi dalam memperkuat atau 

memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji 

pengaruh moderasi dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi atau dengan 

membandingkan nilai statistik t (t hitung) dengan titik menurut tabel (t tabel). 

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih besar dari nilai t menurut tabel, 

maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel moderasi dalam 

memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dinyatakan diterima. Berikut ini adalah hasil uji pengaruh variabel 

moderating yang disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.22 Hasil Uji Pengaruh Moderasi 

Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
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 Tabel 4.22 tersebut menunjukkan nilai koefisien regresi dari selisih mutlak 

variabel school engagement  dan locus of control (ZX1 – ZZ) sebesar 2,239 

dengan nilai t hitung 2,078 lebih besar dari  t tabel 1,65318 (N =187, df = 3) dan 

nilai signifikansi 0,039 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal tersebut berarti 

bahwa variabel locus of control dapat memperkuat secara signifikan pengaruh 

school engagement terhadap resiliensi akademik, sehingga H4 diterima.  

Nilai koefisien regresi dari selisih mutlak variabel religiusitas dan locus of 

control (ZX2 – ZZ) sebesar -1,370 dengan nilai t hitung -1,592 lebih kecil dari t 

tabel  1,65318 (N =187, df = 3) dan nilai signifikansi 0,113 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal tersebut berarti bahwa variabel locus of control tidak dapat 

memoderasi pengaruh religiusitas terhadap resiliensi akademik, sehingga H5 

ditolak.  

Nilai koefisien regresi dari selisih mutlak variabel teman sebaya dan locus 

of control (ZX2 – ZZ) sebesar -0,251 dengan nilai t hitung -0,269 lebih kecil dari 

t tabel  1,65318 (N =187, df = 3) dan nilai signifikansi 0,788 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal tersebut berarti bahwa variabel locus of control tidak dapat 

memoderasi pengaruh teman sebaya terhadap resiliensi akademik, sehingga H6 

ditolak. 
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Tabel 4.23 Ringkasan Hasil Pengujian 

Hipotesis Keterangan Koefisien 

Regresi 

Sig Hasil 

H1 School engagement berpengaruh 

positif terhadap resiliensi 

akademik 

4,549 0,000 Diterima 

H2 Religiusitas berpengaruh positif 

terhadap resiliensi akademik 

1,283 0,031 Diterima 

H3 Teman sebaya berpengaruh 

positif terhadap resiliensi 

akademik 

1,381 0,036 Diterima 

H4 Locus of control memperkuat 

pengaruh school engagement 

terhadap resiliensi akademik 

2,239 0,039 Diterima 

H5 Locus of control memperkuat 

pengaruh religiusitas terhadap 

resiliensi akademik 

-1,370 0,113 Ditolak 

H6 Locus of control memperkuat 

pengaruh teman sebaya terhadap 

resiliensi akademik 

-0,251 0,788 Ditolak 

Sumber: Data penelitian diolah, 2020 

 

4.1.5 Uji Koefisien Determinasi 

4.1.5.1 Uji Koefisien Determinasi Parsial (r
2
) 

 Uji koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi masing-masing variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Besarnya r
2
 dihitung dengan cara menguadratkan nilai correlations 

partial pada output SPSS 23 dan menjadikan nilai tersebut dalam bentuk 

persentase. Semakin besar nilai r
2
 berarti semakin besar kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil koefisien determinasi parsial dapat 

dilihat dari tabel berikut. 
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Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (r
2
) 

Sumber: Data penelitian diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 4.24 dapat diketahui bahwa: 

1) School engagement memiliki nilai correlations partial sebesar 0,482. Nilai 

tersebut kemudian dikuadratkan (0,482
2
) = 0,2323 dan dipersentasekan 

(0,2323 x 100%) menjadi 23,23%. Maka, secara parsial school engagement 

berpengaruh sebesar 23,23% terhadap resiliensi akademik mahasiswa 

program studi akuntansi dan pendidikan akuntansi di universitas negeri se-

Kota Semarang.  

2) Religiusitas memiliki nilai correlations partial sebesar 0,160. Nilai tersebut 

kemudian dikuadratkan (0,160
2
) = 0,0256 dan dipersentasekan (0,0256 x 

100%) menjadi 2,56%. Maka, secara parsial religiusitas berpengaruh sebesar 

2,56% terhadap resiliensi akademik mahasiswa program studi akuntansi dan 

pendidikan akuntansi di universitas negeri se-Kota Semarang. 

3) Teman sebaya memiliki nilai correlations partial sebesar 0,155. Nilai 

tersebut kemudian dikuadratkan (0,155
2
) = 0,0240 dan dipersentasekan 

(0,0240 x 100%) menjadi 2,40%. Maka, secara parsial teman sebaya 

berpengaruh sebesar 2,40% terhadap resiliensi akademik mahasiswa program 
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studi akuntansi dan pendidikan akuntansi di universitas negeri se-Kota 

Semarang. 

4) Selisih nilai mutlak school engagement dan locus of control memiliki nilai 

correlations partial sebesar 0,153. Nilai tersebut kemudian dikuadratkan 

(0,153
2
) = 0,0234 dan dipersentasekan (0,0234 x 100%) menjadi 2,34%. 

Maka, secara parsial selisih nilai mutlak school engagement dan locus of 

control berpengaruh sebesar 2,34% terhadap resiliensi akademik mahasiswa 

program studi akuntansi dan pendidikan akuntansi di universitas negeri se-

Kota Semarang. 

5) Selisih nilai mutlak religiusitas dan locus of control memiliki nilai 

correlations partial sebesar -0,118. Nilai tersebut kemudian dikuadratkan     

(-0,118
2
) = 0,0139 dan dipersentasekan (0,0139 x 100%) menjadi 1,39%. 

Maka, secara parsial selisih nilai mutlak religiusitas dan locus of control 

berpengaruh sebesar 1,39% terhadap resiliensi akademik mahasiswa program 

studi akuntansi dan pendidikan akuntansi di universitas negeri se-Kota 

Semarang. 

6) Selisih nilai mutlak teman sebaya dan locus of control memiliki nilai 

correlations partial sebesar -0,020. Nilai tersebut kemudian dikuadratkan     

(-0,020
2
) = 0,0004 dan dipersentasekan (0,0004 x 100%) menjadi 0,04%. 

Maka, secara parsial selisih nilai mutlak teman sebaya dan locus of control 

berpengaruh sebesar 0,04% terhadap resiliensi akademik mahasiswa program 

studi akuntansi dan pendidikan akuntansi di universitas negeri se-Kota 

Semarang. 
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4.1.5.2 Uji Koefisien Determinasi Simultan (R
2
)  

 Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Sedangkan, nilai R
2
 yang mendekati angka satu menunjukkan bahwa variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Uji koefisien determinasi (R
2
) dalam 

penelitian ini dapat diketahui dengan melihat nilai Adjusted R Square. Berikut 

adalah tabel dari hasil pengujian koefisien determinasi. 

Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan (R
2
) 

 
Sumber: Data penelitian diolah, 2020 

 Tabel 4.25 memperlihatkan nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,465 

(46,5%). Hal ini dapat diartikan bahwa sebesar 46,5% variasi resiliensi akademik 

dapat dijelaskan oleh variabel school engagement, religiusitas, teman sebaya, 

selisih nilai mutlak school engagement dan locus of control, selisih nilai mutlak 

religiusitas dan locus of control, selisih nilai mutlak teman sebaya dan locus of 

control. Sedangkan sisanya sebesar 53,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian.  
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh School Engagement terhadap Resiliensi Akademik 

 Secara simultan, school engagement, religiusitas, teman sebaya, dan 

selisih nilai mutlak antara variabel locus of control dan variabel independen pada 

penelitian ini berpengaruh sebesar 46,5% terhadap resiliensi akademik. 

Sumbangan ini tergolong memiliki pengaruh yang besar dengan sumbangan yang 

paling dominan berasal dari variabel school engagement. Model persamaan 

regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik dapat 

dipresiksi dengan mengelola school engagement, religiusitas, teman sebaya, 

selisih nilai mutlak school engagement dengan locus of control, selisih nilai 

mutlak religiusitas dengan locus of control, dan selisih nilai mutlak teman sebaya 

dengan locus of control. 

Penelitian ini menemukan bahwa school engagement berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap resiliensi akademik, dibuktikan dengan perhitungan 

statistik yaitu nilai koefisien regresi sebesar 4,549 dan nilai signifikansi 0,000 

sehingga, H1 diterima. Hal ini juga mengartikan bahwa naiknya school 

engagement sebesar satu satuan akan berpengaruh sebesar 4,549 terhadap 

resiliensi akademik.  Berdasarkan hasil uji pengaruh secara parsial menunjukkan 

bahwa pengaruh langsung variabel school engagement terhadap resiliensi 

akademik adalah sebesar 23,23%. Besaran pengaruh ini tergolong dominan dan 

merupakan pengaruh yang paling dominan diantara pengaruh variabel yang lain.  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa masing-masing indikator dari 

variabel school engagement menunjukkan bahwa seluruh indikator yakni 
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keterlibatan perilaku, keterlibatan emosi, dan keterlibatan kognisi berada dalam 

kategori tinggi. Sedangkan, hasil analisis deskriptif dari rata-rata variabel school 

engagement adalah pada kategori tinggi. Hasil analisis deskriptif variabel 

resiliensi akademik menunjukkan bahwa indikator ketekunan dan indikator 

refleksi dan adaptasi mencari bantuan berada dalam kategori sangat tinggi. 

Sedangkan, indikator dampak negatif dan respon emosi yang telah dikonversi 

menjadi positif berada pada kategori tinggi. Hal ini berarti mahasiswa akuntansi 

dan pendidikan akuntansi memiliki keterlibatan dalam pembelajaran yang baik, 

sehingga dapat meningkatkan resiliensi akademik mahasiswa. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep kerangka kerja resiliensi milik 

(Kumpfer, 2005) yang menyatakan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti keterlibatan kognisi, keterlibatan perilaku, dan keterlibatan emosi. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan seperti menyelesaikan tugas, 

memperhatikan ketika berada di kelas dan kemauan menerima proses 

pembelajaran serta keterlibatan emosi yang terjadi akan membuat mahasiswa 

mampu merefleksi kegiatan pembelajaran dengan baik serta memiliki 

kemampuan untuk menghadapi masalah dengan tetap tenang dan tidak mudah 

putus asa.  Keterlibatan siswa di lingkungan sekolah tersebut akan mempengaruhi 

resiliensi akademik yakni berupa keberhasilan menyesuaikan diri terhadap 

masalah yang terjadi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Satyaninrum (2014) dan Vista (2018) 

yang menyatakan school engagement berpengaruh positif signifikan terhadap 

resiliensi akademik remaja. Dharmayana et. al (2012) menyatakan bahwa 
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keterlibatan mahasiswa merupakan suatu proses psikologis yang menunjukkan 

perhatian, minat, investasi, usaha, dan keterlibatan mahasiswa yang dicurahkan 

dalam pekerjaan belajar. Keterlibatan mahasiswa di kelas baik berupa usaha atau 

tindakan berpartisipasi, bekerjasama, aktif berinteraksi, maupun gigih atau tidak 

mudah menyerah, serta perasaan antusias, dan kemampuan dalam pembelajaran 

menjadikan individu mampu merefleksi kegiatan pembelajaran dengan baik serta 

memiliki kemampuan untuk menghadapi masalah dengan tetap tenang dan tidak 

mudah putus asa.   

Keterlibatan akademik tersebut secara berangsur-angsur akan membuat 

mahasiswa terbiasa menghadapi permasalahan dalam akademiknya dan 

meningkatkan kemampuan individu untuk bertahan terhadap kondisi-kondisi 

yang tidak diharapkan terjadi pada dirinya. Berdasarkan hasil penelitian ini maka 

sebaiknya mahasiswa semakin meningkatkan keterlibatannya dalam kegiatan 

akademik yang ditunjukkan dengan aktif dalam pembelajaran, berinteraksi 

dengan dosen, menunjukkan emosi positif, dan senantiasa mengembangkan 

pembelajaran secara mandiri, sehingga mampu untuk membangun resiliensi 

akademik mahasiswa. Selain itu, dosen juga mampu meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dengan membuka ruang diskusi seluas-luasnya dan mengembangkan 

pola pembelajaran yang aktif. Sedangkan, pada pihak jurusan agar mampu 

memberikan fasilitas yang memadai berkaitan dengan akses mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas perkuliahan dan mengembangkan pembelajaran. 
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4.2.2 Pengaruh Religiusitas terhadap Resiliensi Akademik  

Hasil penelitian secara simultan menemukan bahwa school engagement, 

religiusitas, teman sebaya, dan selisih nilai mutlak antara variabel locus of 

control dan variabel independen berpengaruh sebesar 46,5% terhadap resiliensi 

akademik. Model persamaan pada regresi resiliensi akademik penelitian ini dapat 

diprediksi dengan tingkat keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan, 

religiusitas mahasiswa, hubungan positif mahasiswa dengan teman sebayanya, 

serta selisih nilai mutlak locus of control dengan school engagement, locus of 

control dengan religiusitas, dan locus of control dengan teman sebaya.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap resiliensi akademik, dibuktikan dengan perhitungan statistik 

yaitu nilai koefisien regresi sebesar 1,283 dan nilai signifikansi 0,031 sehingga, 

H2 diterima. Hal ini mengartikan bahwa naiknya religiusitas sebesar satu satuan 

akan berpengaruh sebesar 1,283 terhadap resiliensi akademik. Hasil uji pengaruh 

secara parsial menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel religiusitas 

terhadap resiliensi akademik adalah sebesar 2,56%. Besaran pengaruh ini 

tergolong tidak dominan dan merupakan pengaruh kedua yang paling 

berpengaruh diantara pengaruh variabel yang lain. 

Hasil  analisis deskriptif dalam penelitian ini menemukan bahwa variabel 

religiusitas berada dalam kategori sangat tinggi. Hal ini berarti mahasiswa 

akuntansi dan pendidikan akuntansi memiliki religiusitas yang sangat baik, 

sehingga dapat meningkatkan resiliensi akademik mahasiswa. Religiusitas dalam 

penelitian ini diukur menggunakan lima indikator yaitu keyakinan, praktik ritual, 
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penghayatan, pengetahuan agama, dan pengalaman. Sedangkan, berdasarkan 

hasil analisis deskriptif masing-masing indikator menunjukkan bahwa indikator 

keyakinan, penghayatan, pengetahuan agama, dan pengalaman berada dalam 

kategori sangat tinggi dan indikator praktik ritual dalam kategori tinggi.   

 Menurut Kumpfer (2005) dalam teori kerangka kerja resiliensi spiritualitas 

merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi proses resiliensi. 

Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa salah 

religiusitas berpengaruh terhadap resiliensi akademik. Karakter resiliensi dalam 

spiritual atau religiusitas utamanya merupakan sistem kepercayaan yang 

berfungsi untuk memotivasi individu dan menciptakan arah untuk upaya mereka 

dalam menyelesaikan masalah atau tantangan (Kumpfer, 2005). Religiusitas 

menjadi kontrol terhadap alternatif pilihan yang ditawarkan, yakni untuk dapat 

memilih melakukan atau tidak melakukan sesuatu sebagai bagian dari 

menciptakan arah untuk menyelesaikan masalah atau tantangan. Religiusitas 

memiliki peran penting dalam strategi penyelesaian masalah seseorang (Foy et.al, 

2011). Penyelesaian masalah melalui agama yang positif secara konsisten 

menunjukkan hubungan yang kuat dan positif untuk penyesuaian individu setelah 

krisis (Foy et.al, 2011).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah (2018) yang menunjukkan ada 

hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dan resiliensi dengan objek 

penelitian santri penghafal al-qur’an. Penelitian serupa milik Poerwanto & 

Prihastiwi (2017) menunjukkan bahwa religiusitas berpangaruh terhadap 

resiliensi akademik. Seseorang yang memiliki kepercayaan inilah yang akan 
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meresapkan nilai-nilai dalam agamanya kedalam hatinya sehingga memiliki 

kemampuan mensejahterakan dirinya dengan menerima keadaan diri sendiri, 

mampu membangun hubungan yang hangat dengan orang lain, mampu menjadi 

seseorang yang mandiri, mampu mengatur tuntutan-tuntutan dalam hidup, 

memiliki tujuan dan arah dalam menjalani kehidupan, dan mampu 

mengembangkan diri akan potensi yang dimilikinya.  

Seseorang yang memiliki religiusitas inilah yang memiliki kemampuan 

bertahan menghadapi kesulitan dengan lebih tangguh. Maka, dapat dikatakan 

bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif terhadap resiliensi akademik, yakni 

semakin tinggi religiusitas seseorang akan semakin tinggi pula resiliensi 

akademiknya, dan semakin rendah religiusitas seseorang akan semakin rendah 

pula resiliensi akademiknya. Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa 

sebaiknya senantiasa berupaya berpikir positif, mengaitkan usahanya dalam 

belajar sebagai bagian dari ibadah, mengambil hikmah dan bersabar ketika 

menghadapi keadaan sulit, serta menunjukkan respon emosi yang positif. 

 

4.2.3 Pengaruh Teman Sebaya terhadap Resiliensi Akademik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya pengaruh model secara 

simultan adalah sebesar 46,5%. Resiliensi akademik diprediksi dengan  tingkat 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan, religiusitas mahasiswa, 

hubungan positif mahasiswa dengan teman sebayanya, serta selisih nilai mutlak 

locus of control dengan school engagement, locus of control dengan religiusitas, 

dan locus of control dengan teman sebaya. Sedangkan hasil uji pengaruh secara 
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parsial menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel teman sebaya terhadap 

resiliensi akademik adalah sebesar 2,40%. Besaran pengaruh teman sebaya 

terhadap resiliensi akademik tergolong tidak dominan dan bukan merupakan 

pengaruh yang utama dalam model penelitian ini. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 1,381 

dan nilai signifikansi 0,036. Hal ini berarti bahwa naiknya teman sebaya sebesar 

satu satuan akan berpengaruh sebesar 1,381 terhadap resiliensi akademik dan 

teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik 

sehingga H3 diterima. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel teman 

sebaya berada dalam kategori tinggi. Hal ini berarti mahasiswa akuntansi dan 

pendidikan akuntansi memiliki teman sebaya yang mendukung pembelajaran 

dengan baik, sehingga dapat meningkatkan resiliensi akademik mahasiswa. 

Teman sebaya dalam penelitian ini diukur menggunakan lima indikator yaitu 

saling memberi pengertian, saling membantu, saling percaya, saling menerima, 

dan saling menghargai. Hasil analisis deskriptif masing-masing indikator 

menunjukkan bahwa indicator saling memberi pengertian, saling membantu, dan 

saling percaya berada dalam kategori mendukung dan indikator saling menerima 

dan saling menghargai dalam kategori sangat mendukung.   

 Teori resiliensi oleh Kumpfer (2005) menyatakan bahwa proses 

transaksional individu dan lingkungannya dalam proses resiliensi berkaitan 

dengan orang lain yang peduli baik secara pasif atau aktif berusaha untuk 

memahami, menafsirkan dan mengatasi ancaman. Teori ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa teman sebaya selaku faktor eksternal 



136 

 

 

individu berpengaruh terhadap resiliensi. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

proses resiliensi adalah keluarga, budaya, komunitas, sekolah, dan teman sebaya 

(Kumpfer, 2005). Sedangkan, teman sebaya merupakan lingkungan yang paling 

dekat dengan individu di lingkungan perguruan tinggi akan membantu individu 

untuk memahami bahwa dirinya tidak sendiri dalam menghadapi berbagai 

tantangan.  

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan hasil penelitian peneliti adalah 

penelitian oleh Muhammad et al., (2013) bahwa dukungan sosial teman sebaya 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap resiliensi siswa SMA di Banda 

Aceh dengan pengaruh sebesar 12,6%.  Penelitian serupa juga dikemukakan 

olehKartika & Indrawati (2016) menyatakan bahwa dukungan sosial teman 

sebaya memiliki arah hubungan positif signifikan terhadap resiliensi akademik 

dengan besaran pengaruh sejumlah 22%. Penelitian Larasati et al. (2018) dan 

Septia (2018) juga menunjukkan hasil yang sama, bahwa teman sebaya memiliki 

hubungan positif signifikan terhadap resiliensi akademik. 

Hubungan atau interaksi timbal balik antara individu dengan teman sebaya 

yang positif diasosiasikan dengan penyesuaian individu yang positif. Individu 

yang memiliki hubungan positif dengan teman sebayanya, akan berpengaruh 

positif pada kemampuan individu untuk menyesuaikan diri di lingkungannya. 

Melalui interaksi dengan teman sebaya, individu akan belajar memecahkan 

pertentangan-pertentangan atau permasalahan. Hal ini, menjadikan individu 

mampu menjadi seorang yang resilien karena kemampuannya menghadapi 

kesulitan. Teman sebaya juga berperan memberikan dorongan dan motivasi serta 
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bantuan pada individu untuk menyelesaikan kesulitan yang dihadapinya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka sebaiknya mahasiswa berupaya 

membentuk hubungan yang positif dengan teman sebayanya dengan 

memperbanyak diskusi belajar, terbuka atas permasalahan yang dialami, tidak 

saling menghina, saling memotivasi, dan saling menghargai pendapat.  

 

4.2.4  Locus of Control Memperkuat Pengaruh School Engagement terhadap 

Resiliensi Akademik  

Model persamaan regresi pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

resiliensi akademik dapat diprediksi dengan tingkat keterlibatan mahasiswa 

dalam kegiatan perkuliahan, religiusitas mahasiswa, hubungan positif mahasiswa 

dengan teman sebayanya, serta selisih nilai mutlak locus of control dengan school 

engagement, locus of control dengan religiusitas, dan locus of control dengan 

teman sebaya. Secara simultan, resiliensi akademik dipengaruhi oleh school 

engagement, religiusitas, teman sebaya, dan selisih nilai mutlak antara variabel 

locus of control dan variabel independen sebesar 46,5%. 

Penelitian ini menemukan bahwa H4 diterima, yakni locus of control 

mampu memperkuat berpengaruh school engagement secara positif dan 

signifikan terhadap resiliensi akademik. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan 

statistik MRA yang menunjukkan koefisien ZX1-ZZ sebesar 2,239 dan nilai 

signifikansi 0,039. Berdasarkan hasil uji pengaruh secara parsial menunjukkan 

bahwa pengaruh langsung selisih nilai mutlak lous of control dan school 

engagement pada pengaruh school engagement terhadap resiliensi akademik 
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adalah sebesar 2,34%. Besaran pengaruh peran locus of control memperkuat 

pengaruh school engagement terhadap resiliensi akademik tergolong tidak 

dominan dan bukan merupakan pengaruh yang utama dalam model penelitian ini. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kategori variabel locus of 

control  mahasiswa pendidikan akuntansi dan akuntansi tersebar pada kategori 

sedang 12,83%, tinggi 49,73%, dan sangat tinggi 37,43%. Sedangkan, kategori 

variabel school engagement tersebar pada katergori rendah 1,07%, sedang 

35,29%, tinggi 49,73%, dan sangat tinggi  13,90%. Variabel locus of control dan 

variabel school engagement mahasiswa pendidikan akuntansi dan akuntansi 

berada dalam katergori yang sama, yakni kategori tinggi, bahkan dengan jumlah 

frekuensi yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa locus of control dalam diri 

individu menjadikannya individu mampu untuk terus bersemangat, tenang, dan 

tidak mudah menyerah dalam melibatkan dirinya pada kegiatan perkuliahan.  

Hasil temuan pada penelitian ini sejalan dengan teori kerangka kerja 

resiliensi menurut Kumpfer (2005) yang menyatakan bahwa proses resiliensi 

dipengaruhi oleh faktor internal individu. Pada penelitian ini, locus of control dan 

school engagement termasuk dalam faktor internal yang mempengaruhi proses 

resiliensi individu. Selisih nilai mutlak locus of control dan school engagement 

dapat memperkuat pengaruh school engagement terhadap resiliensi akademik. 

School engagement yang merupakan faktor dalam diri siswa untuk terlibat di 

lingkungan sekolah memerlukan internal locus of control dalam mengenali diri, 

lingkungan, dan kondisi yang dihadapi untuk merencanakan dan merefleksikan 
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kegiatan belajar sebagai upaya individu mengendalikan kejadian-kejadian 

akademik sehingga individu akan dapat memiliki perilaku resilien.  

Resiliensi akademik yang dimaknai sebagai  kapasitas individu untuk 

menghadapi dan mengatasi serta merespon secara positif kondisi-kondisi yang 

tidak diharapkan (Ifdil, 2012), dipengaruhi oleh intensitas tingkah laku, kualitas 

emosi, dan usaha pribadi dari keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam aktifitas 

pembelajaran (school engagement) yang didukung dengan kemampuan untuk 

mengenali diri, lingkungan, dan kondisi yang dihadapi. Hal ini akan menjadikan 

individu lebih mampu untuk menghadapi dan mengatasi serta merespon secara 

positif kondisi-kondisi yang tidak diharapkan dalam kegiatan akademiknya 

sehingga individu dapat memiliki perilaku resilien. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, mahasiswa sebaiknya senantiasa berupaya memperkuat kepercayaan di dalam 

dirinya, bahwa usaha yang dilakukannya sehubungan dengan kegiatan akademik 

akan berdampak baik pada kondisi akademiknya. Kepercayaan bahwa usahanya 

akan selaras dengan hasil dapat diperkuat dengan membuat perencanaan maupun 

evaluasi dalam kegiatan akademik yang dialami mahasiswa. 

 

4.2.5  Locus of Control Memoderasi Religiusitas terhadap Resiliensi 

Akademik 

School engagement, religiusitas, teman sebaya, dan selisih nilai mutlak 

antara variabel locus of control dan variabel independen pada penelitian ini 

secara simultan berpengaruh sebesar 46,5% terhadap resiliensi akademik. 

Resiliensi akademik dapat diprediksi dengan keterlibatan mahasiswa dalam 
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kegiatan perkuliahan, religiusitas mahasiswa, hubungan positif mahasiswa 

dengan teman sebayanya, serta selisih nilai mutlak locus of control dengan school 

engagement, locus of control dengan religiusitas, dan locus of control dengan 

teman sebaya yang ada pada model persamaan pada regresi pada penelitian ini.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa H5 ditolak. Hal ini 

dibuktikan dengan perhitungan statistik MRA yang menunjukkan koefisien ZX2-

ZZ sebesar -1,370 dan nilai signifikansi 0,113 sehingga ditemukan bahwa selisih 

nilai mutlak dari locus of control dan religiusitas berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap resiliensi akademik. Sedangkan, besarnya pengaruh 

langsung selisih nilai mutlak dari locus of control dan religiuitas pada pengaruh 

religiusitas terhadap resiliensi akademik adalah sebesar 1,39% berdasarkan uji 

pengaruh secara parsial.  

Menurut Kumpfer (2005) dalam teori kerangka kerja resiliensi, proses 

interaksi individu dengan lingkungan melibatkan spiritualitas dan kognisi 

individu. Pada penelitian ini, locus of control mewakili kognisi individu dan 

religiusitas mewakili spiritualitas individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

arah hubungan religiusitas terhadap resiliensi akademik menjadi ke arah negatif 

atau memperlemah. Arah hubungan ini dapat dikaitkan dengan keyakinan 

manusia atas kuasa Tuhan yang justru memperkuat external locus of control 

individu. Individu dengan  external locus of control menjelaskan keberhasilan 

mereka dengan keberuntungan atau nasib baik yang diberi Tuhan, bukan semata 

dari hasil usaha dan kerja kerasnya. Ayat Al-qur’an yang menjelaskan external 

locus of control adalah surat Al-insan ayat 30 yang artinya “Dan kamu tidak 
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mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.  

Individu dengan external locus of control cenderung pasrah dan kurang 

suka berusaha karena mereka percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan 

seseorang terjadi karena faktor diluar dirinya. Selain itu, mereka juga cenderung 

kurang memiliki inisiatif, mudah menyerah, kurang dalam mencari informasi, 

memiliki persepsi bahwa hanya ada sedikit korelasi antara usaha dan 

keberhasilan, serta lebih mudah dipengaruhi dan tergantung pada petunjuk orang 

lain (Crider, 2003).  

Temuan lain dalam penelitian ini yang dapat menjadikan tertolaknya 

hipotesis kelima, dilihat dari hasil analisis deskriptif variabel religiusitas dan 

variabel locus of control. Variabel religiusitas menunjukkan persebaran data 

kurang bervariasi, yakni 10,70% dalam kategori tinggi dan 89,30% dalam 

kategori sangat tinggi. Sedangkan, variabel locus of control memiliki persebaran 

12,83% dengan kategori sedang, 49,73% dengan kategori tinggi, dan 37,43% 

dengan kategori sangat tinggi. Persebaran data yang kurang variatif ini belum 

cukup mewakili responden dengan kategori lain.  

Salah satu faktor yang menjadi penyebab tertolaknya hipotesis kelima 

adalah karena locus of control dalam diri mahasiswa kurangnya kesadaran bahwa 

dirinya perlu untuk mengulang materi yang telah didapat, perlu untuk menyusun 

rencana belajar dengan detail dan jelas, perlu menggunakan waktu luangnya 

untuk belajar, serta tidak hanya berpasrah pada nasib yang Tuhan gariskan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa sebaiknya meningkatkan usahanya 
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dalam kegiatan akademik dan tidak pasrah pada hasil sebelum berusaha. 

Mahasiswa perlu mengingat bahwa usaha yang dilakukan tidak akan sia-sia, dan 

Tuhan akan memperbaiki kondisi hamba-Nya bila dia terus berusaha. 

 

4.2.6 Locus of Control Memoderasi Teman Sebaya terhadap Resiliensi 

Akademik 

Hasil uji pengaruh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

simultan school engagement, religiusitas, teman sebaya, dan selisih nilai mutlak 

antara variabel locus of control dan variabel independen pada penelitian ini 

berpengaruh sebesar 46,5% terhadap resiliensi akademik. Model persamaan pada 

regresi ini diprediksi dengan tingkat keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

perkuliahan, religiusitas mahasiswa, hubungan positif mahasiswa dengan teman 

sebayanya, serta selisih nilai mutlak locus of control dengan school engagement, 

locus of control dengan religiusitas, dan locus of control dengan teman sebaya 

untuk menunjukkan tingkat resiliensi akademik.  

Penelitian ini menemukan bahwa selisih nilai mutlak dari locus of control 

dan teman sebaya berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap resiliensi 

akademik, dibuktikan dengan perhitungan statistik MRA yang menunjukkan 

koefisien ZX3-ZZ sebesar -0,251 dan nilai signifikansi 0,788 sehingga, H6 

ditolak. Berdasarkan hasil uji pengaruh secara parsial menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung selisih nilai mutlak dari locus of control dan teman sebaya 

pada pengaruh teman sebaya terhadap resiliensi akademik adalah sebesar 0,04%. 
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Konsep resiliensi menurut Kumpfer (2005) yang menyatakan bahwa 

resiliensi merupakan proses transaksional antara individu dan lingkungannya atau 

orang lain yang peduli baik secara pasif atau aktif berusaha untuk memahami, 

menafsirkan, dan mengatasi ancaman tidak sejalan dengan temuan dalam 

penelitian ini. Pada penelitian ini, locus of control merupakan faktor internal 

individu. Sedangkan, teman sebaya merupan lingkungan atau orang lain yang 

mendukung individu untuk memahami, menafsirkan, dan mengatasi ancaman.  

Arah hubungan yang negatif atau memperlemah ini dapat dikaitkan 

dengan orientasi locus of control. Menurut Skinner (dalam Sumijah, 2015) 

orientasi locus of control berdasar pada apa yang diminati (selama masa anak-

anak) cenderung berubah ke arah eksternal daripada internal selama masa remaja 

dan dewasa. Hal ini berarti bahwa semakin dewasa seseorang maka orientasi 

locus of control yang dimiliki akan cenderung semakin ke arah eksternal. Salah 

satu alasan perubahan orientasi locus of control adalah perubahan minat pada 

masa dewasa yang dialami mahasiswa angkatan pertama karena terjadinya 

perubahan pada pola kehidupan, perubahan nilai, perubahan kesenangan, dan 

perubahan dalam tekanan-tekanan lingkungan yang erat kaitannya dengan 

lingkungan individu (Sumijah, 2015).  

Perubahan pola kehidupan mahasiswa angkatan pertama berubah dari pola 

kehidupan siswa menjadi pola kehidupan mahasiswa. Perubahan ini menjadikan 

individu perlu untuk meninjau kembali minat-minat mereka dari segi waktu, 

tenaga, dana, dan pertemanan mereka untuk mengetahui pola kehidupan yang 

sesuai untuk mereka. Hal ini menjadikan individu tidak hanya berfokus pada 
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agenda belajarnya namun juga perlu mencapai pola kehidupan yang paling sesuai 

dengan dirinya. Sedangkan, perubahan lain yang dapat menjadi alasan perubahan 

minat pada masa dewasa seperti perubahan nilai, kesenangan, dan tekanan-

tekanan lingkungan yang merupakan norma subjektif. Norma subjektif 

dipengaruhi oleh keyakinan akan pendapat orang lain serta motivasi untuk 

menaati pendapat tersebut (Fishbein dan Ajzen, 1975).   

Mereka yang menjadikan norma subjektif sebagai landasan berperilaku 

akan memposisikan lingkungan sebagai motivasi atau penguat dalam berperilaku. 

Individu yang menjadikan faktor di luar dirinya sebagai kendali cenderung akan 

terikat dengan pola perilaku maladaptif yang dapat mengarah pada kepuasan diri 

yang tidak ingin dikaitkan dengan perilaku dan pencapaian hasil (Sumijah, 2015). 

Hal ini menyebabkan berubahnya arah orientasi locus of control. Perubahan 

orientasi locus of control akan merubah keyakinan individu terhadap kemampuan 

untuk mengendalikan kejadian-kejadian dalam hidupnya.  Individu dengan locus 

of control eksternal memiliki kecenderungan lebih pasrah dan bersikap 

comfroming dengan lingkungan (Sumijah, 2015). Sikap individu yang terlalu 

nyaman dengan lingkungan inilah yang menjadikan individu cenderung tidak 

melakukan evaluasi atas kinerjanya, termasuk didalamnya evaluasi terhadap 

pengalaman individu bersama teman sebayanya.  

Temuan lain dalam penelitian ini yang dapat menjadikan tertolaknya 

hipotesis keenam, dilihat dari hasil analisis deskriptif variabel teman sebaya dan 

variabel locus of control. Variabel teman sebaya menunjukkan persebaran data 

kurang bervariasi, yakni 9,09% dalam kategori cukup mendukung, 52,41% dalam 
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kategori mendukung dan 38,50% dalam kategori sangat mendukung. Sedangkan, 

variabel locus of control memiliki persebaran 12,83% dengan kategori sedang, 

49,73% dengan kategori tinggi, dan 37,43% dengan kategori sangat tinggi. 

Persebaran data yang kurang variatif ini belum cukup mewakili responden 

dengan dengan kategori lain.  

Pada proses resiliensi yang dialami oleh mahasiswa berkaitan dengan 

kegiatan akademik, sering kali ditemui kurangnya perencanaan dan usaha lebih 

seperti mengulang materi atau menggunakan waktu luang untuk belajar. Hal ini 

menjadi salah satu faktor ketidakmampuan variabel locus of control memperkuat 

pengaruh teman sebaya terhadap resiliensi akademik. Kegiatan perencanaan dan 

usaha lebih dalam kegiatan perkuliahan cenderung tidak dilakukan karena hal 

tersebut tidak dilakukan oleh teman sebayanya, sehingga mahasiswa cenderung 

berada di zona nyamannya untuk menjalani kegiatan akademik apa adanya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa sebaiknya terus berupaya 

memperbaiki keadaannya secara mandiri dan tidak bergantung pada bantuan 

orang lain. Kehadiran orang lain seharusnya dijadikan pemicu untuk 

memperbaiki keadaan akademiknya, bukan untuk menjadikannya tidak mandiri.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh variabel school engagement terhadap resiliensi akademik 

sebesar 23,23%. Ketika school engagement mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan, maka resiliensi akademik mengalami peningkatan sebesar 4,549 satuan 

dengan asumsi variabel lain tetap 

2. Ada pengaruh variabel religiusitas terhadap resiliensi akademik sebesar 

2,56%. Ketika religiusitas mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka 

resiliensi akademik mengalami peningkatan sebesar 1,283 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap 

3. Ada pengaruh variabel teman sebaya terhadap resiliensi akademik sebesar 

2,40%. Ketika teman sebaya mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka 

resiliensi akademik mengalami peningkatan sebesar 1,381 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap 

4. Variabel locus of control mampu memperkuat pengaruh school engagement 

sebesar 2,34%. Locus of control memperkuat pengaruh school engagement 

senilai 2,239 terhadap resiliensi akademik 

5. Variabel locus of control tidak mampu memperkuat pengaruh religiusitas 

terhadap resiliensi akademik. Locus of control justru memperlemah pengaruh 

religiusitas senilai 1,370 terhadap resiliensi akademik 
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6. Variabel locus of control tidak mampu memperkuat pengaruh teman sebaya 

terhadap resiliensi akademik. Locus of control justru memperlemah pengaruh 

teman sebaya senilai 0,251 terhadap resiliensi akademik.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, maka 

saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa diharapkan untuk membaca dan memahami peraturan yang ada di 

perguruan tinggi, terutama tentang Etika dan Tata Tertib Mahasiswa sebagai 

pedoman dalam berperilaku. 

2. Mahasiswa diharapkan untuk antusias dalam menyelesaikan tugas 

perkuliahan serta memperbanyak informasi dan wawasan yang berkaitan 

dengan akuntansi di dalam dan di luar kelas. Misalnya dengan menambah jam 

belajar, membaca dan memahami materi sebelum perkuliahan dan 

mendiskusikannya dengan dosen, mempelajari kembali kesalahan dalam 

mengerjakan tugas, serta membaca buku akuntansi di luar buku perkulihan. 

3. Mahasiswa diharapkan untuk senantiasa mempertahankan bahkan 

meningkatkan keyakinannya pada ajaran agama, memperbanyak ibadah dan 

penghambaan pada Tuhan, bersabar ketika menghadapi masalah, dan 

bersyukur ketika diberi kenikmatan sehingga meningkatkan ketekunan, 

kemampuan merefleksi diri dan beradaptasi, serta kestabilan emosional. 
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4. Mahasiswa diharapkan memperbanyak diskusi, membentuk kelompok 

belajar, terbuka atas permasalahan yang dialami, tidak saling menghina, 

saling memotivasi, dan menghargai pendapat diantara teman sebayanya. 

5. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dengan 

membuat rencana dan evaluasi belajar, bersemangat dalam belajar, dan tidak 

mudah menyerah atau meyalahkan keadaan. 

6. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel 

moderasi lain yang dapat memoderasi secara signifikan pengaruh variabel-

variabel independen terhadap resiliensi akademik. 
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Lampiran 1 Hasil Observasi Awal 

Observasi Awal Permasalahan Resiliensi Akademik 

No. Kategori resiliensi Permasalahan 
Jumlah 

Mahasiswa 

1. 

 

Ketekunan  Tidak terbiasa menggunakan istilah 

akuntansi berbahasa inggris  
22 

Kesulitan memahami materi jurnal 

penyesuaian 
15 

Kesulitan memahami buku 

perkuliahan yang direkomendasikan 

dosen 

20 

2. Refleksi dan 

adaptasi mencari 

bantuan 

Belum memiliki teman akrab dalam 

rombel 
9 

Tidak berani bertanya pada dosen 

ketika tidak memahami materi 
17 

3. Dampak negatif 

dan respon emosi 

Mengalami kepanikan ketika hasil 

kerjanya berbeda dengan hasil kerja 

mahasiswa lulusan SMK Akuntansi 

23 

Ingin pindah jurusan 3 
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Lampiran 2 Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian 

KISI-KISI UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

No. Variabel Indikator Nomor Soal 
Jumlah 

Soal 

1. Resiliensi 

Akademik 

Ketekunan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13, 14 

14 

Refleksi dan adaptasi 

mencari bantuan 

15, 16, 1, 18, 19, 20, 

21, 22, 23 

9 

Dampak negatif dan 

respon emosi 

24, 25, 26, 27, 28, 

29, 30 

7 

2. School 

Engagement 

Keterlibatan perilaku 1, 2, 3, 4 4 

Keterlibatan emosi 5, 6, 7, 8, 9, 10 6 

Keterlibatan Kognisi 11, 12, 13, 14, 15 5 

3. Religiusitas Keyakinan 1, 2, 3, 4 4 

Praktik ritual 5, 6, 7, 8, 9 5 

Penghayatan 10, 11, 12, 13, 14, 

15  

6 

Pengetahuan agama 16, 17, 18, 19, 20 5 

Pengamalan 21, 22, 23, 24, 25 5 

4. Teman Sebaya Saling memberi 

pengertian 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Saling membantu 6, 7, 8 3 

Saling percaya 9, 10, 11 3 

Saling menerima 12, 13, 14 3 

Saling menghargai  15, 16, 17 3 

5. Locus of 

Control 

Sikap terhadap 

lingkungan 

1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Konformitas dan 

perubahan sikap 

7, 8, 9 3 

Perilaku menolong dan 

atribusi tanggung 

jawab 

10, 11, 12 3 

Pencapaian prestasi 13, 14, 15 3 

Penyesuaian diri 16, 17, 18 3 

Jumlah Soal 105 
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Lampiran 3 Angket Uji Coba Instrumen Penelitian 

PENGARUH SCHOOL ENGAGEMENT, 

RELIGIUSITAS, DAN TEMAN SEBAYA TERHADAP 

RESILIENSI AKADEMIK MAHASISWA DENGAN 

LOCUS OF CONTROL SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI 

 (Studi Kasus pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi dan Akuntansi  

di Universitas Negeri Se-Kota Semarang)  

UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Oleh 
Rufaida 

NIM 7101416117 

 

JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI  

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2020
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UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

Angket uji coba instrumen penelitian ini dibuat dalam rangka 

menyelesaikan skripsi saya dengan judul penelitian “Pengaruh School 

Engagement, Religiusitas, dan Teman Sebaya Terhadap Resiliensi Akademik 

Mahasiswa dengan Locus Of Control sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Kasus pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi dan Akuntansi di Universitas 

Negeri Se-Kota Semarang) ”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab 

pernyataan dalam kuesioner penelitian ini dengan sebaik-baiknya. Jawaban yang 

baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 

Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh terhadap nama baik Anda, serta 

kerahasiaan jawaban Anda akan saya jaga sepenuhnya. Atas bantuannya, saya 

ucapkan terimakasih. 

 

Semarang,   Januari 2020 

Hormat Saya 

 

 

Rufaida 
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I. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Tuliskan identitas Anda terlebih dahulu pada kolom yang telah 

disediakan. 

2. Jawablah pernyataan yang ada dengan memilih salah satu dari lima 

alternatif  jawaban yang telah disediakan. 

3. Semua pernyataan diharapkan diisi dan tidak ada yang dikosongkan. 

4. Jika Anda ingin mengganti untuk membenarkan jawaban, maka berilah 

tanda garis sejajar pada jawaban yang Anda anggap salah ( √). 

 

II. Identitas Responden 

Nama Responden    : 

NIM     : 

Kelas     : 

Latar Belakang Jurusan SMA/K/MA : 

 SMA IPA 

 SMA IPS 

 

 SMK Akuntansi 

 SMK Jurusan selain 

Akuntansi 

*) centang (√) pada kolom yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 

anda 

 

III. Butir Pertanyaan 

Resiliensi Akademik 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu-ragu   

No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

Ketekunan 

1 Saya tidak pernah mendapat umpan balik dari 

dosen  

     

2 Saya mengerjakan tugas sesuai dengan umpan 

balik dosen 
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No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

3 Saya adalah orang yang mudah menyerah      

4 Kondisi akademik saat ini membuat saya 

termotivasi 

     

5 Saya ingin pindah jurusan      

6 Situasi sulit menurut saya adalah hal yang 

menantang 

     

7 Saya berusaha untuk tidak berpikir negatif      

8 Kesulitan yang saya hadapi hanyalah 

sementara 

     

9 Saya akan belajar lebih keras       

10 Saya mencoba memikirkan solusi baru bila 

menemui kesulitan 

     

11 Prestasi saya yang rendah merupakan 

kesalahan dari dosen 

     

12 Saya akan terus mencoba meskipun pernah 

gagal 

     

13 Saya tidak akan mengubah tujuan dan ambisi 

jangka panjang saya 

     

14 Saya percaya saya bisa meningkatkan IPK 

saya 

     

Refleksi dan adaptasi mencari bantuan 

15 Kesuksesan masa lalu akan memotivasi diri 

saya saat ini 

     

16 Saya akan memulai mengevaluasi pencapaian 

saya 

     

17 Saya akan mencari bantuan dari dosen apabila 

mengalami kesulitan akademik 

     

18 Saya akan memberi semangat kepada diri saya 

sendiri 

     

19 Saya belajar, saya mencoba berbagai metode      

20 Pencapaian prestasi adalah tujuan saya      

21 Saya akan mencari dorongan dari keluarga dan 

teman-teman saya 

     

22 Kelemahan dan kelebihan yang saya miliki 

akan membuat saya bekerja lebih baik 

     

23 Saya menerapkan system reward dan 

punishment pada diri saya sendiri 

     

Dampak negatif dan respon emosi 

24 Kegiatan akademik membuat saya kesal      

25 Saya mulai berpikir peluang sukses di tingkat 

universitas sangat kecil 

     

26 Saya merasa tertekan      

27 Saya merasa sangat kecewa 
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No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

28 Saya mulai berpikir peluang sukses untuk 

mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan 

sangat kecil 

     

29 Saya belajar untuk tidak panik dalam 

menghadapi sesuatu 

     

30 Saya rasa semua hal berjalan dengan baik      

 

School Engagement 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR  : Ragu-ragu   

No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

Keterlibatan Perilaku 

1 Saya memperhatikan ketika berada di kelas      

2 Ketika saya di kelas, saya bertindak seolah-

olah saya sedang bekerja 

     

3 Saya mematuhi peraturan yang berlaku di 

fakultas maupun universitas 

     

4 Saya mendapat masalah di universitas      

Keteribatan Emosi 

5 Saya merasa senang dengan kegiatan 

perkuliahan 

     

6 Saya merasa bosan dengan kegiatan 

perkuliahan 

     

7 Saya merasa senang dengan tugas perkuliahan      

8 Saya senang berada di universitas      

9 Saya tertarik dengan tugas di perkuliahan      

10 Universitas adalah tempat yang menyenangkan      

Keterlibatan Kognisi 

11 Ketika saya membaca buku, saya membuat 

pertanyaan untuk memastikan saya memahami 

materi yang dibahas dalam buku tersebut 

     

12 Saya belajar di luar jam perkuliahan, bahkan 

ketika tidak ada tugas atau ujian 

     

13 Saya mencoba menonton acara TV tentang 

akuntansi 

     

14 Saya memeriksa tugas perkulihan dari 

kesalahan 
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No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

15 Saya membaca buku tambahan untuk belajar 

lebih tentang akuntansi 

     

 

Religiusitas 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

Keyakinan 

1 Saya percaya bahwa segala sesuatu yang 

terjadi pada saya adalah takdir Tuhan yang 

terbaik untuk saya 

     

2 Saya percaya bahwa prestasi yang saya raih 

saat ini adalah berkat kerja keras saya dan 

pertolongan Tuhan 

     

3 Saya percaya bahwa belajar (menuntut ilmu) 

adalah salah satu bentuk ibadah  

     

4 Saya percaya adanya kekuatan Tuhan yangg 

Maha Besar 

     

Praktik Ritual 

5 Saya selalu menghadiri acara-acara 

keagamaan 

     

6 Saya mengikuti komunitas/organisasi 

keagamaan 

     

7 Saya rutin beribadah      

8 Saya selalu meminta pertolongan Tuhan 

ketika menghadapi situasi sulit 

     

9 Saya selalu berdoa sebelum belajar dan 

mengerjakan tugas/ujian 

     

Penghayatan 

10 Saya mengingat Tuhan dan hati saya merasa 

tenang dalam menjalani kehidupan 

     

11 Saya mengingat Tuhan dalam situasi senang 

maupun susah 

     

12 Saya merasa ada campur tangan Tuhan dalam 

kehidupan, sehingga penting bagi saya berdoa 

kepada Tuhan 

     

13 Semua pekerjaan yang saya lakukan, saya 

niatkan sebagai ibadah kepada Tuhan 
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No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

14 Saya merasa Tuhan menganugerahi saya 

nikmat yang banyak 

     

15 Saya merasa Tuhan memberikan musibah 

atau kesulitan agar saya lebih mendekat pada-

Nya 

     

Pengetahuan Agama 

16 Saya paham bahwa Agama mengajarkan 

untuk bersabar dalam menghadapi musibah 

dan kesulitan 

     

17 Saya paham bahwa Tuhan memerintahkan 

agar tidak berputus asa meskipun dalam 

keadaan tersulit 

     

18 Tuhan tidak memberi masalah pada hamba-

Nya melainkan sesuai dengan kemampuan 

hamba-Nya 

     

19 Menurut saya, Tuhan akan mengubah 

keadaan saya menjadi lebih baik bila saya 

berkeinginan dan berusaha untuk berubah 

menjadi lebih baik 

     

20 Saya hafal doa-doa ketika menghadapi 

kesulitan 

     

Pengamalan 

21 Saya menolong teman yang mengalami 

kesulitan agar saya ditolong Tuhan 

     

22 Saya membantu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi teman saya agar Tuhan membantu 

saya 

     

23 Saya memberikan motivasi dan semangat 

pada teman saya ketika mengalami kesulitan 

     

24 Saya bersabar ketika menghadapi kesulitan      

25 Saya bersyukur ketika mendapat nikmat      

  

 

Teman Sebaya 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut:

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

Saling Memberi Pengertian 

1 Jika terbentuk kelompok belajar, saya dan 

teman saya selalu kompak dalam 

menyelesaikan soal-soal 
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2 Saya senang memikirkan cara-cara baru untuk 

mengerjakan soal-soal dengan teman saya 

     

3 Setiap mendapatkan materi baru, saya dan 

teman saya memikirkan penerapannya 

     

4 Saya mendapat semangat dari teman ketika 

mulai putus asa menyelesaikan tugas 

     

5 Saya mendapat ucapan selamat dari teman 

ketika memperoleh pujian dari dosen 

     

Saling Membantu 

6 Jika saya tidak mengikuti perkuliahan, teman 

saya bersedia berdiskusi dengan saya tentang 

materi yang diberikan 

     

7 Ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas, saya tidak ragu bertanya 

pada teman 

     

8 Saya membantu teman saya yang mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas 

     

Saling Percaya 

9 Saya dapat menceritakan kesulitan yang saya 

alami pada teman saya 

     

10 Saya meminta kritik dan saran dari teman agar 

bisa memperbaiki kekurangan saya dalam 

belajar 

     

11 Teman saya mengetahui permasalahan 

akademik yang saya hadapi 

     

Saling Menerima 

12 Saya tidak menjadi bahan ejekan ketika saya 

tidak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan 

pada saya 

     

13 Saya tidak dijauhi ketika saya tidak bisa 

menyelesaikan tugas yang diberikan pada saya 

     

14 Teman saya memberikan dorongan dan 

motivasi untuk terus berusaha dan pantang 

menyerah dalam menghadapi kesulitan. 

     

Saling Menghargai 

15 Ketika berpendapat, teman-teman menghargai 

pendapat saya 

     

16 Saya berusaha menerima pendapat dari teman 

saya walaupun di antara kami ada perbedaan 

pendapat 

     

17 Teman saya tidak membeda-bedakan dalam 

berteman 
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Locus of Control 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

Sikap Terhadap Lingkungan 

1 Saya belajar dengan tekun pada mata kuliah 

tentang akuntansi 

     

2 Saya lebih percaya dengan jawaban saya 

walaupun jawaban saya berbeda dengan 

teman 

     

3 Saya tidak malas mengerjakan tugas yang 

banyak, cukup dengan mulai mengerjakan 

     

4 Saya berpikir tenang saat mengerjakan tugas 

agar mengurangi resiko kesalahan dan 

ketidaktelitian. 

     

5 Saya biasa mengoreksi pekerjaan saya setelah 

menyelesaikannya. 

     

6 Saya selalu bersemangat mengikuti 

perkuliahan 

     

Konformitas dan Perubahan Sikap 

7 Saya percaya kepandaian terbentuk dari 

ketekunan 

     

8 Saya tidak mudah menyerah saat mengalami 

kegagalan 

     

9 Saya takut IP saya jelek      

Perilaku Menolong dan Atribusi Tanggung Jawab 

10 Saya mempelajari kembali kesalahan saya 

dalam mengerjakan tugas 

     

11 Saya mengulang materi yang saya dapat pada 

saat perkuliahan 

     

12 Saya menyusun rencana belajar dengan detail 

dan jelas 

     

Pencapaian Prestasi 

13 Saya optimis dengan IP saya, karena saya 

menguasai materi 

     

14 Saya akan terus menjadi lebih baik 
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15 Saya dapat mencapai hasil yang memuaskan 

karena usaha maksismal yang telah saya 

lakukan 

     

Penyesuaian diri 

16 Saya bertanya tentang hal yang belum saya 

ketahui tentang akuntansi 

     

17 Saya mempelajari materi akuntansi yang akan 

diperoleh di perkuliahan berikutnya 

     

18 Saya menggunakan waktu luang saya untuk 

belajar akuntansi 
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Lampiran 4 Daftar Responden Uji Coba Instrumen Penelitian 

DAFTAR RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

No. Nama Responden Program Studi Perguruan Tinggi 

1. Tiffany Noor Alia Akuntansi UNNES 

2. Iis Ernawati Akuntansi UNNES 

3. Saripah Akuntansi UNNES 

4. Trisna Budiasih Pendidikan Akuntansi UNNES 

5. Arian Tri Bayu Aji Akuntansi UNNES 

6. Cici Laelisa Pendidikan Akuntansi UNNES 

7. Muhammad Raihan Al-

Farisi 

Pendidikan Akuntansi UNNES 

8. Eling Laela Jayanti Pendidikan Akuntansi UNNES 

9. Ika Moulina Utami Pendidikan Akuntansi UNNES 

10. Levin Maldeva Guitarras Pendidikan Akuntansi UNNES 

11. Amalia Rena Zahra Duma Pendidikan Akuntansi UNNES 

12. Arina Hidayah Akuntansi UNNES 

13. Azizur Rosyid Asyihab Akuntansi UNNES 

14. Susanti Pendidikan Akuntansi UNNES 

15. Milatul Khafidho Akuntansi UNNES 

16. Muhammad Arif Akuntansi UNNES 

17. Niken Anggraini Kristiyanto Akuntansi UNNES 

18. Diko Anbar Amallah Akuntansi UNNES 

19. Siti Khodijah Pendidikan Akuntansi UNNES 

20. Uftatiah Pendidikan Akuntansi UNNES 

21. Irma Tri Pratiwi Akuntansi UNNES 

22. Eno Marta Cahyani Pendidikan Akuntansi UNNES 

23. Tuti Ulfah Pendidikan Akuntansi UNNES 

24. Dhia Fairus H. J. S. Akuntansi UNNES 

25. Adib Sa’dulloh Akuntansi UNNES 

26. Dea Ivanka Rusmala Dewi Pendidikan Akuntansi UNNES 

27. Isna Farida Latifa Pendidikan Akuntansi UNNES 

28. Hisyam Dzil Fakhry Pendidikan Akuntansi UNNES 

29. Nurfasikha Pendidikan Akuntansi UNNES 

30. Puji Nur Anjani Pendidikan Akuntansi UNNES 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

TABULASI DATA UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Resiliensi Akademik 

P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P P

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 118

2 3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 137

3 2 4 2 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 3 4 3 117

4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 2 4 2 4 5 4 4 4 4 3 124

5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 141

6 4 3 5 1 1 3 5 3 5 4 2 4 1 3 2 2 3 5 2 5 5 5 3 3 2 3 3 1 4 3 95

7 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 2 118

8 4 4 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 4 5 3 4 3 2 4 1 4 3 115

9 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 5 4 5 5 5 4 4 132

10 3 4 5 4 1 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 3 3 1 2 2 2 4 3 4 108

11 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 98

12 4 1 5 1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 136

13 2 4 4 4 2 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 2 4 4 4 4 4 4 118

14 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 116

15 5 3 1 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 3 3 5 4 3 129

16 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 138

17 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 109

18 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 122

19 4 3 5 4 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 2 4 4 5 5 5 5 4 131

20 3 3 4 3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 5 4 4 3 106

21 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 2 112

22 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 113

23 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147

24 4 3 3 5 3 3 5 3 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 5 4 111

25 3 3 5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 131

26 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 140

27 5 2 5 1 5 3 4 2 5 4 5 5 3 4 1 4 4 5 5 3 4 3 3 5 4 3 3 4 4 2 110

28 4 5 4 4 3 3 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 120

29 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 3 5 4 134

30 4 4 4 3 5 3 2 3 4 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 106

P6 P7 P8 P9
Responden

Ketekunan Refleksi dan adaptasi mencari bantuan Dampak negatif dan respon emosi

Total
P1 P2 P3 P4 P5
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2. School Engagement 

 

 

P P P P P P

10 11 12 13 14 15

1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56

2 5 5 5 1 5 5 4 5 2 5 2 2 1 5 2 54

3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 55

4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 49

5 5 4 5 1 4 5 4 5 4 5 5 4 1 5 5 62

6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47

7 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 2 1 3 3 44

8 4 3 5 2 4 4 3 5 3 4 3 2 2 2 3 49

9 5 3 5 2 5 4 3 5 3 5 4 3 4 5 4 60

10 3 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 4 1 30

11 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 48

12 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 69

13 4 2 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 51

14 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 55

15 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 56

16 4 4 4 1 5 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 56

17 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 48

18 5 5 5 1 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 60

19 5 2 5 1 5 5 3 5 4 5 4 2 2 5 5 58

20 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 45

21 3 2 4 1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 44

22 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 48

23 4 4 5 1 5 5 3 5 3 4 5 4 3 5 5 61

24 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 49

25 5 3 5 1 5 3 4 4 4 4 5 4 2 5 5 59

26 5 1 5 1 5 5 4 5 5 5 5 3 1 5 1 56

27 4 4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59

28 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 50

29 5 3 5 1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 5 56

30 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 38

Keterlibatan Kognisi

P6 P7 P8 P9

Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi

Responden Total
P1 P2 P3 P4 P5
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3. Religiusitas

P P P P P P P P P P P P P P P P

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 97

2 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 119

3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 111

4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 114

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 123

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 111

7 4 4 5 5 5 2 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 113

8 5 5 5 5 3 2 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 4 107

9 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 120

10 5 5 3 5 3 2 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 2 5 102

11 4 4 5 4 3 2 3 4 5 3 3 5 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 90

12 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123

13 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 120

14 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 110

15 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 120

16 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 122

17 3 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 116

18 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 102

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125

20 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 109

21 3 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 113

22 5 5 4 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 106

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125

24 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 2 5 5 5 4 5 110

25 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 118

26 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 117

27 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 112

28 5 5 5 5 3 2 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 105

29 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 119

30 5 4 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 117

Penghayatan Pengetahuan Agama Pengamalan

P6 P7 P8 P9

Keyakinan Praktik Ritual 

Responden Total
P1 P2 P3 P4 P5
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4. Teman Sebaya

P P P P P P P P

10 11 12 13 14 15 16 17

1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 64

2 5 3 5 3 2 5 5 5 3 3 1 5 5 3 5 5 3 66

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68

4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 54

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85

6 3 5 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 65

7 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61

8 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 5 5 3 3 4 4 60

9 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 81

10 2 3 5 4 4 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 55

11 4 3 3 4 3 3 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 63

12 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 79

13 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 70

14 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 58

15 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 64

16 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 70

17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 65

18 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 5 5 4 4 4 4 64

19 3 5 2 4 4 5 5 5 4 5 2 4 4 5 5 5 5 72

20 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63

21 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 64

22 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 62

23 3 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79

24 3 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 77

25 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 78

26 5 4 5 2 1 5 5 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 68

27 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 66

28 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 67

29 4 5 4 3 4 3 5 4 3 3 2 4 4 4 4 4 5 65

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51

Saling Menghargai

Total
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9

Responden

Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima
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5. Locus of Control 

 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 68

2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 3 3 80

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 68

4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 80

5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 4 3 5 5 5 5 5 82

6 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 64

7 3 3 3 3 3 2 4 3 5 3 3 3 2 5 5 5 3 3 61

8 3 3 4 3 3 3 5 3 5 2 3 2 2 5 3 3 2 2 56

9 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 84

10 5 2 3 3 2 1 3 4 5 3 1 1 3 5 5 4 3 2 55

11 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 64

12 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89

13 4 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 4 3 3 70

14 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 69

15 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 83

16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89

17 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 70

18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 74

19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 87

20 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 60

21 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 4 65

22 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 67

23 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88

24 3 2 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 2 5 2 3 2 2 59

25 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 87

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 87

27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 69

28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 69

29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 86

30 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 4 3 3 2 2 47

P14 P15 P16 P17 P18

Total

P1 P2 P3 P4 P6 P7 P8 P9 P10

Responden

Sikap Terhadap Lingkungan
Konformitas dan 

Perubahan Sikap

Perilaku Menolong dan 

Atrubusi Tanggung 

Jawab

Pencapaian 

Prestasi
Penyesuaian Diri

P5 P11 P12 P13
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Lampiran 6 Output SPSS Uji Validitas 

OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS 

1. Resiliensi Akademik 
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2. School Engagement 
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3. Religiusitas 
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4. Teman Sebaya 
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5. Locus of Control 



187 
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Lampiran 7 Output SPSS Uji Reliabilitas 

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS 

1. Resiliensi Akademik (Y) 

 
 

2. School Engagement (X1) 

 
 

3. Religiusitas (X2) 

 
 

4. Teman Sebaya (X3) 

 
 

5. Locus of Control (Z) 
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

Variabel Indikator Item r 

hitung 

r tabel Validitas Keterangan 

Resiliensi 

Akademik 

Ketekunan 1 0,164 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

2 -0,050 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

3 0,226 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

4 0,432 0,3610 Valid Dipakai 

5 0,578 0,3610 Valid Dipakai 

6 0,637 0,3610 Valid Dipakai 

7 0,465 0,3610 Valid Dipakai 

8 0,617 0,3610 Valid Dipakai 

9 0,445 0,3610 Valid Dipakai 

10 0,681 0,3610 Valid Dipakai 

11 0,238 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

12 0,614 0,3610 Valid Dipakai 

13 0,603 0,3610 Valid Dipakai 

14 0,706 0,3610 Valid Dipakai 

Refleksi dan 

adaptasi 

mencari 

bantuan 

15 0,638 0,3610 Valid Dipakai 

16 0,830 0,3610 Valid Dipakai 

17 0,766 0,3610 Valid Dipakai 

18 0,465 0,3610 Valid Dipakai 

19 0,776 0,3610 Valid Dipakai 

20 0,506 0,3610 Valid Dipakai 

21 0,401 0,3610 Valid Dipakai 

22 0,656 0,3610 Valid Dipakai 

23 0,349 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

Dampak 

negatif dan 

respon 

emosi 

24 0,518 0,3610 Valid Dipakai 

25 0,687 0,3610 Valid Dipakai 

26 0,720 0,3610 Valid Dipakai 

27 0,644 0,3610 Valid Dipakai 

28 0,673 0,3610 Valid Dipakai 

29 0,626 0,3610 Valid Dipakai 

30 0,624 0,3610 Valid Dipakai 
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Variabel Indikator Item r 

hitung 

r tabel Validitas Keterangan 

School 

Engagement 

Keterlibatan 

Perilaku 

1 0,785 0,3610 Valid Dipakai 

2 0,397 0,3610 Valid Dipakai 

3 0,822 0,3610 Valid Dipakai 

4 -0,301 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

Keterlibatan 

Emosi 

5 0,816 0,3610 Valid Dipakai 

6 0,635 0,3610 Valid Dipakai 

7 0,793 0,3610 Valid Dipakai 

8 0,757 0,3610 Valid Dipakai 

9 0,704 0,3610 Valid Dipakai 

10 0,767 0,3610 Valid Dipakai 

Keterlibatan 

Kognisi 

11 0,620 0,3610 Valid Dipakai 

12 0,735 0,3610 Valid Dipakai 

13 0,352 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

14 0,590 0,3610 Valid Dipakai 

15 0,652 0,3610 Valid Dipakai 

Religiusitas Keyakinan 1 0,329 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

2 0,513 0,3610 Valid Dipakai 

3 0,440 0,3610 Valid Dipakai 

4 0,633 0,3610 Valid Dipakai 

Praktik 

Ritual 

5 0,573 0,3610 Valid Dipakai 

6 0,400 0,3610 Valid Dipakai 

7 0,663 0,3610 Valid Dipakai 

8 0,667 0,3610 Valid Dipakai 

9 0,436 0,3610 Valid Dipakai 

Penghayatan 10 0,799 0,3610 Valid Dipakai 

11 0,686 0,3610 Valid Dipakai 

12 0,431 0,3610 Valid Dipakai 

13 0,746 0,3610 Valid Dipakai 

14 0,709 0,3610 Valid Dipakai 

15 0,732 0,3610 Valid Dipakai 

Pengetahuan 

Agama 

16 0,624 0,3610 Valid Dipakai 

17 0,554 0,3610 Valid Dipakai 

18 0,667 0,3610 Valid Dipakai 

19 0,774 0,3610 Valid Dipakai 
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Variabel Indikator Item r 

hitung 

r tabel Validitas Keterangan 

20 0,511 0,3610 Valid Dipakai 

Religiusitas Pengamalan 21 0,545 0,3610 Valid Dipakai 

22 0,544 0,3610 Valid Dipakai 

23 0,530 0,3610 Valid Dipakai 

24 0,689 0,3610 Valid Dipakai 

25 0,633 0,3610 Valid Dipakai 

Teman 

Sebaya 

Saling 

memberi 

pengertian 

1 0,473 0,3610 Valid Dipakai 

2 0,517 0,3610 Valid Dipakai 

3 0,428 0,3610 Valid Dipakai 

4 0,681 0,3610 Valid Dipakai 

5 0,453 0,3610 Valid Dipakai 

Saling 

membantu 

6 0,621 0,3610 Valid Dipakai 

7 0,745 0,3610 Valid Dipakai 

8 0,782 0,3610 Valid Dipakai 

Saling 

percaya 

9 0,573 0,3610 Valid Dipakai 

10 0,619 0,3610 Valid Dipakai 

11 0,536 0,3610 Valid Dipakai 

Saling 

menerima 

12 0,586 0,3610 Valid Dipakai 

13 0,640 0,3610 Valid Dipakai 

14 0,740 0,3610 Valid Dipakai 

Saling 

menghargai 

15 0,832 0,3610 Valid Dipakai 

16 0,753 0,3610 Valid Dipakai 

17 0,728 0,3610 Valid Dipakai 

Locus of 

Control 

Sikap 

terhadap 

lingkungan 

1 0,751 0,3610 Valid Dipakai 

2 0,767 0,3610 Valid Dipakai 

3 0,853 0,3610 Valid Dipakai 

4 0,799 0,3610 Valid Dipakai 

5 0,814 0,3610 Valid Dipakai 

6 0,888 0,3610 Valid Dipakai 

Konformitas 

dan 

perubahan 

sikap 

7 0,796 0,3610 Valid Dipakai 

8 0,891 0,3610 Valid Dipakai 

9 0,206 0,3610 Tidak 

Valid 

Tidak 

Dipakai 

Perilaku 

menolong 

dan atribusi 

tanggung 

10 0,910 0,3610 Valid Dipakai 

11 0,843 0,3610 Valid Dipakai 

12 0,814 0,3610 Valid Dipakai 
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Variabel Indikator Item r 

hitung 

r tabel Validitas Keterangan 

jawab 

Locus of 

Control 

Pencapaian 

prestasi 

13 0,571 0,3610 Valid Dipakai 

14 0,382 0,3610 Valid Dipakai 

15 0,711 0,3610 Valid Dipakai 

Penyesuaian 

diri 

16 0,808 0,3610 Valid Dipakai 

17 0,823 0,3610 Valid Dipakai 

18 0,857 0,3610 Valid Dipakai 
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Lampiran 9 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No. Variabel Indikator Nomor Soal 
Jumlah 

Soal 

1. Resiliensi 

Akademik 

Ketekunan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10 

10 

Refleksi dan adaptasi 

mencari bantuan 

11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18 

8 

Dampak negatif dan 

respon emosi 

19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25 

7 

2. School 

Engagement 

Keterlibatan perilaku 1, 2, 3 3 

Keterlibatan emosi 4, 5, 6, 7, 8, 9 6 

Keterlibatan Kognisi 10, 11, 12, 13 4 

3. Religiusitas Keyakinan 1, 2, 3 3 

Praktik ritual 4, 5, 6, 7, 8 5 

Penghayatan 9, 10, 11, 12, 13, 14 6 

Pengetahuan agama 15, 16, 17, 18, 19 5 

Pengamalan 20, 21, 22, 23, 24 5 

4. Teman Sebaya Saling memberi 

pengertian 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Saling membantu 6, 7, 8 3 

Saling percaya 9, 10, 11 3 

Saling menerima 12, 13, 14 3 

Saling menghargai  15, 16, 17 3 

5. Locus of 

Control 

Sikap terhadap 

lingkungan 

1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

Konformitas dan 

perubahan sikap 

7, 8 2 

Perilaku menolong dan 

atribusi tanggung jawab 

9, 10, 11 3 

Pencapaian prestasi 12, 13, 14 3 

Penyesuaian diri 15, 16, 17 3 

Jumlah Soal 96 
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Lampiran 10 Instrumen Penelitian 

PENGARUH SCHOOL ENGAGEMENT, 

RELIGIUSITAS, DAN TEMAN SEBAYA TERHADAP 

RESILIENSI AKADEMIK MAHASISWA DENGAN 

LOCUS OF CONTROL SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Angket instrumen penelitian ini dibuat dalam rangka menyelesaikan 

skripsi saya dengan judul penelitian “Pengaruh School Engagement, 

Religiusitas, dan Teman Sebaya Terhadap Resiliensi Akademik Mahasiswa 

dengan Locus Of Control sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi dan Akuntansi di Universitas Negeri Se-

Kota Semarang) ”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab 

pernyataan dalam kuesioner penelitian ini dengan sebaik-baiknya. Jawaban yang 

baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 

Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh terhadap nama baik Anda, serta 

kerahasiaan jawaban Anda akan saya jaga sepenuhnya. Atas bantuannya, saya 

ucapkan terimakasih. 

 

Semarang,   Februari 2020 

Hormat Saya 

 

 

 

Rufaida 
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I. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Tuliskan identitas Anda terlebih dahulu pada kolom yang telah 

disediakan. 

2. Jawablah pernyataan yang ada dengan memilih salah satu dari lima 

alternatif  jawaban yang telah disediakan. 

3. Semua pernyataan diharapkan diisi dan tidak ada yang dikosongkan. 

4. Jika Anda ingin mengganti untuk membenarkan jawaban, maka berilah 

tanda garis sejajar pada jawaban yang Anda anggap salah ( √). 

 

II. Identitas Responden 

Nama Responden    : 

NIM     : 

Kelas     : 

Latar Belakang Jurusan SMA/K/MA : 

 SMA IPA 

 SMA IPS 

 

 SMK Akuntansi 

 SMK Jurusan selain 

Akuntansi 

*) centang (√) pada kolom yang sesuai dengan latar belakang pendidikan 

anda 

 

III. Butir Pertanyaan 

Resiliensi Akademik 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu-ragu  

No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

Ketekunan 

1 Kondisi akademik saat ini membuat saya 

termotivasi 

     

2 Saya ingin pindah jurusan      

3 Situasi sulit menurut saya adalah hal yang 

menantang 
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No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

4 Saya berusaha untuk tidak berpikir negatif      

5 Kesulitan yang saya hadapi hanyalah sementara      

6 Saya akan belajar lebih keras       

7 Saya mencoba memikirkan solusi baru bila 

menemui kesulitan 

     

8 Saya akan terus mencoba meskipun pernah 

gagal 

     

9 Saya tidak akan mengubah tujuan dan ambisi 

jangka panjang saya 

     

10 Saya percaya saya bisa meningkatkan IPK saya      

Refleksi dan adaptasi mencari bantuan 

11 Kesuksesan masa lalu akan memotivasi diri saya 

saat ini 

     

12 Saya akan memulai mengevaluasi pencapaian 

saya 

     

13 Saya akan mencari bantuan dari dosen apabila 

mengalami kesulitan akademik 

     

14 Saya akan memberi semangat kepada diri saya 

sendiri 

     

15 Saya belajar, saya mencoba berbagai metode      

16 Pencapaian prestasi adalah tujuan saya      

17 Saya akan mencari dorongan dari keluarga dan 

teman-teman saya 

     

18 Kelemahan dan kelebihan yang saya miliki akan 

membuat saya bekerja lebih baik 

     

Dampak negatif dan respon emosi 

19 Kegiatan akademik membuat saya kesal      

20 Saya mulai berpikir peluang sukses di tingkat 

universitas sangat kecil 

     

21 Saya merasa tertekan      

22 Saya merasa sangat kecewa      

23 Saya mulai berpikir peluang sukses untuk 

mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan 

sangat kecil 

     

24 Saya belajar untuk tidak panik dalam 

menghadapi sesuatu 

     

25 Saya rasa semua hal berjalan dengan baik      

 

 

School Engagement 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
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SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR  : Ragu-ragu   

No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

Keterlibatan Perilaku 

1 Saya memperhatikan ketika berada di kelas      

2 Ketika saya di kelas, saya bertindak seolah-

olah saya sedang bekerja 

     

3 Saya mematuhi peraturan yang berlaku di 

fakultas maupun universitas 

     

Keteribatan Emosi 

4 Saya merasa senang dengan kegiatan 

perkuliahan 

     

5 Saya merasa bosan dengan kegiatan 

perkuliahan 

     

6 Saya merasa senang dengan tugas perkuliahan      

7 Saya senang berada di universitas      

8 Saya tertarik dengan tugas di perkuliahan      

9 Universitas adalah tempat yang menyenangkan      

Keterlibatan Kognisi 

10 Ketika saya membaca buku, saya membuat 

pertanyaan untuk memastikan saya memahami 

materi yang dibahas dalam buku tersebut 

     

11 Saya belajar di luar jam perkuliahan, bahkan 

ketika tidak ada tugas atau ujian 

     

12 Saya memeriksa tugas perkulihan dari 

kesalahan 

     

13 Saya membaca buku tambahan untuk belajar 

lebih tentang akuntansi 

     

 

Religiusitas 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

Keyakinan 

1 Saya percaya bahwa prestasi yang saya raih 

saat ini adalah berkat kerja keras saya dan 
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No Pertanyaan SS S RR TS STS 

pertolongan Tuhan 

2 Saya percaya bahwa belajar (menuntut ilmu) 

adalah salah satu bentuk ibadah  

     

3 Saya percaya adanya kekuatan Tuhan yang 

Maha Besar 

     

Praktik Ritual 

4 Saya selalu menghadiri acara-acara keagamaan      

5 Saya mengikuti komunitas/organisasi 

keagamaan 

     

6 Saya rutin beribadah      

7 Saya selalu meminta pertolongan Tuhan ketika 

menghadapi situasi sulit 

     

8 Saya selalu berdoa sebelum belajar dan 

mengerjakan tugas/ujian 

     

Penghayatan 

9 Saya mengingat Tuhan dan hati saya merasa 

tenang dalam menjalani kehidupan 

     

10 Saya mengingat Tuhan dalam situasi senang 

maupun susah 

     

11 Saya merasa ada campur tangan Tuhan dalam 

kehidupan, sehingga penting bagi saya berdoa 

kepada Tuhan 

     

12 Semua pekerjaan yang saya lakukan, saya 

niatkan sebagai ibadah kepada Tuhan 

     

13 Saya merasa Tuhan menganugerahi saya 

nikmat yang banyak 

     

14 Saya merasa Tuhan memberikan musibah atau 

kesulitan agar saya lebih mendekat pada-Nya 

     

Pengetahuan Agama 

15 Saya paham bahwa Agama mengajarkan untuk 

bersabar dalam menghadapi musibah dan 

kesulitan 

     

16 Saya paham bahwa Tuhan memerintahkan agar 

tidak berputus asa meskipun dalam keadaan 

tersulit 

     

17 Tuhan tidak memberi masalah pada hamba-

Nya melainkan sesuai dengan kemampuan 

hamba-Nya 

 

     

18 Menurut saya, Tuhan akan mengubah keadaan 

saya menjadi lebih baik bila saya berkeinginan 

dan berusaha untuk berubah menjadi lebih baik 

     

19 Saya hafal doa-doa ketika menghadapi 

kesulitan 

     

Pengamalan 

20 Saya menolong teman yang mengalami 

kesulitan agar saya ditolong Tuhan 

     

21 Saya membantu menyelesaikan masalah yang      
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No Pertanyaan SS S RR TS STS 

dihadapi teman saya agar Tuhan membantu 

saya 

22 Saya memberikan motivasi dan semangat pada 

teman saya ketika mengalami kesulitan 

     

23 Saya bersabar ketika menghadapi kesulitan      

24 Saya bersyukur ketika mendapat nikmat      

  

Teman Sebaya 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut:  

SS  : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

Saling Memberi Pengertian 

1 Jika terbentuk kelompok belajar, saya dan 

teman saya selalu kompak dalam 

menyelesaikan soal-soal 

     

2 Saya senang memikirkan cara-cara baru 

untuk mengerjakan soal-soal dengan teman 

saya 

     

3 Setiap mendapatkan materi baru, saya dan 

teman saya memikirkan penerapannya 

     

4 Saya mendapat semangat dari teman ketika 

mulai putus asa menyelesaikan tugas 

     

5 Saya mendapat ucapan selamat dari teman 

ketika memperoleh pujian dari dosen 

 

     

Saling Membantu 

6 Jika saya tidak mengikuti perkuliahan, 

teman saya bersedia berdiskusi dengan saya 

tentang materi yang diberikan 

     

7 Ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas, saya tidak ragu 

bertanya pada teman 

     

8 Saya membantu teman saya yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

tugas 

     

Saling Percaya 

9 Saya dapat menceritakan kesulitan yang 

saya alami pada teman saya 
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Locus of Control 

Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kondisi Anda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 

S  : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 

RR : Ragu-ragu 

10 Saya meminta kritik dan saran dari teman 

agar bisa memperbaiki kekurangan saya 

dalam belajar 

     

11 Teman saya mengetahui permasalahan 

akademik yang saya hadapi 

     

Saling Menerima 

12 Saya tidak menjadi bahan ejekan ketika 

saya tidak bisa menyelesaikan tugas yang 

diberikan pada saya 

     

13 Saya tidak dijauhi ketika saya tidak bisa 

menyelesaikan tugas yang diberikan pada 

saya 

     

14 Teman saya memberikan dorongan dan 

motivasi untuk terus berusaha dan pantang 

menyerah dalam menghadapi kesulitan. 

     

Saling Menghargai 

15 Ketika berpendapat, teman-teman 

menghargai pendapat saya 

     

16 Saya berusaha menerima pendapat dari 

teman saya walaupun di antara kami ada 

perbedaan pendapat 

     

17 Teman saya tidak membeda-bedakan dalam 

berteman 

     

No. Pertanyaan SS S RR TS STS 

Sikap Terhadap Lingkungan 

1 Saya belajar dengan tekun pada mata kuliah 

tentang akuntansi 

     

2 Saya lebih percaya dengan jawaban saya 

walaupun jawaban saya berbeda dengan 

teman 

     

3 Saya tidak malas mengerjakan tugas yang 

banyak, cukup dengan mulai mengerjakan 

     

4 Saya berpikir tenang saat mengerjakan tugas 

agar mengurangi resiko kesalahan dan 

ketidaktelitian. 

     

5 Saya biasa mengoreksi pekerjaan saya setelah 

menyelesaikannya. 
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6 Saya selalu bersemangat mengikuti 

perkuliahan 

     

Konformitas dan Perubahan Sikap 

7 Saya percaya kepandaian terbentuk dari 

ketekunan 

     

8 Saya tidak mudah menyerah saat mengalami 

kegagalan 

     

Perilaku Menolong dan Atribusi Tanggung Jawab 

9 Saya mempelajari kembali kesalahan saya 

dalam mengerjakan tugas 

     

10 Saya mengulang materi yang saya dapat pada 

saat perkuliahan 

     

11 Saya menyusun rencana belajar dengan detail 

dan jelas 

     

Pencapaian Prestasi 

12 Saya optimis dengan IP saya, karena saya 

menguasai materi 

     

13 Saya akan terus menjadi lebih baik      

14 Saya dapat mencapai hasil yang memuaskan 

karena usaha maksismal yang telah saya 

lakukan 

     

Penyesuaian diri 

15 Saya bertanya tentang hal yang belum saya 

ketahui tentang akuntansi 

     

16 Saya mempelajari materi akuntansi yang akan 

diperoleh di perkuliahan berikutnya 

     

17 Saya menggunakan waktu luang saya untuk 

belajar akuntansi 
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Lampiran 11 Daftar Responden Penelitian 

 

DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN 

No. Nama Responden Program Studi Perguruan Tinggi 

1 Afinda Tyas Fredika Akuntansi UNNES 

2 Deva Altar Rizky Nugroho Akuntansi UNNES 

3 Nurun Ni'matul Maslahah Akuntansi UNNES 

4 Adinda Geulis Widyapuspa Akuntansi UNNES 

5 Chusnul R N Akuntansi UNNES 

6 Evi Ernawati Akuntansi UNNES 

7 Arry Setyo Nugroho Akuntansi UNNES 

8 Afina Laelatus Siyami Akuntansi UNNES 

9 Rastia Dewi Pujiastuti Akuntansi UNNES 

10 Roro Zahra Angel Shino S. Akuntansi UNNES 

11 Varian Geraldy Akuntansi UNNES 

12 Himmatul Alyah Utama Akuntansi UNNES 

13 Ilham Dwi Fidianti Akuntansi UNNES 

14 Ambar Mulyaningsih Akuntansi UNNES 

15 Adnes Puji Rahayu Akuntansi UNNES 

16 Kana Lastari  Akuntansi UNNES 

17 Nimas Ayuwangi Akuntansi UNNES 

18 Berda Zayyinul Zidan Akuntansi UNNES 

19 Anisafitri Salamah Akuntansi UNNES 

20 Dewi Firmania Akuntansi UNNES 

21 Silvi Setianingrum Akuntansi UNNES 

22 Friska Oktaviana Akuntansi UNNES 

23 Ratna Cantika Akuntansi UNNES 

24 Widiyawati Akuntansi UNNES 

25 Rizal Alfandi Akuntansi UNNES 

26 Rosaria Vanessa Akuntansi UNNES 

27 Vivi Aulia  Akuntansi UNNES 

28 Tharissa Nur Imasari Akuntansi UNNES 

29 Eka Wulansari Akuntansi UNNES 

30 Leonardo Dimas Ario W. Akuntansi UNNES 

31 Qonita Akuntansi UNNES 

32 Rusi Fahmawati Akuntansi UNNES 

33 Efridayanti Akuntansi UNNES 

34 William Anderson Dakhi Akuntansi UNNES 

35 Shella Aninda Resya Akuntansi UNNES 

36 Yosef Galang Putranto Akuntansi UNNES 
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No. Nama Responden Program Studi Perguruan Tinggi 

37 Ibnu Kurniawan Akuntansi UNNES 

38 Nur Istiana Putri Akuntansi UNNES 

39 Rika Amelia Akuntansi UNNES 

40 Faisal Ashari Supriyanto Akuntansi UNNES 

41 Widya Anjani Akuntansi UNNES 

42 Dini Susilo Akuntansi UNNES 

43 Pinjung Widuri S. Akuntansi UNNES 

44 Cicha Yani Akuntansi UNNES 

45 Inkke Hasanah Putri Akuntansi UNNES 

46 Falah Mar'ii Sofyan  Akuntansi UNNES 

47 Kadek Vina Virgayani Akuntansi UNNES 

48 Zulkifli Said Romadhon Akuntansi UNNES 

49 Alfian Muzadi Akuntansi UNNES 

50 Gabriel Defthin Akuntansi UNNES 

51 Salsa Putri Arloka Akuntansi UNNES 

52 Faris Bayu Nugraha Akuntansi UNNES 

53 Shintya Dewi K. Akuntansi UNNES 

54 Revi Fajiatun Akuntansi UNNES 

55 Sukron Efendi Akuntansi UNNES 

56 Ratna Puspita  Akuntansi UNNES 

57 Aulia Puspita Nuladhani Akuntansi UNNES 

58 Atika Sari Dalimunthe Akuntansi UNDIP 

59 Muhammad Isymam Akuntansi UNDIP 

60 M. Faruq Hanifuddin Akuntansi UNDIP 

61 Yasmin Yumnaa Syuroyya Akuntansi UNDIP 

62 Titis Aulia Rahma Juniarti Akuntansi UNDIP 

63 Hanif Kamal A. Akuntansi UNDIP 

64 Ignatius Alan Y.P. Akuntansi UNDIP 

65 Anisa Eka A. Akuntansi UNDIP 

66 Fauzan Sandi Kosmaden Akuntansi UNDIP 

67 Desti Rohana Sagala Akuntansi UNDIP 

68 Dara Regita Salsabilla Akuntansi UNDIP 

69 Fiiraudhatil Jannah Akuntansi UNDIP 

70 Lika T. S. Akuntansi UNDIP 

71 Nurul Leony Hidayati Akuntansi UNDIP 

72 Tanpa Nama Akuntansi UNDIP 

73 Anis Rahma Wati Akuntansi UNDIP 

74 Mega K Akuntansi UNDIP 
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No. Nama Responden Program Studi Perguruan Tinggi 

75 Kharisma Yosi Noviana Akuntansi UNDIP 

76 Risma Minarti Simbolon Akuntansi UNDIP 

77 Natasha Vana S Akuntansi UNDIP 

78 Dina Nurjannah Akuntansi UNDIP 

79 Devania Akuntansi UNDIP 

80 Laura Akuntansi UNDIP 

81 Nur Devi Putri Septiyani Akuntansi UNDIP 

82 Putri Ayu Noviyanti Akuntansi UNDIP 

83 Sherli Alresta Ramadhani Akuntansi UNDIP 

84 Syauqi Taufiqurrohman Akuntansi UNDIP 

85 Witha Handayani Akuntansi UNDIP 

86 Anisa N. S. Akuntansi UNDIP 

87 Triyana Akuntansi UNDIP 

88 Charissa Viananda Akuntansi UNDIP 

89 Nur Laily Maghfiroh Akuntansi UNDIP 

90 Tenia Nur Cahyati Akuntansi UNDIP 

91 Rosa Maisyaroh Akuntansi UNDIP 

92 Pambudi Aji Nur Setyo Akuntansi UNDIP 

93 Khaira Aqliya Akuntansi UNDIP 

94 Izatul Mufida Akuntansi UNDIP 

95 Yossi Ruth S. S. Akuntansi UNDIP 

96 Audreyana Nadhira Akuntansi UNDIP 

97 Hanny Akuntansi UNDIP 

98 Putri Azarya Greace Akuntansi UNDIP 

99 Safira Nuril Ulya Akuntansi UNDIP 

100 Nurul Aulia Rohmah Akuntansi UNDIP 

101 Lita Luthfi Akuntansi UNDIP 

102 Mochammad Aziz Ghoffar Akuntansi UNDIP 

103 Selvaniska Amanda Akuntansi UNDIP 

104 Corneliy Nathanael Akuntansi UNDIP 

105 Safira Alaidha Akuntansi UNDIP 

106 Theofilos Kristian Besir Akuntansi UNDIP 

107 Ardewangga Bagas N Akuntansi UNDIP 

108 Ariel  Akuntansi UNDIP 

109 Fani Audriyani Akuntansi UNDIP 

110 Rahminawati Ilma Akuntansi UNDIP 

111 Nabila Sahda Azzahra Akuntansi UNDIP 

112 Risti Kurnia Ramadhani Akuntansi UNDIP 
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No. Nama Responden Program Studi Perguruan Tinggi 

113 Luthfi Aulia Akuntansi UNDIP 

114 Emilia Fransisca Akuntansi UNDIP 

115 Onnmuntohur Gemilang Akuntansi UNDIP 

116 Helen Sophia Siahaan Akuntansi UNDIP 

117 Selina Aulia A. Akuntansi UNDIP 

118 Nabil Tsaqif F. Akuntansi UNDIP 

119 Ezar Zachary Akuntansi UNDIP 

120 Tri Cahyo Bagaskara Akuntansi UNDIP 

121 Septiana Lutfia Akuntansi UNDIP 

122 Lula Salwa Akuntansi UNDIP 

123 Banindhia Akuntansi UNDIP 

124 Erva Hamidah Akuntansi UNDIP 

125 Salsabila Shafa Tonia Akuntansi UNDIP 

126 Aurelia Rayhandita Anthony Akuntansi UNDIP 

127 Ayu Ciptaningrum Akuntansi UNDIP 

128 Dinda Sinaga Akuntansi UNDIP 

129 Anjali Salma F Akuntansi UNDIP 

130 Yasmine Nabiha  Akuntansi UNDIP 

131 Irny Astuti Amalia Akuntansi UNDIP 

132 Inasha Qaira Akuntansi UNDIP 

133 Ahmad Hafidz Fikri Azhar Akuntansi UNDIP 

134 Edelina Edna  Akuntansi UNDIP 

135 Faizah Nikmatur Rohmah Akuntansi UNDIP 

136 Reza Cahya Akuntansi UNDIP 

137 Nur Etika Rokhmah Akuntansi UNDIP 

138 Zafara Luthfiyyah Akuntansi UNDIP 

139 Kesia A Purba Akuntansi UNDIP 

140 Faisal Aditya  Akuntansi UNDIP 

141 Lyra Renita Pendidikan Akuntansi UNNES 

142 Indriani Apriliana Pendidikan Akuntansi UNNES 

143 Juwarsih Ari Murti Pendidikan Akuntansi UNNES 

144 Adza Noor Laila Pendidikan Akuntansi UNNES 

145 Bagus Darmawan Pendidikan Akuntansi UNNES 

146 Iin Driyaningsih Pendidikan Akuntansi UNNES 

147 Dhea Nur  Syofira Pendidikan Akuntansi UNNES 

148 Nadia Zulfa Pendidikan Akuntansi UNNES 

149 Fayyad Malik Abdillah Pendidikan Akuntansi UNNES 

150 Ninik Purwati Pendidikan Akuntansi UNNES 
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No. Nama Responden Program Studi Perguruan Tinggi 

151 Windi Puji Astuti Pendidikan Akuntansi UNNES 

152 Mochammad Yumna K. Pendidikan Akuntansi UNNES 

153 Zidni Rochmah Pendidikan Akuntansi UNNES 

154 Rizka Dwicahyani Pendidikan Akuntansi UNNES 

155 Levin Maldeva Guitarras Pendidikan Akuntansi UNNES 

156 Muhammad Raihan Alfarisy Pendidikan Akuntansi UNNES 

157 Ameylia Wistyorini Pendidikan Akuntansi UNNES 

158 Tina Listianti Pendidikan Akuntansi UNNES 

159 Abigail Rut Elviana Saputri Pendidikan Akuntansi UNNES 

160 Afrida Kunti F. Pendidikan Akuntansi UNNES 

161 Ananda 'Afifah Nur Vathin Pendidikan Akuntansi UNNES 

162 Queena Valmai P Pendidikan Akuntansi UNNES 

163 Alkhayyu Fauzia Pendidikan Akuntansi UNNES 

164 Fathikatul Inayah Pendidikan Akuntansi UNNES 

165 Ismi Saffanatul Mufidah Pendidikan Akuntansi UNNES 

166 Indriani Apriliana Pendidikan Akuntansi UNNES 

167 Shifa Nur Zahrani Pendidikan Akuntansi UNNES 

168 Ari Ayem Franriskawati Pendidikan Akuntansi UNNES 

169 Cindy Asri Ningtiyas Pendidikan Akuntansi UNNES 

170 Alyfia Muhashona Pendidikan Akuntansi UNNES 

171 Nia Fitri Solekha Pendidikan Akuntansi UNNES 

172 Muchamad Aridho Pendidikan Akuntansi UNNES 

173 Yenni Alya Cahyani Pendidikan Akuntansi UNNES 

174 Elvira Yoshi Sandrika Pendidikan Akuntansi UNNES 

175 Shurotun Nabawiyah  Pendidikan Akuntansi UNNES 

176 Isti Khodijah Pendidikan Akuntansi UNNES 

177 Maya Diantari Mulyono  Pendidikan Akuntansi UNNES 

178 Retno Widyanigrum Pendidikan Akuntansi UNNES 

179 Namira Sofwatul Farokhi Pendidikan Akuntansi UNNES 

180 Nuril Fatikhah Pendidikan Akuntansi UNNES 

181 Camelia Yunika Elisabet Pendidikan Akuntansi UNNES 

182 Titut Kristiyadi Pendidikan Akuntansi UNNES 

183 Nurul Ulfah Addina Pendidikan Akuntansi UNNES 

184 Izzatul Barokah Pendidikan Akuntansi UNNES 

185 Hafshah Meutia Hassny Pendidikan Akuntansi UNNES 

186 Dian Safitri Pendidikan Akuntansi UNNES 

187 Farah Salsabila Pendidikan Akuntansi UNNES 
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Lampiran 12 Tabulasi Olah Data Penelitian 

 

TABULASI OLAH DATA PENELITIAN 

Responden RA (Y) SE (X1) R (X2) TS (X3) LC (Z) 

1 98 51 117 79 77 

2 95 41 92 62 53 

3 96 51 108 67 74 

4 101 51 117 80 69 

5 95 54 116 79 71 

6 124 62 113 79 74 

7 105 58 116 63 85 

8 112 54 117 81 85 

9 116 41 114 60 61 

10 92 45 89 60 58 

11 96 42 120 57 53 

12 100 48 108 65 73 

13 113 50 115 79 72 

14 89 39 108 58 53 

15 102 44 105 61 64 

16 114 52 117 74 79 

17 104 46 109 70 68 

18 108 47 110 72 79 

19 114 59 118 80 75 

20 121 51 115 70 74 

21 105 45 112 67 64 

22 101 41 106 60 66 

23 102 53 107 60 76 

24 106 49 101 63 68 

25 102 53 118 76 85 

26 95 38 115 63 57 

27 81 35 110 58 56 

28 107 53 110 84 72 

29 103 51 116 59 68 

30 95 37 105 69 74 

31 104 45 111 62 69 

32 109 56 116 75 74 

33 110 58 113 69 83 

34 107 45 114 65 69 

35 104 35 108 76 57 

36 120 58 120 78 82 
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Responden RA (Y) SE (X1) R (X2) TS (X3) LC (Z) 

37 101 44 87 63 60 

38 113 55 118 71 75 

39 109 46 114 77 73 

40 120 62 114 79 83 

41 101 46 111 72 65 

42 119 52 114 81 75 

43 109 41 117 77 85 

44 111 48 113 75 72 

45 99 41 112 59 60 

46 81 38 105 51 54 

47 121 61 120 77 81 

48 108 44 114 75 67 

49 90 42 104 64 63 

50 89 34 107 67 60 

51 79 32 105 46 50 

52 109 48 110 71 65 

53 106 57 115 78 77 

54 99 46 105 65 65 

55 90 41 114 66 69 

56 114 49 118 79 72 

57 106 41 110 79 69 

58 96 46 104 68 63 

59 123 60 120 78 80 

60 107 46 117 70 69 

61 98 51 114 71 73 

62 100 49 109 69 68 

63 97 43 91 65 57 

64 85 44 82 58 55 

65 101 48 95 67 63 

66 108 53 116 77 73 

67 95 40 105 47 55 

68 104 56 116 66 79 

69 110 48 113 69 69 

70 106 46 111 66 64 

71 104 54 112 78 82 

72 99 40 116 69 70 

73 106 43 113 63 63 

74 103 48 112 67 71 
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Responden RA (Y) SE (X1) R (X2) TS (X3) LC (Z) 

75 111 41 113 62 51 

76 119 55 117 71 73 

77 107 44 104 65 62 

78 120 55 114 74 84 

79 97 46 113 80 68 

80 96 44 97 69 60 

81 100 41 115 65 64 

82 99 38 117 67 62 

83 98 49 95 67 63 

84 110 50 115 69 74 

85 99 43 103 68 67 

86 93 42 109 63 63 

87 103 42 110 68 65 

88 105 52 101 68 68 

89 85 39 106 73 54 

90 101 46 105 63 60 

91 114 56 114 74 77 

92 90 49 104 65 67 

93 97 42 95 56 62 

94 104 44 113 73 69 

95 125 61 120 85 85 

96 102 50 109 75 64 

97 90 44 94 62 59 

98 113 63 119 78 83 

99 89 37 108 69 54 

100 91 46 115 66 66 

101 120 46 114 81 71 

102 108 51 114 78 73 

103 120 52 103 65 83 

104 90 44 91 65 65 

105 102 53 117 77 80 

106 99 50 109 63 68 

107 104 51 93 66 70 

108 103 45 116 71 65 

109 105 49 115 69 73 

110 107 48 112 70 71 

111 86 41 108 65 57 

112 91 42 113 74 67 
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Responden RA (Y) SE (X1) R (X2) TS (X3) LC (Z) 

113 102 47 114 73 85 

114 104 44 118 61 73 

115 103 42 105 54 63 

116 113 55 118 74 71 

117 103 46 105 58 62 

118 111 55 112 80 79 

119 100 42 89 56 57 

120 93 49 115 81 84 

121 97 46 108 64 68 

122 98 46 108 64 68 

123 99 44 100 85 66 

124 106 48 112 70 67 

125 107 39 116 64 77 

126 108 57 113 79 76 

127 97 48 105 73 75 

128 102 48 103 64 61 

129 95 47 113 81 61 

130 102 42 103 59 58 

131 87 40 111 59 60 

132 120 58 116 72 84 

133 106 49 109 68 71 

134 102 40 108 64 54 

135 107 45 114 73 64 

136 90 44 114 71 59 

137 99 55 103 71 80 

138 105 51 118 66 68 

139 96 39 99 67 64 

140 101 54 103 53 69 

141 109 50 108 66 83 

142 91 49 115 82 72 

143 121 53 112 82 71 

144 121 60 116 80 80 

145 115 52 112 74 69 

146 112 49 107 68 79 

147 101 43 116 65 67 

148 95 42 108 51 64 

149 81 40 99 51 51 

150 112 50 110 66 68 
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Responden RA (Y) SE (X1) R (X2) TS (X3) LC (Z) 

151 114 54 109 83 78 

152 111 55 115 74 78 

153 94 44 100 50 64 

154 91 42 108 47 58 

155 102 24 97 49 51 

156 99 54 118 71 78 

157 108 49 110 76 71 

158 116 54 115 72 85 

159 94 43 96 57 68 

160 95 43 109 66 68 

161 99 56 113 74 84 

162 111 46 112 78 74 

163 101 47 116 76 63 

164 112 52 110 75 52 

165 111 50 111 77 78 

166 100 47 117 74 66 

167 97 46 114 68 72 

168 100 42 111 64 75 

169 91 48 113 58 60 

170 102 45 105 62 61 

171 99 49 108 66 66 

172 97 45 113 62 61 

173 102 52 112 73 77 

174 99 43 112 76 69 

175 101 56 115 83 75 

176 95 39 95 52 53 

177 111 45 116 84 78 

178 107 51 114 85 77 

179 101 50 110 56 65 

180 96 43 102 72 62 

181 99 41 111 58 60 

182 99 40 118 64 57 

183 113 54 111 73 73 

184 94 44 103 53 52 

185 85 41 112 70 57 

186 107 51 113 72 72 

187 110 44 102 69 58 
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Lampiran 13 Tabulasi Instrumen Penelitian 

1. Resiliensi Akademik (Y) 

Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

1 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 1 1 1 1 1 5 4 14 98 

2 3 2 3 5 3 4 4 4 5 5 38 4 4 3 3 5 4 5 4 32 3 5 5 5 5 1 1 25 95 

3 3 1 4 5 3 5 4 4 5 5 39 5 5 4 5 5 5 5 5 39 1 2 2 1 3 4 5 18 96 

4 3 1 4 5 4 5 5 5 5 5 42 5 5 4 5 5 5 5 5 39 2 2 2 2 2 5 5 20 101 

5 4 1 5 5 5 5 5 5 4 5 44 5 5 4 5 4 4 5 5 37 1 1 1 1 1 4 5 14 95 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 4 5 5 5 39 5 5 5 5 5 5 5 35 124 

7 5 5 4 2 3 5 5 4 4 5 42 5 5 4 5 4 4 4 4 35 5 4 4 4 3 3 5 28 105 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 3 4 3 5 3 24 112 

9 3 5 4 5 5 5 5 5 2 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 2 32 116 

10 4 5 3 3 3 4 3 3 3 4 35 3 3 3 4 3 4 4 4 28 5 4 5 5 4 3 3 29 92 

11 3 4 3 1 5 5 4 4 4 5 38 4 4 3 4 4 4 5 4 32 5 5 3 3 5 2 3 26 96 

12 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 42 4 4 4 5 4 4 3 4 32 4 3 3 4 4 5 3 26 100 

13 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46 5 5 4 5 5 5 5 5 39 4 3 5 5 3 4 4 28 113 

14 4 5 3 4 3 5 3 3 3 3 36 3 3 3 4 3 4 4 3 27 5 3 5 3 3 4 3 26 89 

15 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 4 5 3 4 4 4 5 4 33 4 5 3 2 4 5 3 26 102 

16 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 46 5 5 4 5 4 4 5 5 37 5 2 5 5 5 5 4 31 114 

17 3 4 3 5 3 5 4 4 4 5 40 5 5 4 5 4 4 5 5 37 3 5 4 4 4 3 4 27 104 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 3 5 3 5 5 4 2 5 32 4 3 4 4 3 5 3 26 108 

19 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 46 5 5 5 5 5 5 4 5 39 4 2 5 5 5 5 3 29 114 
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Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

20 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 4 5 5 5 5 33 121 

21 5 3 3 4 3 4 4 5 4 4 39 5 5 4 5 4 4 5 4 36 4 4 5 5 4 4 4 30 105 

22 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 44 5 5 4 5 3 5 4 4 35 4 5 2 4 2 2 3 22 101 

23 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 46 5 5 4 5 4 5 1 5 34 5 3 2 2 2 4 4 22 102 

24 4 5 5 4 3 5 4 5 4 5 44 5 5 5 5 4 4 5 4 37 4 4 4 4 3 3 3 25 106 

25 5 4 2 3 3 5 5 5 5 5 42 5 4 2 4 4 4 5 5 33 4 4 4 4 3 4 4 27 102 

26 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 35 5 4 4 5 3 4 5 4 34 4 4 3 5 3 4 3 26 95 

27 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 4 4 4 3 5 27 81 

28 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 45 5 5 4 5 4 4 4 4 35 2 2 5 5 4 5 4 27 107 

29 4 5 3 4 4 5 4 5 3 5 42 4 4 3 4 3 4 3 4 29 5 5 4 5 5 5 3 32 103 

30 2 3 5 4 3 5 5 5 4 4 40 5 4 4 4 4 4 4 4 33 2 2 5 4 4 2 3 22 95 

31 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 4 5 5 5 4 3 5 4 35 4 4 4 4 3 4 2 25 104 

32 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 46 3 4 5 5 4 5 5 4 35 5 5 4 4 3 4 3 28 109 

33 4 5 5 1 5 5 3 5 4 5 42 5 3 5 5 5 5 5 5 38 5 3 5 5 4 4 4 30 110 

34 4 1 5 4 5 5 5 5 4 5 43 5 5 5 5 5 5 3 5 38 2 4 5 5 2 5 3 26 107 

35 3 5 3 4 5 5 4 5 3 5 42 5 5 5 5 3 5 3 3 34 4 3 5 4 4 5 3 28 104 

36 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 5 5 5 5 32 120 

37 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 39 4 4 4 4 3 4 4 4 31 5 5 5 4 5 3 4 31 101 

38 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 3 4 4 4 5 4 28 113 

39 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 46 4 4 3 5 4 4 5 5 34 4 4 5 5 3 4 4 29 109 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 3 5 5 38 4 3 5 5 5 5 5 32 120 

41 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 4 4 3 4 3 3 4 5 30 4 4 4 4 4 4 4 28 101 



215 

 

 

 

Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

42 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 3 5 4 5 5 5 37 4 5 5 5 5 4 5 33 119 

43 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 46 5 4 4 5 5 4 4 4 35 4 4 3 4 5 5 3 28 109 

44 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 47 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 2 5 5 2 5 3 27 111 

45 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 37 5 5 4 4 4 5 4 5 36 4 3 4 4 3 4 4 26 99 

46 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 33 3 4 3 4 3 4 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 21 81 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 4 5 5 3 5 5 32 121 

48 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 44 5 5 3 4 5 4 5 5 36 3 3 5 5 4 4 4 28 108 

49 4 4 3 3 2 4 4 5 4 4 37 4 4 3 4 3 4 3 4 29 3 3 4 4 3 4 3 24 90 

50 4 5 2 3 3 4 3 3 3 3 33 4 4 3 4 3 3 4 4 29 4 4 4 4 4 4 3 27 89 

51 3 3 3 2 4 5 4 3 4 5 36 4 4 3 5 4 5 2 4 31 2 2 1 1 1 4 1 12 79 

52 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 42 5 4 3 5 4 5 5 4 35 5 4 5 5 4 5 4 32 109 

53 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 45 5 5 4 5 4 4 4 5 36 4 4 3 4 3 3 4 25 106 

54 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5 42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 5 4 4 4 3 3 25 99 

55 3 1 4 4 4 5 5 4 5 4 39 4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 3 2 2 3 4 3 20 90 

56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 4 5 5 5 4 5 38 3 3 4 5 4 5 3 27 114 

57 5 3 3 5 5 5 4 4 3 5 42 4 5 5 5 5 5 5 4 38 3 3 2 4 5 5 4 26 106 

58 4 4 3 5 5 5 4 3 3 5 41 3 3 4 5 4 4 5 5 33 4 3 3 3 3 3 3 22 96 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 3 33 123 

60 4 4 4 5 5 4 4 5 3 5 43 4 4 3 5 4 3 4 5 32 5 5 5 5 5 4 3 32 107 

61 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 5 3 3 5 4 4 5 4 33 4 4 3 3 5 4 4 27 98 

62 4 4 3 5 5 5 4 4 3 5 42 4 4 3 5 4 4 4 4 32 4 3 4 4 4 4 3 26 100 

63 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 38 4 4 3 4 3 5 4 5 32 3 4 4 4 4 4 4 27 97 
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Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

64 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 36 4 3 3 4 4 3 4 4 29 2 2 3 3 3 3 4 20 85 

65 4 3 4 5 4 5 4 4 3 5 41 4 4 4 5 4 4 4 5 34 3 3 4 4 4 4 4 26 101 

66 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 46 5 5 4 5 4 5 5 5 38 2 3 3 2 4 5 5 24 108 

67 4 4 3 4 5 5 5 5 3 5 43 4 4 4 5 4 4 4 4 33 3 2 2 3 3 4 2 19 95 

68 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 39 5 4 5 5 4 5 5 5 38 3 4 4 4 4 4 4 27 104 

69 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 45 5 5 3 5 4 4 5 5 36 4 4 5 5 4 3 4 29 110 

70 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 41 4 4 4 5 4 5 5 5 36 4 4 5 4 3 5 4 29 106 

71 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 44 5 4 4 5 3 4 5 4 34 4 4 3 3 4 4 4 26 104 

72 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 2 2 24 99 

73 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 43 5 4 3 4 4 4 4 4 32 4 4 5 5 5 4 4 31 106 

74 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 43 5 4 4 4 4 3 4 4 32 4 4 5 5 3 4 3 28 103 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 3 3 3 3 3 21 111 

76 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 4 4 33 119 

77 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 45 5 4 4 4 4 4 4 5 34 4 4 4 5 3 4 4 28 107 

78 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 4 3 32 120 

79 4 2 2 4 4 5 4 4 3 4 36 4 4 5 5 5 5 5 5 38 3 2 3 3 3 4 5 23 97 

80 2 5 4 4 4 5 4 4 4 5 41 5 5 3 5 3 2 4 3 30 3 3 4 5 3 4 3 25 96 

81 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 42 4 5 3 4 4 2 4 4 30 3 4 3 4 4 5 5 28 100 

82 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 43 5 4 3 5 3 4 4 3 31 3 4 4 4 4 4 2 25 99 

83 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 28 98 

84 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 47 5 5 4 5 4 4 4 4 35 4 5 3 4 4 4 4 28 110 

85 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 41 4 4 3 5 5 4 4 4 33 3 4 3 4 4 3 4 25 99 
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Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

86 4 3 5 2 5 4 5 4 5 4 41 5 4 3 4 4 5 4 3 32 3 4 2 1 4 3 3 20 93 

87 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 41 5 4 3 4 4 4 5 5 34 3 4 5 5 4 4 3 28 103 

88 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 44 4 4 4 4 3 4 5 5 33 4 5 4 4 4 4 3 28 105 

89 3 3 2 5 4 4 3 4 3 4 35 3 3 3 4 3 3 3 4 26 3 4 3 4 3 4 3 24 85 

90 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 41 4 5 3 5 5 4 5 4 35 3 4 3 4 4 4 3 25 101 

91 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 47 5 4 4 5 5 5 5 4 37 5 5 5 4 5 2 4 30 114 

92 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 40 4 3 3 4 3 4 4 4 29 4 3 3 2 2 4 3 21 90 

93 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 40 4 4 3 5 3 4 4 4 31 3 4 3 4 4 4 4 26 97 

94 4 5 3 5 3 5 5 5 3 5 43 5 5 4 5 4 4 4 4 35 3 4 4 4 4 4 3 26 104 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 35 125 

96 4 3 3 5 4 4 3 3 4 5 38 5 5 3 4 4 4 4 5 34 4 4 5 5 4 4 4 30 102 

97 3 4 4 3 4 4 4 4 3 5 38 4 4 3 4 4 4 4 4 31 2 3 3 3 3 4 3 21 90 

98 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 46 5 5 4 5 4 3 3 5 34 4 5 5 5 5 5 4 33 113 

99 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 41 5 4 3 4 3 4 3 3 29 3 3 2 2 3 3 3 19 89 

100 4 3 3 4 3 5 4 4 3 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 33 3 3 3 3 2 4 3 21 91 

101 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 47 5 5 4 5 5 4 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 35 120 

102 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44 5 5 4 5 4 3 5 5 36 4 4 4 3 4 5 4 28 108 

103 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 5 5 4 5 5 5 4 5 38 5 5 5 5 5 5 4 34 120 

104 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 3 4 3 4 4 4 4 4 30 2 4 2 4 3 4 3 22 90 

105 4 3 4 4 3 5 4 4 4 5 40 4 4 4 5 4 5 5 4 35 4 4 4 4 4 4 3 27 102 

106 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 40 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 2 4 26 99 

107 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 41 5 4 4 5 4 3 3 4 32 4 5 4 4 5 5 4 31 104 
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Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

108 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 3 3 3 3 3 21 103 

109 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 43 5 4 3 5 4 4 5 5 35 3 4 3 4 5 4 4 27 105 

110 5 5 4 5 3 5 4 5 3 5 44 4 5 5 5 4 5 5 4 37 3 4 4 4 4 4 3 26 107 

111 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 35 4 4 3 4 3 4 4 4 30 4 2 3 3 2 4 3 21 86 

112 3 5 3 3 4 4 4 4 2 5 37 5 5 4 5 4 5 5 4 37 2 2 1 4 2 3 3 17 91 

113 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 42 5 4 4 4 4 4 3 4 32 4 4 4 4 4 4 4 28 102 

114 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 44 5 5 3 5 5 5 5 5 38 3 2 3 2 4 5 3 22 104 

115 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 46 5 4 1 4 4 4 3 4 29 3 2 4 4 5 5 5 28 103 

116 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 5 4 5 5 5 4 5 5 38 5 2 5 5 2 4 4 27 113 

117 5 5 3 4 4 5 4 4 3 5 42 5 4 5 5 4 4 5 4 36 4 3 3 4 4 4 3 25 103 

118 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 4 5 3 5 5 5 37 4 3 3 4 3 5 3 25 111 

119 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 42 5 4 3 5 4 5 4 4 34 3 4 3 3 3 4 4 24 100 

120 5 1 3 5 3 4 5 5 4 5 40 5 4 4 4 5 5 5 5 37 2 1 2 3 1 4 3 16 93 

121 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 3 5 4 4 4 4 32 2 4 3 4 4 3 4 24 97 

122 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 3 5 4 4 5 4 33 2 4 3 4 4 3 4 24 98 

123 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 41 4 4 3 4 4 3 4 4 30 3 4 4 4 5 4 4 28 99 

124 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 5 4 3 5 4 4 5 5 35 3 4 3 3 3 5 4 25 106 

125 5 5 4 5 3 5 5 5 2 5 44 4 5 3 5 5 5 5 5 37 2 4 4 4 4 5 3 26 107 

126 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 43 4 5 4 4 4 4 4 4 33 5 4 5 5 4 4 5 32 108 

127 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 39 4 4 3 4 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 28 97 

128 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 4 4 3 4 4 4 5 5 33 4 4 3 4 4 5 3 27 102 

129 4 5 3 4 1 4 4 5 3 5 38 4 4 4 4 5 5 4 4 34 3 3 2 3 4 5 3 23 95 
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Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

130 4 5 4 3 3 5 5 4 5 5 43 5 4 3 4 2 5 5 5 33 5 5 4 3 5 2 2 26 102 

131 4 5 3 4 3 4 4 4 3 4 38 4 4 4 4 3 3 4 3 29 3 3 2 3 2 4 3 20 87 

132 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 5 5 4 5 5 4 5 5 38 5 5 5 5 5 5 4 34 120 

133 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 42 5 4 4 5 4 4 4 4 34 3 5 5 5 5 4 3 30 106 

134 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 41 5 4 3 5 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 28 102 

135 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 44 5 5 3 4 3 5 5 5 35 3 4 5 5 4 5 2 28 107 

136 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 5 5 3 4 4 3 5 3 32 4 2 2 3 2 4 3 20 90 

137 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 4 4 4 4 4 4 5 4 33 3 3 3 3 4 5 3 24 99 

138 5 3 3 5 5 5 4 4 3 5 42 4 4 3 5 4 4 4 4 32 5 5 5 5 5 3 3 31 105 

139 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 40 4 4 3 4 3 4 4 4 30 2 5 4 4 4 4 3 26 96 

140 4 3 4 1 3 5 4 5 4 5 38 5 4 4 5 5 5 5 5 38 4 2 4 4 3 4 4 25 101 

141 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 45 5 5 4 5 5 5 5 5 39 3 3 4 3 4 4 4 25 109 

142 3 1 3 4 4 5 4 4 4 5 37 4 4 3 4 4 4 5 5 33 3 4 2 1 4 4 3 21 91 

143 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 3 3 5 5 5 31 121 

144 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 4 34 121 

145 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 3 3 2 28 115 

146 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 44 5 5 3 5 5 5 5 4 37 3 5 5 5 5 5 3 31 112 

147 5 1 5 4 4 5 4 4 5 5 42 5 5 4 5 4 4 5 4 36 3 4 3 3 3 4 3 23 101 

148 2 4 3 5 5 5 5 5 4 5 43 5 5 3 5 4 5 5 5 37 4 1 1 2 1 4 2 15 95 

149 3 2 4 3 3 4 3 4 3 5 34 4 5 3 3 3 3 3 3 27 3 2 3 3 2 3 4 20 81 

150 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 46 5 5 4 5 4 3 4 5 35 4 5 5 3 5 5 4 31 112 

151 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 5 5 4 5 5 3 5 5 37 3 4 4 5 3 5 5 29 114 
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Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

152 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 3 3 2 5 5 24 111 

153 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 36 4 4 4 4 4 3 4 4 31 4 4 4 4 4 4 3 27 94 

154 3 3 3 5 4 4 4 5 3 5 39 3 5 3 5 4 3 3 5 31 3 3 3 3 3 4 2 21 91 

155 4 2 4 4 4 5 5 4 5 5 42 4 4 2 5 3 4 3 5 30 5 4 5 5 3 4 4 30 102 

156 5 5 2 5 5 5 4 2 2 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 1 2 2 1 3 5 5 19 99 

157 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 46 4 5 4 5 4 4 5 5 36 3 3 4 3 5 5 3 26 108 

158 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 5 5 4 5 5 5 5 4 38 5 4 5 5 5 4 4 32 116 

159 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 3 4 4 31 4 3 3 3 4 4 3 24 94 

160 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 3 3 3 4 4 23 95 

161 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 43 4 5 3 5 4 3 3 5 32 4 4 3 3 2 5 3 24 99 

162 5 3 3 4 5 5 5 5 4 5 44 5 5 4 5 5 5 5 5 39 3 5 4 4 4 4 4 28 111 

163 3 3 3 4 4 5 4 5 3 5 39 4 3 5 5 3 5 4 4 33 4 4 5 5 4 4 3 29 101 

164 4 5 3 5 5 5 3 4 4 5 43 5 5 5 5 3 5 5 5 38 5 5 5 4 4 5 3 31 112 

165 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 44 5 4 4 5 5 5 4 5 37 4 5 3 5 5 5 3 30 111 

166 3 5 3 4 4 5 4 5 4 5 42 5 4 2 4 4 5 5 5 34 4 3 4 4 2 4 3 24 100 

167 4 5 2 4 4 5 4 5 4 5 42 2 4 4 4 4 5 4 5 32 2 3 5 4 4 3 2 23 97 

168 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 4 4 4 5 4 4 5 4 34 3 3 3 4 3 4 4 24 100 

169 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 45 4 4 4 5 5 3 4 2 31 3 1 1 2 1 5 2 15 91 

170 4 3 5 4 4 5 5 5 3 5 43 5 4 3 5 5 3 4 3 32 5 4 3 3 5 4 3 27 102 

171 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 39 4 4 5 4 4 5 5 4 35 4 2 3 4 4 4 4 25 99 

172 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 5 4 4 5 5 35 4 2 3 3 3 4 4 23 97 

173 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 44 5 4 3 5 4 5 5 5 36 3 3 2 2 4 4 4 22 102 
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Responden 

Resiliensi Akademik (Y) 

∑ Ketekunan Refleksi dan Adaptasi Mencari Bantuan Dampak Negatif dan Respon Emosi 

P 

1 

P 

2 

P 

3 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 

P 

9 

P 

10 
∑ 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 
∑ 

P 

19 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 

P 

25 
∑ 

174 5 3 3 4 3 5 4 4 4 5 40 5 5 4 5 4 4 5 5 37 4 2 4 3 2 4 3 22 99 

175 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 42 5 5 5 5 4 5 5 5 39 2 1 2 3 2 5 5 20 101 

176 4 5 3 3 3 4 4 4 3 5 38 5 4 3 5 5 4 4 4 34 4 4 3 3 3 3 3 23 95 

177 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 46 5 5 4 5 5 5 5 5 39 3 3 5 3 3 5 4 26 111 

178 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 5 5 3 5 5 3 5 5 36 5 5 3 3 1 3 3 23 107 

179 4 1 2 5 4 5 5 4 5 5 40 5 5 1 5 4 5 1 5 31 5 3 5 5 2 5 5 30 101 

180 3 4 3 5 4 4 3 4 5 5 40 5 4 3 5 4 5 4 3 33 3 3 3 3 4 5 2 23 96 

181 3 3 3 4 5 5 4 4 2 5 38 4 4 3 5 4 4 4 4 32 4 5 3 4 5 4 4 29 99 

182 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 44 5 5 3 4 4 3 3 3 30 3 3 3 3 3 5 5 25 99 

183 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 46 5 5 4 5 5 5 5 4 38 4 5 3 4 5 4 4 29 113 

184 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 35 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 28 94 

185 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 33 4 4 3 5 4 3 4 4 31 2 2 3 3 4 4 3 21 85 

186 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 47 5 4 4 5 3 4 4 5 34 4 3 4 4 4 4 3 26 107 

187 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 43 4 4 4 5 4 4 5 4 34 5 4 5 5 5 5 4 33 110 
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2. School Engagement 

Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

1 5 3 5 13 4 2 4 4 4 4 22 4 4 4 4 16 86 

2 4 1 3 8 3 3 3 4 3 3 19 5 3 4 2 14 68 

3 5 4 5 14 4 4 3 3 3 3 20 5 4 5 3 17 85 

4 4 4 4 12 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 16 86 

5 5 4 5 14 5 3 4 4 4 4 24 2 3 3 4 12 88 

6 5 4 5 14 4 4 3 4 3 4 22 3 2 4 4 13 85 

7 5 4 5 14 4 3 4 5 4 5 25 4 2 5 4 15 93 

8 5 5 5 15 5 5 3 5 3 5 26 3 3 3 3 12 94 

9 5 1 5 11 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 19 101 

10 4 4 5 13 5 5 3 5 3 5 26 3 4 3 3 13 91 

11 4 3 4 11 3 3 3 4 4 3 20 3 5 5 5 18 80 

12 4 4 5 13 3 3 2 4 2 3 17 3 3 3 4 13 73 

13 5 4 5 14 5 5 5 5 5 5 30 5 3 5 5 18 106 

14 5 3 5 13 3 2 1 3 1 4 14 5 2 5 3 15 69 

15 3 3 3 9 4 3 3 3 3 3 19 3 3 3 3 12 68 

16 5 5 5 15 5 5 4 5 5 4 28 1 3 1 2 7 93 

17 5 5 5 15 4 3 3 4 3 5 22 3 4 5 5 17 91 

18 5 4 4 13 5 3 3 4 4 3 22 5 5 5 5 20 90 

19 5 3 4 12 4 3 3 4 3 3 20 3 3 3 3 12 76 

20 3 2 5 10 3 3 3 4 3 4 20 3 2 4 3 12 72 
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Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

21 2 2 2 6 2 2 2 2 1 3 12 1 1 2 2 6 42 

22 4 5 5 14 3 1 1 5 5 5 20 5 5 5 5 20 88 

23 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 3 13 85 

24 4 3 4 11 4 4 4 5 4 5 26 4 4 5 4 17 91 

25 4 3 3 10 4 4 3 3 3 3 20 2 4 4 3 13 73 

26 4 3 4 11 4 3 3 3 3 3 19 3 3 4 3 13 73 

27 5 4 5 14 4 5 3 4 4 4 24 5 4 5 4 18 94 

28 5 3 5 13 4 2 3 5 3 4 21 3 2 4 3 12 80 

29 4 3 5 12 4 4 3 4 3 5 23 3 3 3 3 12 82 

30 5 4 5 14 4 3 4 5 4 5 25 2 2 5 4 13 91 

31 4 3 4 11 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 5 15 85 

32 5 4 5 14 4 4 2 3 3 4 20 3 3 4 3 13 81 

33 4 1 5 10 4 4 3 2 4 4 21 4 3 4 4 15 77 

34 4 3 4 11 4 3 2 3 2 4 18 3 3 3 4 13 71 

35 4 4 4 12 3 2 4 4 4 3 20 4 5 5 2 16 80 

36 3 3 4 10 3 2 5 3 3 2 18 5 4 4 4 17 73 

37 4 4 4 12 4 4 3 4 4 4 23 4 3 4 3 14 84 

38 4 3 5 12 4 4 3 4 3 4 22 3 2 3 3 11 79 

39 4 4 5 13 4 4 4 4 4 5 25 3 4 4 3 14 90 

40 4 4 5 13 3 3 2 3 2 4 17 2 3 4 4 13 73 

41 4 4 4 12 5 4 5 5 4 5 28 5 3 4 4 16 96 

42 5 5 5 15 5 5 4 5 4 5 28 4 5 3 3 15 101 
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Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

43 5 5 5 15 3 3 3 3 4 3 19 5 5 5 5 20 88 

44 4 3 5 12 4 4 2 2 2 3 17 3 2 4 3 12 70 

45 4 2 5 11 4 4 3 4 3 4 22 3 3 3 3 12 78 

46 4 4 5 13 3 4 3 4 3 3 20 2 1 4 2 9 75 

47 4 3 4 11 4 2 3 5 4 3 21 5 4 3 4 16 80 

48 4 4 5 13 4 3 3 4 5 4 23 3 3 4 4 14 86 

49 4 2 5 11 3 3 3 3 3 3 18 3 2 3 2 10 68 

50 3 3 4 10 4 4 4 3 3 3 21 3 3 3 4 13 75 

51 3 3 4 10 3 5 2 3 2 2 17 3 3 3 3 12 66 

52 4 1 5 10 4 5 4 4 4 4 25 4 4 5 4 17 87 

53 4 4 5 13 3 4 3 3 3 4 20 3 3 4 3 13 79 

54 3 3 3 9 4 4 3 4 5 5 25 3 4 3 3 13 81 

55 5 5 5 15 5 4 4 5 4 5 27 3 4 5 5 17 101 

56 5 1 5 11 3 4 4 5 4 4 24 4 5 3 4 16 86 

57 4 2 5 11 3 4 3 4 3 4 21 3 3 4 3 13 77 

58 4 2 4 10 4 4 3 4 3 4 22 2 2 2 3 9 73 

59 4 2 5 11 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 5 18 88 

60 5 4 5 14 3 4 3 3 3 4 20 4 4 3 4 15 83 

61 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 24 5 5 3 4 17 89 

62 3 2 5 10 4 3 3 4 3 3 20 2 2 2 2 8 68 

63 3 3 3 9 3 4 2 3 2 3 17 3 2 2 2 9 61 

64 3 4 5 12 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 17 89 
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Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

65 4 4 5 13 4 5 4 5 4 4 26 3 3 3 3 12 90 

66 5 4 4 13 3 1 4 1 3 2 14 2 3 3 2 10 64 

67 4 3 4 11 4 2 4 4 4 4 22 4 2 3 3 12 78 

68 4 3 5 12 5 5 4 4 4 4 26 4 4 5 5 18 94 

69 4 3 5 12 5 5 5 5 5 4 29 4 3 5 5 17 99 

70 2 2 5 9 3 2 3 4 4 4 20 5 2 5 4 16 74 

71 3 2 4 9 3 2 1 2 1 3 12 5 2 5 2 14 56 

72 5 4 5 14 5 5 4 5 5 4 28 4 3 5 4 16 100 

73 4 3 4 11 4 5 3 4 3 4 23 3 3 3 1 10 78 

74 4 4 4 12 5 5 4 4 4 5 27 4 4 4 4 16 94 

75 4 4 5 13 4 3 1 3 2 4 17 3 4 5 3 15 75 

76 4 3 4 11 4 3 3 4 3 4 21 4 3 4 3 14 78 

77 5 5 5 15 5 5 4 5 5 5 29 5 3 5 5 18 106 

78 4 4 5 13 4 4 4 3 4 4 23 2 2 3 3 10 82 

79 5 2 5 12 4 5 3 5 2 5 24 4 3 4 5 16 88 

80 3 3 4 10 3 4 3 3 3 3 19 3 3 3 3 12 70 

81 5 4 5 14 4 4 3 4 4 4 23 2 2 4 3 11 85 

82 3 3 3 9 3 4 3 3 3 3 19 4 3 3 3 13 69 

83 5 5 5 15 5 3 3 5 3 5 24 3 1 5 3 12 90 

84 5 4 5 14 5 5 2 5 2 4 23 2 1 5 5 13 87 

85 4 5 3 12 3 4 3 3 3 3 19 2 3 3 4 12 74 

86 3 3 3 9 4 3 3 4 3 4 21 2 3 3 3 11 71 
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Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

87 4 3 5 12 3 1 2 3 3 3 15 3 3 4 3 13 67 

88 4 4 5 13 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 17 91 

89 3 3 3 9 3 3 2 3 3 3 17 3 3 4 2 12 64 

90 5 5 5 15 5 5 4 5 4 5 28 4 4 5 5 18 104 

91 5 4 4 13 3 3 3 4 3 3 19 3 2 4 3 12 76 

92 4 4 4 12 4 4 3 3 3 3 20 3 3 3 3 12 76 

93 4 2 4 10 4 3 3 4 4 4 22 1 4 3 2 10 74 

94 4 4 4 12 3 2 3 4 3 3 18 3 2 3 3 11 71 

95 3 3 3 9 2 2 1 4 1 3 13 3 3 3 3 12 56 

96 2 2 4 8 2 2 2 2 2 2 12 4 3 2 3 12 52 

97 4 3 5 12 4 3 4 4 4 4 23 4 3 5 4 16 86 

98 4 4 5 13 4 2 2 5 4 4 21 4 3 3 4 14 82 

99 4 3 4 11 3 3 3 4 3 3 19 3 4 4 3 14 74 

100 5 4 5 14 4 4 4 5 5 5 27 3 4 5 4 16 98 

101 4 3 5 12 4 4 3 4 3 4 22 3 3 3 3 12 80 

102 4 4 4 12 3 2 3 3 3 3 17 3 3 3 3 12 70 

103 5 3 5 13 4 3 3 3 3 3 19 4 4 4 5 17 81 

104 5 2 4 11 3 3 4 2 4 4 20 4 1 3 2 10 72 

105 4 3 5 12 4 3 3 4 3 3 20 4 4 3 3 14 78 

106 5 4 5 14 5 5 4 5 5 5 29 4 4 4 5 17 103 

107 4 2 5 11 4 4 4 5 3 4 24 2 4 3 2 11 81 

108 5 2 5 12 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 16 86 
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Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

109 5 2 4 11 5 5 3 4 3 4 24 3 3 4 4 14 84 

110 4 2 4 10 4 4 2 4 4 4 22 2 3 3 3 11 75 

111 4 3 4 11 4 2 4 3 3 3 19 4 4 3 3 14 74 

112 3 4 4 11 4 3 3 4 4 4 22 4 3 4 4 15 81 

113 5 5 5 15 4 4 3 5 3 4 23 4 3 4 4 15 91 

114 4 3 4 11 3 3 3 4 3 2 18 3 3 3 2 11 69 

115 4 4 5 13 5 5 4 4 4 4 26 5 4 4 4 17 95 

116 4 4 4 12 4 4 3 4 3 4 22 3 3 4 4 14 82 

117 4 3 4 11 4 4 3 4 3 4 22 3 3 3 4 13 79 

118 5 4 5 14 4 3 3 5 4 5 24 4 4 4 4 16 92 

119 5 3 5 13 3 3 1 3 2 2 14 1 4 4 4 13 67 

120 4 3 4 11 4 4 3 3 3 3 20 3 2 4 3 12 74 

121 4 4 4 12 4 4 3 4 3 4 22 4 3 4 3 14 82 

122 5 5 5 15 4 2 3 3 3 3 18 2 2 3 1 8 74 

123 5 5 5 15 4 4 3 4 4 5 24 4 4 4 4 16 94 

124 4 3 4 11 4 3 3 4 4 3 21 3 2 4 3 12 76 

125 5 4 5 14 5 5 4 4 4 4 26 4 3 4 4 15 95 

126 4 4 4 12 4 2 3 4 3 4 20 3 3 4 4 14 78 

127 4 4 4 12 3 3 3 3 3 3 18 2 4 4 4 14 74 

128 4 3 4 11 3 2 2 3 2 3 15 4 4 4 3 15 67 

129 4 2 4 10 4 3 3 3 2 3 18 2 3 3 2 10 66 

130 4 3 4 11 4 4 3 4 3 4 22 4 4 4 4 16 82 
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Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

131 5 4 5 14 4 4 4 4 4 4 24 2 3 4 3 12 88 

132 4 4 4 12 3 3 2 4 2 3 17 3 4 4 3 14 72 

133 4 4 4 12 3 3 2 3 3 3 17 3 3 4 3 13 71 

134 4 3 4 11 4 4 2 3 3 3 19 3 3 4 2 12 72 

135 5 4 5 14 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 4 14 90 

136 4 2 3 9 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 12 66 

137 4 3 4 11 4 4 3 3 3 3 20 4 4 3 4 15 77 

138 5 5 4 14 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 5 18 94 

139 4 4 5 13 4 4 3 4 3 4 22 3 3 4 4 14 84 

140 5 3 4 12 3 3 3 3 3 3 18 2 3 3 4 12 72 

141 4 2 4 10 4 3 3 3 3 3 19 3 4 4 4 15 73 

142 5 1 5 11 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 20 102 

143 5 3 5 13 5 4 3 5 4 4 25 4 3 2 3 12 88 

144 4 4 3 11 3 3 3 3 3 3 18 4 4 3 4 15 73 

145 5 5 5 15 5 5 5 5 5 5 30 3 5 5 5 18 108 

146 4 4 4 12 3 3 2 2 1 3 14 3 2 2 4 11 63 

147 4 3 4 11 4 3 3 4 3 3 20 4 3 4 4 15 77 

148 4 4 4 12 5 4 3 4 3 4 23 2 3 3 3 11 81 

149 4 3 5 12 5 3 3 5 3 5 24 5 3 3 4 15 87 

150 4 1 4 9 4 5 4 4 4 4 25 4 5 4 5 18 86 

151 4 4 4 12 3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 2 14 74 

152 4 4 5 13 4 3 4 4 4 4 23 5 4 4 4 17 89 
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Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

153 4 4 4 12 4 4 3 4 3 4 22 4 4 4 4 16 84 

154 4 4 4 12 4 3 3 4 4 5 23 4 4 4 4 16 86 

155 3 4 5 12 5 5 1 4 4 4 23 1 3 3 3 10 80 

156 4 4 5 13 4 3 3 4 3 4 21 3 4 4 4 15 83 

157 4 2 5 11 4 3 3 4 4 5 23 3 3 4 4 14 82 

158 4 3 4 11 3 2 2 4 2 3 16 4 3 4 3 14 68 

159 4 3 5 12 3 3 1 4 1 3 15 4 4 4 3 15 69 

160 4 2 4 10 4 4 3 4 4 4 23 3 4 3 4 14 80 

161 5 5 5 15 3 2 3 3 3 3 17 2 2 5 3 12 76 

162 3 4 5 12 4 2 2 3 2 3 16 4 3 4 3 14 70 

163 5 5 5 15 5 3 3 5 4 4 24 4 4 4 4 16 94 

164 4 4 4 12 4 2 3 3 3 4 19 3 4 4 4 15 77 

165 5 5 5 15 4 3 2 5 2 5 21 5 5 4 5 19 91 

166 4 3 4 11 4 2 4 3 2 4 19 2 4 4 2 12 72 

167 4 3 4 11 4 3 4 5 5 5 26 5 1 3 3 12 86 

168 4 4 4 12 4 3 3 4 3 4 21 4 3 2 4 13 79 

169 4 4 4 12 4 3 3 4 3 4 21 4 3 2 4 13 79 

170 4 4 4 12 4 2 3 4 2 3 18 3 3 4 4 14 74 

171 4 4 5 13 4 3 3 4 3 4 21 3 4 4 3 14 82 

172 5 2 5 12 3 2 3 3 3 3 17 2 2 4 2 10 68 

173 5 4 5 14 5 5 4 5 4 5 28 4 3 4 4 15 99 

174 4 3 4 11 4 4 3 5 3 5 24 2 3 4 4 13 83 
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Responden 

School Engagement (X1) 

∑ Keterlibatan Perilaku Keterlibatan Emosi Keterlibatan Kognisi 

P1 P2 P3 ∑ P4 P5 P6 P7 P8 P9 ∑ P10 P11 P12 P13 ∑ 

175 4 3 4 11 4 4 4 5 4 4 25 2 3 4 3 12 84 

176 3 3 5 11 4 2 3 5 3 4 21 3 3 5 4 15 79 

177 4 2 3 9 4 2 4 4 3 4 21 3 3 3 3 12 72 

178 3 2 5 10 3 3 2 5 2 3 18 2 3 4 3 12 68 

179 5 3 5 13 5 4 4 5 5 5 28 5 4 4 4 17 99 

180 4 3 5 12 4 3 3 4 4 4 22 3 4 4 4 15 83 

181 3 2 4 9 4 4 4 3 4 3 22 2 3 2 2 9 71 

182 4 3 5 12 4 3 3 5 3 3 21 3 3 3 3 12 78 

183 4 4 3 11 4 3 3 4 3 3 20 3 3 4 3 13 75 

184 4 4 4 12 4 4 3 5 4 5 25 4 4 5 5 18 92 

185 5 3 4 12 4 4 3 4 3 4 22 4 5 4 4 17 85 

186 3 3 4 10 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 2 11 67 

187 5 5 5 15 5 2 4 5 5 4 25 4 4 3 3 14 94 
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3. Religiusitas 

Responden 

Religiusitas (X2) 

∑ Keyakinan Praktik Ritual Penghayatan Pengetahuan Agama Pengamalan 

P 

1 

P 

2 

P 

3 
∑ 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 
∑ 

P 

9 

P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 
∑ 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 

P 

19 
∑ 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 
∑ 

1 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 209 

2 5 5 5 15 2 1 3 5 5 16 3 3 3 4 4 5 22 3 4 5 5 4 21 3 4 4 2 5 18 166 

3 5 5 5 15 3 2 3 5 4 17 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 4 23 193 

4 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 209 

5 5 5 5 15 3 1 5 5 5 19 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 3 23 4 4 5 4 5 22 194 

6 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 206 

7 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 207 

8 5 5 5 15 3 3 4 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 200 

9 5 5 5 15 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 4 29 4 5 5 5 4 23 5 5 5 5 5 25 207 

10 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 3 5 3 21 5 5 5 5 5 25 199 

11 5 4 5 14 3 1 5 5 5 19 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 5 4 24 5 5 5 3 4 22 192 

12 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 207 

13 5 5 5 15 3 4 5 5 5 22 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 202 

14 5 5 5 15 4 2 5 5 4 20 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 3 23 4 5 5 4 4 22 194 

15 3 3 3 9 4 4 3 5 5 21 4 4 5 5 5 5 28 4 5 5 5 2 21 3 4 5 4 4 20 178 

16 5 5 5 15 4 2 4 5 5 20 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 2 22 5 5 5 4 5 24 196 

17 5 5 5 15 3 3 3 4 5 18 4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 194 

18 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 3 5 5 23 5 5 5 5 5 25 205 

19 4 4 5 13 4 3 3 4 4 18 4 4 5 4 5 5 27 5 4 4 5 3 21 4 4 5 4 4 21 179 

20 4 5 5 14 3 3 4 5 5 20 4 4 5 4 5 5 27 5 4 5 5 3 22 5 5 5 5 5 25 191 
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Responden 

Religiusitas (X2) 

∑ Keyakinan Praktik Ritual Penghayatan Pengetahuan Agama Pengamalan 

P 

1 

P 

2 

P 

3 
∑ 

P 

4 

P 

5 

P 

6 

P 

7 

P 

8 
∑ 

P 

9 

P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 
∑ 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 

P 

19 
∑ 

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

P 

24 
∑ 

21 4 3 5 12 3 3 3 5 3 17 5 5 5 5 4 3 27 4 4 4 3 4 19 4 5 5 4 4 22 172 

22 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 212 

23 5 5 5 15 3 2 4 5 5 19 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 4 5 4 5 23 197 

24 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 205 

25 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 172 

26 5 5 5 15 3 1 4 5 4 17 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 194 

27 5 5 5 15 4 3 4 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 202 

28 5 5 5 15 3 2 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 200 

29 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 207 

30 5 5 5 15 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 4 5 28 5 4 5 5 1 20 5 4 5 4 5 23 197 

31 5 5 5 15 4 2 5 5 5 21 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 199 

32 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 209 

33 4 5 5 14 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 203 

34 5 5 5 15 4 3 4 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 3 4 22 200 

35 5 5 5 15 4 3 4 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 3 5 23 203 

36 5 5 5 15 4 3 4 4 5 20 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 5 4 23 5 5 5 3 4 22 188 

37 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 5 4 25 5 5 5 5 4 24 4 5 5 3 5 22 194 

38 5 5 5 15 4 4 5 5 4 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 5 22 204 

39 5 5 5 15 4 2 4 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 200 

40 5 5 5 15 3 1 5 5 5 19 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 5 24 200 

41 5 5 5 15 4 3 4 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 205 

42 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 208 
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43 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 209 

44 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 203 

45 4 3 3 10 3 2 4 4 5 18 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 3 19 3 3 4 3 4 17 161 

46 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 215 

47 5 5 5 15 4 2 5 5 5 21 4 4 5 4 5 4 26 4 5 5 5 3 22 5 5 5 4 5 24 192 

48 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 205 

49 5 5 5 15 3 2 4 4 5 18 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 2 22 5 5 4 5 5 24 192 

50 5 5 5 15 3 2 3 5 5 18 4 4 5 5 4 4 26 5 5 5 5 4 24 5 5 4 4 4 22 188 

51 4 5 5 14 4 3 4 4 3 18 4 3 4 4 4 4 23 4 4 5 4 3 20 5 4 4 3 4 20 170 

52 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 209 

53 5 5 5 15 3 2 4 5 4 18 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 194 

54 5 5 5 15 3 2 4 5 4 18 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 2 22 5 5 5 5 5 25 195 

55 5 5 5 15 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 211 

56 5 5 5 15 4 3 4 5 5 21 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 205 

57 5 5 5 15 4 3 4 5 5 21 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 200 

58 5 5 5 15 3 1 4 5 4 17 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 2 22 4 5 5 3 5 22 190 

59 5 5 5 15 2 1 4 5 5 17 5 4 4 5 5 5 28 5 5 5 5 4 24 5 4 5 4 5 23 191 

60 5 5 5 15 3 3 4 5 5 20 4 5 5 5 4 4 27 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 5 20 182 

61 5 5 5 15 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 211 

62 5 5 5 15 4 1 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 205 

63 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 5 4 5 5 5 5 29 5 5 4 4 3 21 5 5 5 3 5 23 197 

64 5 5 5 15 4 1 4 5 5 19 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 2 22 5 5 4 5 5 24 196 
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65 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 207 

66 4 4 5 13 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 5 4 25 5 5 4 5 4 23 5 5 5 2 5 22 188 

67 5 5 5 15 3 3 4 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 4 23 199 

68 5 5 5 15 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 3 28 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 207 

69 5 5 5 15 3 5 4 5 5 22 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 4 24 4 4 5 5 5 23 203 

70 5 5 5 15 5 2 5 5 3 20 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 203 

71 5 5 5 15 3 2 4 5 5 19 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 4 23 193 

72 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 215 

73 4 4 4 12 3 1 4 3 4 15 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 1 17 4 4 4 4 4 20 154 

74 5 5 5 15 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 211 

75 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 207 

76 5 5 5 15 4 3 5 5 4 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 4 24 204 

77 5 5 5 15 4 1 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 203 

78 5 5 5 15 3 2 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 5 22 200 

79 5 5 5 15 3 3 4 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 203 

80 5 5 5 15 5 3 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 210 

81 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 2 22 5 4 5 5 5 24 202 

82 5 5 5 15 4 3 4 4 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 200 

83 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 3 3 5 5 5 21 207 

84 5 5 5 15 2 3 5 5 5 20 5 4 5 4 5 5 28 5 5 5 5 2 22 5 5 5 5 5 25 195 

85 5 5 5 15 2 1 3 5 5 16 4 4 5 4 5 5 27 5 5 5 5 3 23 5 4 4 4 4 21 183 

86 5 5 5 15 4 2 4 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 2 22 5 5 5 4 5 24 198 
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87 5 5 5 15 5 3 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 211 

88 5 5 5 15 4 2 5 5 5 21 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 199 

89 5 5 5 15 3 2 3 4 4 16 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 3 3 21 189 

90 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 215 

91 5 5 5 15 4 2 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 203 

92 5 5 5 15 3 2 4 4 4 17 4 4 5 5 5 5 28 5 4 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 186 

93 4 4 4 12 3 5 4 5 5 22 5 4 5 4 4 4 26 4 5 5 5 3 22 5 4 4 4 5 22 186 

94 5 5 5 15 3 2 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 200 

95 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 4 5 5 4 4 5 27 5 5 5 5 3 23 5 5 4 3 4 21 193 

96 5 5 5 15 2 3 4 5 5 19 4 5 5 4 5 5 28 5 5 5 5 3 23 4 4 4 4 4 20 190 

97 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 4 5 4 5 5 28 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 203 

98 5 5 5 15 4 1 5 4 5 19 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 4 5 4 5 23 197 

99 5 5 5 15 2 2 4 5 4 17 4 4 5 4 5 5 27 5 5 5 5 3 23 4 4 5 3 4 20 184 

100 5 5 5 15 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 206 

101 5 5 5 15 3 2 5 5 4 19 5 4 5 4 5 4 27 5 5 5 4 4 23 3 4 5 4 5 21 189 

102 4 4 5 13 4 4 3 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 203 

103 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 5 24 212 

104 5 5 5 15 4 2 5 5 4 20 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 2 22 5 5 5 4 5 24 196 

105 4 4 5 13 3 3 4 5 5 20 3 4 5 3 5 4 24 5 5 5 5 4 24 4 5 5 4 5 23 185 

106 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 215 

107 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 209 

108 5 5 5 15 3 2 5 5 5 20 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 203 
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109 5 5 5 15 4 2 5 5 5 21 5 4 5 4 5 5 28 5 5 5 5 4 24 4 4 5 4 4 21 197 

110 5 5 5 15 3 2 3 3 5 16 3 3 5 3 4 4 22 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 20 162 

111 3 4 4 11 4 4 3 3 4 18 3 3 3 3 3 3 18 3 4 4 4 4 19 2 3 3 4 4 16 148 

112 4 4 4 12 3 3 4 4 5 19 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 170 

113 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 4 5 5 24 208 

114 5 5 5 15 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 187 

115 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 208 

116 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 202 

117 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 4 5 4 5 5 28 5 5 5 5 4 24 4 5 4 4 4 21 201 

118 5 5 5 15 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 4 5 28 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 5 22 202 

119 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 207 

120 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 4 5 4 4 22 204 

121 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 4 23 201 

122 5 5 5 15 3 4 4 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 202 

123 5 5 5 15 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 5 4 23 5 5 5 5 5 25 209 

124 5 4 5 14 3 3 3 5 4 18 5 4 5 4 4 4 26 4 4 5 5 4 22 5 5 5 4 5 24 184 

125 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 203 

126 5 5 5 15 3 2 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 201 

127 5 2 5 12 3 2 3 5 5 18 5 4 5 3 4 3 24 3 5 5 5 3 21 5 5 5 3 4 22 172 

128 5 4 5 14 4 2 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 205 

129 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 209 

130 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 170 
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131 5 5 5 15 4 2 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 205 

132 5 4 5 14 3 1 5 5 5 19 4 5 5 4 5 4 27 4 4 4 5 4 21 5 5 5 3 4 22 184 

133 5 4 5 14 4 2 5 4 5 20 5 5 5 4 4 5 28 5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 4 23 195 

134 5 5 5 15 3 2 3 5 5 18 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 196 

135 5 4 5 14 4 2 5 5 5 21 4 4 5 4 4 4 25 5 4 4 4 3 20 5 4 4 4 4 21 181 

136 5 4 5 14 3 4 4 5 5 21 4 4 5 4 5 5 27 5 5 5 5 3 23 4 5 5 3 4 21 191 

137 5 5 5 15 3 4 4 5 5 21 4 4 5 4 4 4 25 5 5 5 5 3 23 5 4 5 3 4 21 189 

138 5 5 5 15 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 4 4 27 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 203 

139 4 4 5 13 4 3 5 4 4 20 4 4 5 4 5 5 27 4 5 5 5 3 22 4 4 5 4 5 22 186 

140 4 5 5 14 3 2 4 5 4 18 4 3 5 3 4 4 23 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 5 21 169 

141 5 5 5 15 4 3 4 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 203 

142 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 215 

143 4 4 5 13 4 1 3 5 5 18 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 5 24 194 

144 4 4 5 13 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 3 20 4 4 4 4 4 20 168 

145 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 213 

146 5 5 4 14 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 4 4 4 4 4 20 196 

147 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 205 

148 5 5 5 15 2 2 5 5 5 19 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 203 

149 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 203 

150 5 5 5 15 4 4 5 5 5 23 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 186 

151 4 4 4 12 2 2 3 4 4 15 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 162 

152 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 209 
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153 5 4 5 14 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 4 4 23 5 5 5 4 4 23 195 

154 5 4 4 13 2 2 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 5 21 165 

155 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 207 

156 5 5 5 15 4 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 205 

157 5 5 5 15 4 3 5 4 5 21 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 4 4 22 4 5 5 5 5 24 200 

158 4 4 5 13 3 2 5 5 5 20 5 5 5 4 5 5 29 5 5 4 5 4 23 5 5 4 4 5 23 193 

159 4 5 5 14 3 4 5 5 5 22 4 5 5 4 5 5 28 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 202 

160 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 203 

161 5 5 5 15 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 211 

162 5 5 5 15 3 4 4 3 4 18 5 4 5 4 5 5 28 4 4 5 5 4 22 4 5 5 4 4 22 188 

163 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 211 

164 5 4 5 14 3 3 4 5 5 20 4 4 5 4 5 4 26 4 4 5 4 3 20 5 5 5 5 5 25 185 

165 5 5 5 15 3 3 4 5 5 20 5 5 5 5 5 4 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 201 

166 5 4 3 12 5 3 4 4 4 20 4 3 4 3 3 4 21 3 4 3 4 3 17 5 4 5 2 3 19 159 

167 5 5 5 15 5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 206 

168 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 4 22 194 

169 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 5 4 28 5 5 5 4 4 23 5 5 4 4 4 22 194 

170 4 4 4 12 3 4 5 5 5 22 5 3 4 4 4 4 24 4 4 4 4 3 19 5 5 5 4 4 23 177 

171 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 4 4 5 5 5 23 201 

172 5 5 5 15 4 2 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 207 

173 5 5 5 15 3 3 4 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 4 5 5 5 24 202 

174 5 5 5 15 3 2 3 5 5 18 4 4 5 4 5 5 27 5 5 5 5 2 22 5 4 5 4 5 23 187 
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175 5 5 5 15 3 4 3 4 4 18 4 4 5 4 5 5 27 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 183 

176 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 4 5 5 29 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 5 24 202 

177 5 5 5 15 3 1 4 5 5 18 5 4 5 4 4 4 26 4 4 5 5 5 23 5 5 5 3 3 21 185 

178 5 5 5 15 4 4 5 5 3 21 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 199 

179 5 5 5 15 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 207 

180 4 5 5 14 4 3 5 5 5 22 5 5 5 5 5 5 30 4 5 4 5 3 21 5 4 4 4 5 22 196 

181 5 4 5 14 4 2 4 5 5 20 5 4 5 5 4 5 28 5 5 5 4 4 23 5 5 5 4 4 23 193 

182 4 5 5 14 3 3 4 5 5 20 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 203 

183 5 5 5 15 3 3 5 5 5 21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 203 

184 5 5 5 15 4 4 4 4 5 21 4 5 5 5 4 4 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 186 

185 5 5 5 15 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 211 

186 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 178 

187 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 5 5 28 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 183 



240 

 

 

 

4. Teman Sebaya 

Responden 

Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

1 4 4 4 5 5 22 5 5 5 15 4 5 5 14 4 4 5 13 5 5 5 15 143 

2 4 4 4 4 5 21 4 3 4 11 5 1 3 9 3 4 3 10 4 3 4 11 113 

3 4 3 3 3 4 17 5 4 4 13 4 4 4 12 4 3 4 11 5 4 5 14 120 

4 5 5 5 4 4 23 4 5 5 14 5 5 4 14 5 5 5 15 5 4 5 14 146 

5 4 4 5 5 5 23 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 2 11 147 

6 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 1 11 5 5 5 15 5 5 3 13 145 

7 4 5 4 5 5 23 3 3 4 10 4 4 3 11 1 1 4 6 4 4 5 13 113 

8 3 5 5 5 5 23 5 5 5 15 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 147 

9 3 3 3 3 3 15 3 4 5 12 3 3 3 9 3 3 3 9 5 5 5 15 105 

10 4 4 3 4 3 18 3 4 4 11 3 3 3 9 4 4 4 12 3 4 3 10 110 

11 4 3 2 2 2 13 1 4 4 9 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 5 13 101 

12 4 4 4 3 3 18 4 5 4 13 3 3 2 8 5 5 3 13 4 5 4 13 117 

13 5 4 4 5 5 23 5 5 5 15 4 5 4 13 5 5 5 15 4 5 4 13 145 

14 4 3 3 4 4 18 4 3 4 11 2 2 2 6 5 5 4 14 3 3 3 9 107 

15 4 4 3 4 3 18 2 4 4 10 3 4 4 11 5 4 4 13 4 4 1 9 113 

16 4 4 4 4 5 21 4 4 5 13 5 5 4 14 5 4 4 13 4 4 5 13 135 

17 5 3 4 5 4 21 3 5 3 11 2 4 2 8 5 5 5 15 5 5 5 15 125 

18 5 5 3 4 4 21 5 3 5 13 2 5 5 12 5 5 4 14 3 4 5 12 132 

19 5 4 4 4 4 21 4 5 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 145 

20 5 5 4 2 3 19 2 5 5 12 5 4 2 11 4 4 5 13 5 5 5 15 125 



241 

 

 

 

Responden 

Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

21 4 4 3 4 4 19 4 5 4 13 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12 122 

22 3 3 4 3 3 16 3 5 3 11 2 3 3 8 4 5 4 13 4 4 4 12 108 

23 5 5 4 1 3 18 5 5 4 14 1 1 1 3 5 5 2 12 4 4 5 13 107 

24 4 3 3 4 3 17 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 3 10 116 

25 5 5 5 5 4 24 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12 5 5 5 15 137 

26 3 3 3 5 3 17 2 2 3 7 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 2 12 114 

27 2 3 4 5 5 19 5 3 4 12 3 3 3 9 2 3 4 9 3 3 3 9 107 

28 4 5 5 5 5 24 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 153 

29 4 3 3 3 3 16 3 4 4 11 2 2 2 6 5 5 3 13 4 4 5 13 105 

30 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 126 

31 3 4 3 5 3 18 4 4 4 12 3 3 3 9 3 4 4 11 4 5 3 12 112 

32 5 3 3 5 3 19 3 4 5 12 5 5 5 15 5 5 5 15 4 5 5 14 136 

33 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 3 5 3 11 1 1 5 7 5 5 4 14 124 

34 4 4 3 5 5 21 2 4 5 11 2 3 4 9 4 2 5 11 5 5 3 13 117 

35 4 2 2 5 5 18 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 137 

36 5 4 3 4 5 21 5 5 5 15 5 4 3 12 5 5 5 15 5 5 5 15 141 

37 4 2 3 4 4 17 3 4 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 114 

38 4 4 4 4 3 19 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 5 13 129 

39 4 4 4 5 4 21 4 5 4 13 5 4 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 139 

40 4 5 5 3 5 22 4 5 5 14 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 143 

41 5 2 3 4 3 17 4 5 5 14 5 4 3 12 5 5 4 14 5 5 5 15 129 

42 5 5 4 5 5 24 4 5 5 14 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 147 
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Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

43 5 4 4 4 4 21 4 5 5 14 4 5 4 13 4 5 5 14 5 5 5 15 139 

44 5 3 3 5 4 20 4 5 5 14 5 3 3 11 5 5 5 15 5 5 5 15 135 

45 5 5 5 5 3 23 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 109 

46 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 93 

47 4 5 5 5 4 23 4 4 5 13 3 5 4 12 5 5 4 14 5 5 5 15 139 

48 4 5 5 4 2 20 4 5 5 14 5 5 5 15 3 4 5 12 4 5 5 14 136 

49 3 4 4 3 4 18 4 3 4 11 4 4 3 11 3 4 5 12 5 3 4 12 116 

50 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 3 11 4 4 5 13 121 

51 3 3 3 2 2 13 2 4 4 10 1 1 1 3 3 3 3 9 4 4 3 11 81 

52 4 3 4 5 4 20 5 4 4 13 3 3 4 10 5 5 5 15 4 4 5 13 129 

53 4 5 3 5 5 22 4 5 5 14 4 5 4 13 4 5 5 14 5 5 5 15 141 

54 4 4 3 4 3 18 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 118 

55 4 4 4 4 4 20 3 3 4 10 3 4 3 10 3 4 4 11 5 5 5 15 117 

56 5 4 4 4 3 20 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 143 

57 4 5 5 4 4 22 4 5 5 14 4 5 5 14 5 5 5 15 4 5 5 14 144 

58 3 3 3 4 4 17 4 5 4 13 3 4 3 10 4 4 5 13 5 5 5 15 121 

59 5 4 5 5 4 23 4 4 4 12 4 4 5 13 5 5 5 15 5 5 5 15 141 

60 4 4 4 4 3 19 4 5 5 14 3 3 3 9 5 5 4 14 4 5 5 14 126 

61 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 4 3 10 5 5 5 15 4 5 5 14 128 

62 3 4 4 4 4 19 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 12 5 5 5 15 123 

63 4 4 3 4 3 18 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 12 118 

64 3 3 4 4 3 17 3 4 4 11 3 3 4 10 3 3 3 9 3 4 4 11 105 
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Responden 

Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

65 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 122 

66 4 5 4 4 5 22 4 5 4 13 5 4 4 13 5 5 5 15 4 5 5 14 140 

67 3 3 3 2 2 13 2 3 3 8 3 3 2 8 3 3 2 8 3 4 3 10 84 

68 4 4 4 4 4 20 3 4 4 11 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12 120 

69 4 4 3 4 4 19 4 5 4 13 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12 126 

70 4 3 3 3 3 16 3 4 4 11 5 5 5 15 4 4 4 12 4 4 4 12 120 

71 4 4 4 5 5 22 4 4 5 13 5 5 5 15 4 4 5 13 5 5 5 15 141 

72 4 4 4 4 4 20 4 5 5 14 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12 126 

73 3 3 3 4 4 17 4 4 4 12 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 114 

74 4 4 3 4 3 18 4 5 5 14 4 3 3 10 4 5 4 13 4 4 4 12 122 

75 3 3 3 5 1 15 3 5 3 11 5 3 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 112 

76 5 5 4 4 4 22 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 5 13 129 

77 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 3 4 3 10 4 4 3 11 4 5 4 13 117 

78 4 4 4 3 2 17 5 5 5 15 3 5 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15 133 

79 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 145 

80 4 3 3 4 4 18 4 4 4 12 3 3 3 9 5 5 5 15 5 5 5 15 123 

81 4 4 3 4 3 18 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12 118 

82 3 4 3 4 3 17 4 4 4 12 4 3 3 10 5 5 4 14 5 4 5 14 120 

83 4 3 4 4 4 19 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 122 

84 4 4 4 4 3 19 4 5 4 13 4 3 4 11 5 5 4 14 4 4 4 12 126 

85 4 4 4 4 4 20 4 5 4 13 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12 124 

86 3 4 4 4 3 18 3 4 3 10 4 3 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 114 
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Responden 

Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

87 4 4 3 4 3 18 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 5 4 13 123 

88 4 4 3 4 4 19 4 4 4 12 5 4 4 13 4 4 4 12 4 4 4 12 124 

89 4 3 3 5 4 19 5 5 4 14 5 5 3 13 4 5 5 14 5 4 4 13 133 

90 3 4 3 5 3 18 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 10 4 4 3 11 115 

91 4 4 4 5 4 21 3 4 5 12 5 5 4 14 4 4 5 13 5 5 4 14 134 

92 4 3 3 3 3 16 4 5 4 13 3 4 3 10 4 4 4 12 5 4 5 14 116 

93 3 3 3 3 2 14 3 4 4 11 3 3 2 8 4 4 3 11 4 4 4 12 100 

94 4 4 4 4 3 19 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 5 13 5 5 5 15 131 

95 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

96 4 4 4 4 3 19 3 5 5 13 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 135 

97 4 3 3 3 3 16 4 4 4 12 3 4 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 112 

98 5 5 5 4 5 24 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15 141 

99 3 4 3 4 4 18 4 4 4 12 5 5 5 15 3 4 4 11 4 5 4 13 125 

100 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 3 3 3 9 4 4 4 12 4 4 4 12 120 

101 5 3 3 5 5 21 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 147 

102 5 5 3 4 3 20 5 5 5 15 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 141 

103 4 4 4 4 3 19 4 4 4 12 4 4 3 11 2 2 4 8 5 5 5 15 115 

104 3 4 4 4 4 19 4 4 4 12 3 4 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 118 

105 4 4 4 5 4 21 5 5 4 14 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15 139 

106 4 4 4 3 4 19 3 4 4 11 3 4 3 10 4 4 3 11 4 4 4 12 114 

107 3 3 4 4 4 18 4 5 5 14 4 4 3 11 3 3 4 10 4 5 4 13 119 

108 4 4 4 4 4 20 3 3 3 9 4 3 5 12 5 5 5 15 5 5 5 15 127 
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Responden 

Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

109 4 3 4 4 4 19 4 5 4 13 4 4 4 12 3 4 5 12 4 4 5 13 125 

110 5 4 4 4 3 20 5 5 4 14 4 4 3 11 4 4 5 13 5 4 3 12 128 

111 4 3 3 4 4 18 4 4 4 12 4 4 2 10 4 4 4 12 4 4 5 13 117 

112 3 4 3 5 4 19 5 5 4 14 4 4 3 11 5 5 5 15 5 5 5 15 133 

113 3 4 3 4 2 16 2 5 5 12 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 131 

114 4 4 4 3 3 18 4 3 5 12 2 2 2 6 5 5 3 13 4 4 4 12 110 

115 4 3 3 3 1 14 2 4 4 10 1 3 1 5 4 5 3 12 4 5 4 13 95 

116 5 5 3 3 4 20 5 4 5 14 4 5 4 13 3 4 5 12 5 5 5 15 133 

117 4 4 3 4 4 19 3 4 4 11 3 4 3 10 3 3 3 9 3 4 2 9 107 

118 5 5 5 3 5 23 5 5 5 15 5 5 5 15 3 4 5 12 5 5 5 15 145 

119 3 4 2 4 2 15 2 4 2 8 5 4 4 13 4 4 3 11 4 2 3 9 103 

120 3 5 5 5 5 23 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 3 5 5 13 149 

121 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 3 3 9 3 4 4 11 4 4 4 12 116 

122 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 3 3 9 3 4 4 11 4 4 4 12 116 

123 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

124 4 4 3 4 3 18 4 5 4 13 3 3 3 9 5 5 5 15 5 5 5 15 125 

125 4 3 3 5 3 18 4 5 3 12 3 4 2 9 4 4 5 13 3 4 5 12 116 

126 5 4 4 5 4 22 4 5 5 14 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 143 

127 3 4 3 4 4 18 4 5 5 14 5 5 3 13 5 5 5 15 4 4 5 13 133 

128 3 3 3 4 3 16 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 116 

129 5 5 4 5 5 24 4 5 5 14 5 5 5 15 4 4 5 13 5 5 5 15 147 

130 4 4 3 4 2 17 3 4 3 10 2 2 2 6 5 5 5 15 4 2 5 11 107 
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Responden 

Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

131 4 3 3 4 3 17 4 4 4 12 2 3 2 7 3 4 4 11 4 4 4 12 106 

132 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 4 3 10 5 5 5 15 5 5 5 15 129 

133 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 5 13 123 

134 4 4 3 4 4 19 4 4 4 12 4 3 2 9 4 4 4 12 4 4 4 12 116 

135 5 3 3 5 2 18 5 5 4 14 5 3 3 11 5 5 5 15 5 5 5 15 131 

136 3 4 4 5 5 21 5 5 5 15 4 4 3 11 4 4 5 13 4 4 3 11 131 

137 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 127 

138 4 3 4 4 4 19 4 4 4 12 2 5 4 11 4 4 4 12 4 4 4 12 120 

139 4 3 4 4 4 19 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 122 

140 4 4 4 4 4 20 3 3 3 9 3 3 3 9 1 2 3 6 3 3 3 9 97 

141 4 4 4 3 2 17 3 5 5 13 4 3 2 9 5 5 4 14 4 4 5 13 119 

142 4 4 5 5 5 23 5 5 5 15 5 5 4 14 5 5 5 15 5 5 5 15 149 

143 5 5 4 5 5 24 3 5 5 13 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 149 

144 5 4 4 4 4 21 4 5 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 145 

145 5 4 5 5 2 21 2 5 5 12 3 5 5 13 4 5 5 14 4 5 5 14 134 

146 5 5 4 3 5 22 4 5 4 13 3 4 1 8 4 5 5 14 4 4 3 11 125 

147 3 3 4 4 3 17 4 4 3 11 4 4 4 12 3 3 5 11 5 5 4 14 116 

148 2 3 3 4 2 14 4 4 2 10 4 2 1 7 5 2 3 10 3 4 3 10 92 

149 3 3 3 3 3 15 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 93 

150 3 3 1 5 2 14 4 5 5 14 5 3 5 13 5 5 3 13 5 4 3 12 120 

151 5 4 5 5 4 23 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 151 

152 5 5 3 5 5 23 3 4 5 12 5 5 3 13 3 3 5 11 5 5 5 15 133 



247 

 

 

 

Responden 

Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

153 3 3 3 3 2 14 2 3 3 8 2 2 2 6 3 4 3 10 4 4 4 12 88 

154 3 3 3 2 2 13 2 4 3 9 3 4 2 9 2 2 3 7 2 4 3 9 85 

155 3 3 4 5 2 17 2 2 3 7 3 2 2 7 2 4 3 9 3 3 3 9 89 

156 5 5 4 4 4 22 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 130 

157 4 4 4 5 3 20 4 5 5 14 5 5 4 14 4 4 5 13 5 5 5 15 137 

158 4 5 4 5 4 22 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 5 13 4 4 5 13 131 

159 3 3 3 3 3 15 4 4 4 12 2 2 2 6 4 4 4 12 4 4 4 12 102 

160 4 3 4 4 3 18 3 4 4 11 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 4 12 120 

161 3 4 4 5 3 19 5 5 5 15 2 5 4 11 4 5 5 14 5 5 5 15 133 

162 5 4 5 5 3 22 4 4 5 13 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 141 

163 4 3 3 5 4 19 4 5 5 14 5 5 4 14 5 5 5 15 4 5 5 14 138 

164 5 3 4 5 4 21 5 4 3 12 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 4 12 138 

165 4 4 4 5 5 22 5 5 5 15 3 3 4 10 5 5 5 15 5 5 5 15 139 

166 4 4 4 5 5 22 4 5 4 13 4 5 3 12 4 4 5 13 5 4 5 14 134 

167 5 5 4 5 5 24 5 5 4 14 3 5 1 9 4 3 5 12 4 4 1 9 127 

168 3 3 3 4 2 15 2 5 3 10 4 4 4 12 3 4 5 12 5 5 5 15 113 

169 3 3 3 4 2 15 4 3 3 10 4 3 4 11 3 4 4 11 2 5 4 11 105 

170 4 4 3 4 3 18 3 4 4 11 4 4 4 12 4 4 3 11 4 4 2 10 114 

171 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 4 10 4 4 4 12 120 

172 4 4 3 4 4 19 4 3 4 11 3 2 4 9 4 3 4 11 4 4 4 12 112 

173 4 4 4 4 3 19 4 5 5 14 5 5 4 14 4 4 4 12 4 5 5 14 132 

174 5 4 4 5 4 22 5 5 5 15 4 4 3 11 5 5 5 15 5 3 5 13 139 
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Responden 

Teman Sebaya (X3) 

∑ Saling Memberi Pengertian Saling Membantu Saling Percaya Saling Menerima Saling Menghargai 

P1 P2 P3 P4 P5 ∑ P6 P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

175 4 5 5 5 5 24 4 5 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 151 

176 3 3 4 3 3 16 3 4 3 10 2 3 3 8 3 3 3 9 3 3 3 9 95 

177 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 4 5 14 5 5 5 15 5 5 5 15 153 

178 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

179 5 3 4 3 1 16 1 5 5 11 1 1 1 3 5 5 1 11 5 5 5 15 97 

180 4 3 3 5 3 18 5 5 5 15 3 3 5 11 4 5 5 14 5 4 5 14 130 

181 4 5 3 3 2 17 4 4 4 12 4 3 3 10 3 3 3 9 3 4 3 10 106 

182 4 3 4 3 3 17 3 3 3 9 4 3 3 10 3 5 5 13 5 5 5 15 113 

183 4 4 4 4 4 20 4 5 5 14 5 5 4 14 4 4 5 13 4 4 4 12 134 

184 4 3 3 3 3 16 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 4 10 96 

185 4 3 4 4 5 20 4 5 4 13 3 4 4 11 5 5 4 14 4 4 4 12 128 

186 4 4 4 5 3 20 5 4 5 14 5 5 3 13 4 4 5 13 4 5 3 12 132 

187 4 3 3 5 3 18 5 5 4 14 4 3 3 10 5 4 4 13 4 5 5 14 124 
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5. Locus of Control  

Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

1 5 4 5 5 4 5 28 5 4 9 5 4 4 13 5 5 5 15 4 4 4 12 142 

2 4 3 3 3 3 4 20 4 2 6 4 2 3 9 4 2 3 9 3 3 3 9 97 

3 5 5 4 4 4 4 26 5 4 9 4 4 4 12 4 5 5 14 5 5 3 13 135 

4 4 4 4 4 4 4 24 4 5 9 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 3 11 127 

5 5 5 3 3 5 5 26 5 5 10 5 3 3 11 4 5 5 14 5 2 3 10 132 

6 5 5 5 4 4 5 28 5 5 10 5 3 3 11 3 5 5 13 5 4 3 12 136 

7 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

8 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

9 3 3 3 3 3 3 18 3 3 6 5 3 3 11 5 5 5 15 5 3 3 11 111 

10 4 3 3 4 3 5 22 4 4 8 3 3 3 9 2 4 3 9 4 3 3 10 106 

11 2 4 3 2 4 4 19 5 5 10 4 2 2 8 3 4 2 9 3 2 2 7 99 

12 5 5 4 4 4 4 26 5 4 9 4 4 4 12 3 4 5 12 5 5 4 14 132 

13 4 4 4 4 4 3 23 4 5 9 5 4 4 13 4 5 5 14 5 4 4 13 131 

14 4 2 4 4 4 3 21 3 3 6 3 3 3 9 3 3 4 10 3 2 2 7 99 

15 4 3 3 3 5 4 22 4 4 8 4 3 3 10 4 5 4 13 4 4 3 11 117 

16 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 4 4 13 4 5 5 14 4 4 4 12 146 

17 4 3 3 5 4 4 23 5 4 9 3 4 4 11 4 5 5 14 4 4 3 11 125 

18 5 4 5 5 5 4 28 5 5 10 5 4 4 13 5 5 5 15 5 5 3 13 145 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

19 5 4 4 5 5 5 28 5 4 9 4 4 4 12 4 4 5 13 5 4 4 13 137 

20 5 4 3 4 4 5 25 5 5 10 4 4 5 13 3 5 5 13 5 5 3 13 135 

21 4 4 4 4 4 4 24 4 4 8 4 3 3 10 4 4 4 12 4 3 3 10 118 

22 4 4 4 4 3 4 23 4 4 8 4 4 4 12 4 5 5 14 3 3 3 9 123 

23 4 5 5 4 4 4 26 4 5 9 5 4 4 13 4 5 5 14 5 5 4 14 138 

24 4 4 4 4 3 5 24 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 124 

25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

26 3 4 3 3 3 5 21 5 5 10 4 2 2 8 3 5 3 11 3 2 2 7 107 

27 3 3 4 3 2 5 20 3 3 6 3 4 3 10 3 4 3 10 3 4 3 10 102 

28 4 4 4 5 5 4 26 4 3 7 5 5 5 15 3 5 3 11 4 5 4 13 131 

29 4 3 4 4 5 4 24 5 5 10 3 3 3 9 5 5 5 15 4 3 3 10 126 

30 5 5 4 4 4 5 27 5 5 10 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 5 13 135 

31 4 4 4 5 4 4 25 4 4 8 4 4 4 12 4 5 5 14 4 3 3 10 128 

32 4 5 5 5 5 5 29 5 5 10 5 3 3 11 3 5 4 12 5 3 4 12 136 

33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 4 4 13 5 5 5 15 5 5 5 15 151 

34 3 3 4 4 5 4 23 5 5 10 5 4 4 13 4 5 4 13 5 2 3 10 128 

35 3 2 3 2 4 2 16 5 4 9 4 3 3 10 4 5 5 14 4 3 1 8 106 

36 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 5 15 149 

37 3 4 4 3 3 4 21 4 4 8 4 3 3 10 3 4 4 11 4 3 3 10 110 

38 5 5 4 4 4 5 27 4 4 8 5 4 4 13 4 5 4 13 5 5 4 14 136 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

39 4 4 4 5 4 4 25 5 4 9 4 4 4 12 4 5 5 14 5 4 4 13 133 

40 4 5 5 5 5 5 29 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 152 

41 4 3 4 5 3 4 23 5 3 8 4 3 3 10 4 4 5 13 5 3 3 11 119 

42 5 5 5 5 5 4 29 5 5 10 5 3 3 11 4 5 5 14 5 4 2 11 139 

43 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

44 5 4 5 4 5 5 28 5 4 9 5 3 3 11 4 5 5 14 4 3 3 10 134 

45 3 4 3 4 4 3 21 4 4 8 3 3 3 9 3 3 3 9 5 5 3 13 107 

46 3 5 3 3 4 3 21 2 3 5 3 2 2 7 3 5 5 13 3 3 2 8 100 

47 5 5 4 5 5 5 29 5 5 10 5 4 4 13 5 5 5 15 5 5 4 14 148 

48 5 5 3 4 3 3 23 4 5 9 4 3 3 10 4 4 5 13 5 4 3 12 122 

49 4 3 5 4 4 3 23 3 4 7 4 3 4 11 4 3 3 10 4 4 4 12 114 

50 4 3 3 4 3 3 20 4 4 8 4 3 3 10 4 5 3 12 3 4 3 10 110 

51 2 4 2 4 4 2 18 4 3 7 4 2 2 8 2 4 4 10 3 2 2 7 93 

52 4 3 3 4 4 4 22 4 5 9 4 3 3 10 4 5 5 14 4 4 2 10 120 

53 5 5 5 5 4 5 29 5 5 10 5 4 4 13 3 5 5 13 5 3 4 12 142 

54 4 4 4 3 4 3 22 5 4 9 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 118 

55 4 4 4 4 4 4 24 4 5 9 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 3 11 127 

56 4 4 4 4 3 3 22 5 4 9 4 4 4 12 5 5 5 15 5 5 4 14 130 

57 5 4 4 2 4 4 23 5 5 10 4 3 3 10 5 5 5 15 5 2 4 11 127 

58 4 4 4 4 3 3 22 4 4 8 4 4 4 12 3 4 4 11 4 3 3 10 116 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

59 5 4 4 4 4 4 25 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 145 

60 4 4 4 4 4 4 24 4 5 9 4 4 4 12 4 5 4 13 4 3 4 11 127 

61 4 4 4 4 4 4 24 4 4 8 5 4 4 13 3 5 5 13 5 5 5 15 131 

62 4 5 3 4 4 3 23 5 4 9 4 4 3 11 4 5 5 14 5 3 3 11 125 

63 4 3 3 4 3 3 20 4 3 7 4 3 2 9 3 4 4 11 4 3 3 10 104 

64 4 4 3 3 3 4 21 3 3 6 3 4 3 10 3 3 3 9 3 3 3 9 101 

65 4 3 4 4 3 4 22 4 4 8 4 3 3 10 4 4 4 12 4 3 4 11 115 

66 5 3 4 4 5 5 26 5 4 9 4 4 4 12 4 5 5 14 5 4 3 12 134 

67 3 4 4 3 4 3 21 4 4 8 3 3 2 8 3 4 4 11 3 2 2 7 103 

68 4 4 5 5 5 4 27 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 4 12 146 

69 4 4 4 4 4 4 24 5 4 9 4 4 4 12 4 5 4 13 4 3 4 11 127 

70 4 5 3 4 4 3 23 4 4 8 4 4 3 11 3 5 4 12 3 3 4 10 118 

71 5 5 4 5 4 5 28 5 5 10 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 5 15 149 

72 5 5 4 4 4 3 25 5 4 9 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 128 

73 4 3 4 4 3 3 21 4 4 8 4 3 3 10 5 5 5 15 3 3 3 9 117 

74 4 5 4 4 4 4 25 5 5 10 5 5 3 13 4 5 4 13 4 3 3 10 132 

75 3 4 2 3 2 2 16 4 4 8 4 2 1 7 3 5 5 13 4 2 1 7 95 

76 5 4 4 4 4 5 26 5 5 10 4 4 4 12 4 5 4 13 4 4 4 12 134 

77 4 3 3 4 4 3 21 4 4 8 4 3 3 10 4 5 4 13 4 3 3 10 114 

78 5 4 5 5 5 5 29 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 153 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

79 4 3 3 4 4 4 22 4 4 8 4 4 4 12 4 5 5 14 5 4 3 12 124 

80 4 3 3 4 4 3 21 3 3 6 4 3 3 10 3 5 5 13 4 3 3 10 110 

81 4 4 4 4 4 3 23 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 2 9 119 

82 4 3 3 4 4 4 22 4 3 7 4 3 3 10 4 5 4 13 4 4 2 10 114 

83 4 4 3 4 3 4 22 4 4 8 4 4 3 11 4 4 3 11 4 4 3 11 115 

84 5 5 5 5 4 4 28 4 4 8 4 3 4 11 5 5 5 15 5 4 3 12 136 

85 4 3 4 4 4 4 23 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 122 

86 4 3 4 4 4 3 22 4 4 8 4 3 4 11 4 4 4 12 4 3 3 10 116 

87 4 3 4 4 4 3 22 4 5 9 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 3 11 119 

88 5 5 4 5 4 4 27 4 4 8 4 3 5 12 4 4 4 12 4 3 2 9 127 

89 3 4 3 3 3 3 19 4 3 7 3 3 3 9 3 4 3 10 3 3 3 9 99 

90 4 4 3 3 3 3 20 4 4 8 4 4 3 11 3 4 4 11 4 3 3 10 110 

91 5 4 5 5 4 5 28 5 4 9 4 4 4 12 4 5 5 14 4 5 5 14 140 

92 4 4 4 3 4 4 23 5 4 9 4 4 3 11 4 5 4 13 4 3 4 11 123 

93 5 4 3 4 4 3 23 4 3 7 4 3 3 10 3 4 3 10 4 4 4 12 112 

94 5 4 4 3 4 4 24 4 4 8 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 3 11 127 

95 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

96 4 4 3 4 3 4 22 5 4 9 3 3 3 9 4 5 5 14 3 4 3 10 118 

97 4 4 3 4 4 3 22 3 4 7 4 3 2 9 3 4 3 10 4 4 3 11 107 

98 5 5 5 5 5 5 30 4 4 8 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 151 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

99 3 2 3 4 4 2 18 4 4 8 3 3 2 8 2 5 4 11 4 3 2 9 99 

100 4 4 4 4 4 3 23 4 4 8 4 4 3 11 4 4 4 12 4 4 4 12 120 

101 4 3 4 4 3 4 22 5 5 10 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 127 

102 4 4 3 4 4 4 23 5 5 10 4 3 3 10 5 5 5 15 5 5 5 15 131 

103 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 4 4 5 13 5 5 5 15 151 

104 4 4 3 4 3 2 20 5 5 10 4 4 4 12 3 4 4 11 4 4 4 12 118 

105 5 5 5 5 4 4 28 5 5 10 5 5 4 14 4 5 5 14 5 4 5 14 146 

106 4 4 4 4 4 4 24 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 124 

107 4 5 4 5 5 4 27 3 4 7 5 3 4 12 3 5 4 12 5 3 4 12 128 

108 3 4 3 4 3 5 22 5 3 8 5 4 4 13 4 4 5 13 4 2 3 9 121 

109 5 4 4 4 3 4 24 5 5 10 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 134 

110 4 3 3 5 5 4 24 5 4 9 4 4 3 11 5 5 5 15 4 4 4 12 130 

111 4 3 3 3 4 3 20 4 3 7 4 3 3 10 3 4 4 11 3 3 3 9 105 

112 4 3 3 4 4 4 22 5 4 9 4 5 3 12 4 5 4 13 4 4 3 11 123 

113 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 

114 5 5 5 5 5 3 28 5 5 10 5 2 2 9 4 5 5 14 5 5 2 12 134 

115 4 3 4 4 3 4 22 4 4 8 3 4 3 10 3 5 5 13 4 3 3 10 116 

116 5 3 4 4 4 4 24 4 4 8 4 4 5 13 5 4 5 14 4 4 4 12 130 

117 4 3 3 4 4 3 21 4 3 7 4 4 3 11 3 5 4 12 4 4 3 11 113 

118 5 5 4 5 4 3 26 5 5 10 5 5 4 14 4 5 5 14 5 5 5 15 143 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

119 4 3 4 3 4 3 21 4 3 7 4 3 4 11 3 2 2 7 3 4 4 11 103 

120 5 5 4 5 5 5 29 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 153 

121 4 4 4 4 4 4 24 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 124 

122 4 4 4 4 4 4 24 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 124 

123 5 4 5 5 4 3 26 4 4 8 4 3 3 10 3 5 4 12 4 3 3 10 122 

124 5 5 3 4 4 4 25 5 4 9 4 3 3 10 4 5 3 12 4 4 3 11 123 

125 4 5 4 4 4 4 25 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 3 4 12 142 

126 5 4 4 5 5 5 28 5 4 9 4 4 4 12 4 5 5 14 4 5 4 13 139 

127 4 4 4 4 4 4 24 5 5 10 5 5 2 12 4 5 5 14 5 5 5 15 135 

128 4 4 4 4 4 3 23 4 4 8 4 3 3 10 4 4 3 11 4 2 3 9 113 

129 4 3 3 2 3 3 18 5 4 9 5 5 3 13 3 5 4 12 4 3 2 9 113 

130 4 3 3 2 4 2 18 5 3 8 3 4 2 9 3 5 4 12 4 4 3 11 105 

131 4 3 3 3 4 3 20 4 4 8 4 3 3 10 2 5 3 10 4 4 4 12 108 

132 5 4 5 5 5 5 29 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 153 

133 4 4 4 4 4 4 24 5 5 10 4 4 3 11 4 5 5 14 4 4 4 12 130 

134 4 4 4 4 2 3 21 4 3 7 4 3 3 10 3 4 3 10 2 2 2 6 102 

135 5 3 3 3 3 4 21 5 4 9 4 3 3 10 4 5 4 13 4 3 4 11 117 

136 4 4 3 4 3 4 22 4 4 8 4 3 3 10 4 4 3 11 3 3 2 8 110 

137 5 4 5 5 5 5 29 5 5 10 5 4 5 14 4 5 5 14 5 4 4 13 147 

138 4 4 4 4 4 4 24 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 124 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

139 4 4 4 4 4 3 23 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 3 3 3 9 119 

140 4 4 4 4 4 4 24 5 4 9 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 126 

141 5 5 5 5 5 5 30 5 4 9 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 4 14 152 

142 5 4 4 4 5 5 27 4 5 9 5 3 3 11 3 5 5 13 5 4 3 12 132 

143 5 5 3 5 4 5 27 5 4 9 4 4 4 12 2 5 3 10 5 4 4 13 129 

144 5 4 5 5 5 5 29 5 5 10 5 5 5 15 3 5 5 13 5 3 5 13 147 

145 3 4 5 5 4 4 25 5 5 10 4 3 3 10 3 5 5 13 5 3 3 11 127 

146 5 4 5 5 5 5 29 5 4 9 3 5 5 13 5 5 4 14 5 5 4 14 144 

147 3 4 4 5 5 4 25 5 3 8 5 4 3 12 3 5 4 12 5 2 3 10 124 

148 5 5 4 3 5 2 24 5 4 9 4 4 4 12 1 5 5 11 4 2 2 8 120 

149 3 3 3 3 3 3 18 3 3 6 3 3 3 9 3 3 3 9 3 3 3 9 93 

150 4 5 5 5 5 3 27 5 5 10 5 2 2 9 3 5 5 13 5 3 1 9 127 

151 4 5 4 5 5 5 28 4 5 9 5 5 5 15 3 5 5 13 5 5 3 13 143 

152 4 5 5 5 3 4 26 4 5 9 5 5 5 15 4 4 5 13 5 5 5 15 141 

153 4 4 3 4 4 4 23 3 4 7 4 4 4 12 3 4 4 11 4 4 3 11 117 

154 3 3 3 3 2 2 16 5 4 9 4 4 3 11 2 5 4 11 5 3 3 11 105 

155 2 2 3 2 2 1 12 3 5 8 3 3 3 9 3 5 4 12 5 4 1 10 92 

156 5 5 4 5 5 4 28 3 4 7 5 5 3 13 5 5 5 15 5 5 5 15 141 

157 4 5 5 5 4 4 27 4 3 7 4 3 3 10 4 5 5 14 5 4 4 13 129 

158 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 5 5 5 15 5 5 5 15 155 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

159 4 4 4 4 4 4 24 4 4 8 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 124 

160 4 4 3 4 4 4 23 4 4 8 4 4 5 13 4 5 5 14 4 3 3 10 126 

161 5 5 5 5 5 5 30 5 5 10 5 5 5 15 4 5 5 14 5 5 5 15 153 

162 5 5 5 5 4 3 27 5 5 10 4 3 3 10 4 5 5 14 5 4 4 13 135 

163 4 3 3 3 3 4 20 4 4 8 4 4 4 12 3 4 5 12 4 4 3 11 115 

164 4 3 3 2 1 4 17 5 3 8 5 3 3 11 3 5 3 11 2 1 2 5 99 

165 5 5 5 5 5 4 29 5 5 10 5 4 4 13 4 5 5 14 5 4 3 12 144 

166 5 3 4 4 4 4 24 4 5 9 4 3 3 10 3 4 4 11 5 4 3 12 120 

167 5 3 4 4 4 3 23 5 5 10 4 3 4 11 3 5 5 13 5 5 5 15 129 

168 5 5 4 5 4 4 27 4 4 8 5 3 3 11 4 5 5 14 5 5 5 15 135 

169 4 5 5 5 5 2 26 5 3 8 2 3 3 8 2 4 2 8 3 3 4 10 110 

170 3 5 4 4 3 3 22 3 3 6 4 3 3 10 4 4 4 12 5 3 3 11 111 

171 4 4 4 4 4 4 24 4 4 8 4 3 3 10 4 4 4 12 4 4 4 12 120 

172 3 4 4 4 3 4 22 4 4 8 4 3 3 10 2 5 4 11 4 4 2 10 112 

173 4 5 4 5 5 4 27 5 5 10 4 4 4 12 5 5 5 15 5 4 4 13 141 

174 5 5 4 5 4 4 27 4 4 8 4 3 3 10 3 5 4 12 5 3 4 12 126 

175 4 4 5 5 4 4 26 5 5 10 5 4 4 13 4 5 5 14 5 3 4 12 138 

176 3 3 3 3 3 3 18 3 3 6 3 3 3 9 3 4 4 11 3 3 3 9 97 

177 4 5 5 5 5 4 28 5 5 10 5 4 4 13 4 5 5 14 5 5 3 13 143 

178 5 3 3 3 5 5 24 5 5 10 5 5 5 15 3 5 5 13 5 5 5 15 139 
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Responden 

Locus of Control (Z) 

∑ Sikap Terhadap Lingkungan 

Konformitas 

dan 

Perubahan 

Sikap 

Perilaku Menolong dan 

Atribusi Tanggung 

Jawab 

Pencapaian Prestasi Penyesuaian Diri 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 ∑ P7 P8 ∑ P9 P10 P11 ∑ P12 P13 P14 ∑ P15 P16 P17 ∑ 

179 4 5 5 4 5 4 27 5 5 10 5 1 1 7 3 5 5 13 5 1 2 8 122 

180 4 3 3 2 3 3 18 5 4 9 3 4 4 11 4 5 5 14 4 3 3 10 114 

181 4 4 3 3 2 3 19 3 4 7 4 3 4 11 3 5 4 12 4 4 3 11 109 

182 3 5 2 4 3 3 20 2 3 5 3 3 3 9 3 4 4 11 5 4 3 12 102 

183 5 4 4 4 5 4 26 4 4 8 4 4 4 12 4 5 4 13 5 5 4 14 132 

184 3 3 3 3 3 3 18 3 3 6 3 3 3 9 3 4 3 10 3 3 3 9 95 

185 4 3 3 3 3 3 19 4 4 8 3 3 3 9 3 5 4 12 4 3 2 9 105 

186 4 4 4 5 5 4 26 5 4 9 4 4 4 12 4 5 4 13 5 4 3 12 132 

187 3 4 3 5 3 3 21 5 3 8 4 3 3 10 3 4 4 11 4 2 2 8 108 
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Lampiran 14 Kriteria Statistik Deskriptif Per Variabel 

KRITERIA STATISTIK DESKRIPTIF PER VARIABEL 

1. Resiliensi Akademik 

No. Interval Kriteria Frekuensi 

1. 105-125 Sangat Tinggi 70 

2. 85-104 Tinggi  110 

3. 65-84 Sedang 7 

4. 45-64 Rendah 0 

5. 25-44 Sangat Rendah  0 

 

2. School Engagement 

No. Interval Kriteria Frekuensi 

1. 55-65 Sangat Tinggi 26 

2. 45-54 Tinggi  93 

3. 34-43 Sedang 66 

4. 24-33 Rendah 2 

5. 13-23 Sangat Rendah  0 

 

3. Religiusitas 

No. Interval Kriteria Frekuensi 

1. 101-120 Sangat Tinggi 167 

2. 81-100 Tinggi  20 

3. 62-80 Sedang 0 

4. 43-61 Rendah 0 

5. 24-42 Sangat Rendah  0 

 

4. Teman Sebaya 

No. Interval Kriteria Frekuensi 

1. 73-85 Sangat Mendukung 72 

2. 59-72 Mendukung  98 

3. 45-58 Cukup Mendukung 17 

4. 31-44 Tidak Mendukung 0 

5. 17-30 Sangat Tidak Mendukung  0 
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5. Locus of Control  

No. Interval Kriteria Frekuensi 

1. 73-85 Sangat Tinggi 70 

2. 59-72 Tinggi  93 

3. 45-58 Sedang 24 

4. 31-44 Rendah 0 

5. 17-30 Sangat Rendah  0 
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Lampiran 15 Perhitungan Interpretasi dan Kriteria Tiap Indikator 

PERHITUNGAN INTERPRETASI DAN KRITERIA TIAP INDIKATOR 

1. Variabel Resiliensi Akademik 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator ketekunan dibuat dengan 

kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 10 = 50 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 10 = 10 

Rentang  = 50 – 10 = 40 

Interval  = 40 : 5 = 8 

No. Interval Kriteria 

1. 42-50 Sangat Tinggi  

2. 34-41 Tinggi 

3. 26-33 Sedang 

4. 18-25 Rendah  

5. 10-17 Sangat Rendah 
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator refleksi dan adaptasi 

mencari bantuan dibuat dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 8 = 40 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 8 = 8 

Rentang  = 40 – 8 = 32 

Interval  = 32 : 5 = 6,40 (dibulatkan 6) 
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No. Interval Kriteria 

1. 34-40 Sangat Tinggi 

2. 27-33 Tinggi 

3. 20-26 Sedang 

4. 14-19 Rendah 

5. 8-13 Sangat Rendah  
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator dampak negatif dan 

respon emosi dibuat dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 7 = 35 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 7 = 7 

Rentang  = 35 – 7 = 28 

Interval  = 28 : 5 = 5,60 (dibulatkan 6) 

No. Interval Kriteria 

1. 31-35 Sangat Tinggi 

2. 25-30 Tinggi  

3. 19-24 Sedang 

4. 13-18 Rendah 

5. 7-12 Sangat Rendah  
 

2. Variabel School Engagement 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator keterlibatan perilaku 

dibuat dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 3 = 15 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 3 = 3 
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Rentang  = 15 – 3 = 12 

Interval  = 12 : 5 = 2,40 (dibulatkan 2) 

No. Interval Kriteria 

1. 13-15 Sangat Tinggi 

2. 10-12 Tinggi 

3. 7-9 Sedang 

4. 5-6 Rendah  

5. 3-4 Sangat Rendah  
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator keterlibatan emosi dibuat 

dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 6 = 30 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 6 = 6 

Rentang  = 30 – 6 = 24 

Interval  = 24 : 5 = 4,80 (dibulatkan 5) 

No. Interval Kriteria 

1. 26-30 Sangat Tinggi 

2. 21-25 Tinggi 

3. 16-20 Sedang 

4. 11-15 Rendah  

5. 6-10 Sangat Rendah  
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator keterlibatan kognisi 

dibuat dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 4 = 20 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 
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= 1 x 4 = 4 

Rentang  = 20 – 4 = 16 

Interval  = 16 : 5 = 3,20 (dibulatkan 3) 

No. Interval Kriteria 

1. 17-20 Sangat Tinggi  

2. 13-16 Rendah 

3. 10-12 Sedang 

4. 7-9 Tinggi 

5. 4-6 Sangat Rendah 
 

3. Variabel Religiusitas 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator keyakinan dibuat dengan 

kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 3 = 15 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 3 = 3 

Rentang  = 15 – 3 = 12 

Interval  = 12 : 5 = 2,40 (dibulatkan 2) 

No. Interval Kriteria 

1. 13-15 Sangat Tinggi 

2. 10-12 Tinggi 

3. 7-9 Sedang 

4. 5-6 Rendah  

5. 3-4 Sangat Rendah  
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator praktik ritual, 

pengetahuan agama, dan pengalaman dibuat dengan kategori perhitungan sebagai 

berikut: 
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Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 5 = 25 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 5 = 5 

Rentang  = 25 – 5 = 20 

Interval  = 20 : 5 = 4 

No. Interval Kriteria 

1. 21-25 Sangat Tinggi 

2. 17-20 Tinggi 

3. 13-16 Sedang 

4. 9-12 Rendah  

5. 5-8 Sangat Rendah  
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator penghayatan dibuat 

dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 6 = 30 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 6 = 6 

Rentang  = 30 – 6 = 24 

Interval  = 24 : 5 = 4,80 (dibulatkan 5) 

No. Interval Kriteria 

1. 26-30 Sangat Tinggi 

2. 21-25 Tinggi 

3. 16-20 Sedang 

4. 11-15 Rendah  

5. 6-10 Sangat Rendah  
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4. Variabel Teman Sebaya 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator saling memberi 

pengertian dibuat dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 5 = 25 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 5 = 5 

Rentang  = 25 – 5 = 20 

Interval  = 20 : 5 = 4 

No. Interval Kriteria 

1. 21-25 Sangat Mendukung 

2. 17-20 Mendukung 

3. 13-16 Cukup Mendukung 

4. 9-12 Tidak Mendukung  

5. 5-8 Sangat Tidak Mendukung  
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator saling membantu, saling 

percaya, saling menerima, dan saling menghargai dibuat dengan kategori 

perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 3 = 15 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 3 = 3 

Rentang  = 15 – 3 = 12 

Interval  = 12 : 5 = 2,40 (dibulatkan 2) 
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No. Interval Kriteria 

1. 13-15 Sangat Tidak Mendukung 

2. 10-12 Tidak Mendukung 

3. 7-9 Cukup Mendukung 

4. 5-6 Mendukung 

5. 3-4 Sangat Mendukung 
 

5. Variabel Locus of Control 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator sikap terhadap lingkungan 

dibuat dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 6 = 30 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 6 = 6 

Rentang  = 30 – 6 = 24 

Interval  = 24 : 5 = 4,80 (dibulatkan 5) 

No. Interval Kriteria 

1. 26-30 Sangat Tinggi 

2. 21-25 Tinggi 

3. 16-20 Sedang 

4. 11-15 Rendah  

5. 6-10 Sangat Rendah  
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator konformitas dan 

perubahan sikap dibuat dengan kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 2 = 10 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 
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= 1 x 2 = 2  

Rentang  = 10 – 2 = 8 

Interval  = 8 : 5 = 1,60 (dibulatkan 2) 

No. Interval Kriteria 

1. 10  Sangat Tinggi 

2. 8-9 Tinggi 

3. 6-7 Sedang 

4. 4-5 Rendah  

5. 2-3 Sangat Rendah  
 

Kriteria untuk menentukan kategori deskriptif indikator pelilaku menolong dan 

atribusi tanggung jawab, pencapaian prestasi, serta penyesuaian diri dibuat dengan 

kategori perhitungan sebagai berikut: 

Nilai maksimal = skor maksimal x ∑ soal 

= 5 x 3 = 15 

Nilai Minimal  = skor minimal x ∑ soal 

= 1 x 3 = 3 

Rentang  = 15 – 3 = 12 

Interval  = 12 : 5 = 2,40 (dibulatkan 2) 

No. Interval Kriteria 

1. 13-15  Sangat Tinggi 

2. 10-12 Tinggi 

3. 7-9 Sedang 

4. 5-6 Rendah  

5. 3-4 Sangat Rendah  
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Lampiran 16 Hasil Uji Prasyarat 

 

OUTPUT SPSS HASIL UJI NORMALITAS 
 

 
 

 

 

OUTPUT SPSS HASIL UJI LINEARITAS 
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Lampiran 17 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

OUTPUT SPSS HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

OUTPUT SPSS HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

1. Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot Model 
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2. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
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Lampiran 18 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

OUTPUT SPSS HASIL UJI MODERATED REGRESSION ANALYSIS 

(MRA) 
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Lampiran 19 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

OUTPUT SPSS UJI KOEFISIEN DETERMINASI PARTIAL (r
2
) 

 
 

OUTPUT SPSS UJI KOEFISIEN DETERMINASI SIMULTAN (R
2
) 
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Lampiran 20 Surat Ijin Penelitian 
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